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PENDAHULUAN

1.1 Latar Relakang

Perkembangan bisnis pariwicata interaktif yang pesat memberikan
kontribusi bagi beberapa kelompok (Pujiastuti et al., 2017). Bisnis Pariwisata
memberikan peluang kerja dan pengembangan karir bagi masyarakat melalui ritel,
Konstruksl, manuiaktur, telekomunikasi dar agen wisata (Mohariiad et al., 2014).
Saarinipativisate juga-dianggap sebagai salan saiu industri terbesar ci dunta dan
m2mberikan Konribusi pada penerinaan hegara (Pangestuti, 2017). Kcntrbusi
pariwisata yang strategic di dalam penvediaai lapangar kerja dan devisa seiia
diiringi dengan. perkembangan teknologi informasi mendorong berkembangnya
penelitian-penelitian terkait pariwisatz.

Seiring dengan perkembanaan teknologi informasi yang berkembang
pesat, maka penelilian-penelitian di sektor pariwisata lebih banyak dikaitkan
dengan pemaiifataan tekrioiogi inforrnasi se bagai media sosial uintuk promaesi dan
meadia nformiesi. Fel ini tidak terlepas dari seniakin ‘meningkatnya pengguna

internet di masyareka: ‘infernasionai, termasuk Indonesia. Adanva  teknolegi

kapanpun.

Data Asosiasi  Penyelenggara  Jasa Internet Indconesia  (APJII)
menunjukkan bahwa jurnlah pengguna internet di Indonesia pada akhir 2016
mencapal 132,7 juta orang, adapun totai penduduk indonesia sendiri sebanyak
256,2 juta crang. Dapat diketahui bahvia peneirasi pengguia internct per

Sepierber pada @hun 2016 adalah sehesar 50,49 dan untuk subcriber Fecebook

=
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memiliki_penetrasi sebesar 33,4%. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami
peningkatan untuk subscriber Facebook, sampai dengan Juni 2017 subscriber
Facebook - memiliki - penetrasi  sebesar.  47,6%. Survei yang - dilakukan
nternetworldstats peca 2016 hanya ada 88 juta penggura subscriber Facekbook.
Daia APJ'l tersebut mengingdikasikar anwa penggunaan tinggi dariinternet teiah
mearnperluas cara dimane iniernet dapat inembeniuk kermunikasl arar wisaiawan.
Komunikesi yang terbentuk dari jaringain sosial tersebut memungkinkan untuk nara
pengguna saling berbagi informasi mengenai destinasi wisata.

Tabel 1.1 Perilaku Pengguna Internet Indonesia

Jenis Konten Internet yang Jumlah Penggunan Persentase y

s 12 Ar4IBkS8S o o | D) s (807 4 £+ o~ QL 0 (2993 #AY
Necia Sos.al 1292 97,4 ,

 Hiburan i 284 ve? | 3 W\9681as Bray
Bertag ™ | VW TRV = | FREE (G Dy { UG AR 1 N ETS Y

Pendidikan 124,4 93,8 l

cKomersial 4 s FR AR VAR ) - Ve, 08 1235 o ¥ B dles o |
Layanaii Publik 1215 ‘ 91,0 |

Sumber: APJII, 2016

Selanjutnya, berdasarkan Tahel 1.1 menjelaskan bahwa jenis konten
internet yang diakses olei pengguna internet yang menduduki peringkat pertama
aaaiah media sosial. Pengguna internet mengguriakan internet untuk mengakses
jejarnng sosial atau media ses.al dengan perzentase sebesar 97,49%, dikuti dengan
hiburan sebecsar €€,3%, bherita sebesai 92,49, pendidikan sebesar $3,8%,
kcmersal sebesar 93,1% dan yang terakhir untul feyanan publk sebesar 91,6%.
Selain ftu survey APJ!l juga menuniukkan bahwa nasyvarakat pengouna media
sosial menggunakan Instagram sebesar 82,6%, dan Path 49,6%. Sedangkan
untuk media Chatting/Messeger, 90,5% menggunakan Line, 79,3% Whastapp dan

33,1% BBM. Berdasarkan pemaparan data tersebut dapat dimaknai bahwa
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mayoritas pengguna internet mengounakan internet untuk mengakses media
sosial dalam kehidupan kesehariannya.

rerari dan media sosial menuiut NMenteri Pariwisata Arief Yahya dalain
waww.crnindonesia.com  (2016) dapat. -mernberikan kemudahan bagt para
wisatawan uniuk mengetahui inforniasi wsaa yang akan dikurjurgi dan bagi
perusahaan dapat mambaniu meningkatkan angka kunjungan wisatawan. Saat ini
tidak hanya perusahaan yang membeiikan informasi mengena’ jesa atau produk
wisata, tetapi juga wisatawan yang telah menggunakan jasa tersebut tidak segan
untuk berbagi informasi tentang pengalaman berkunjung ke tempat wisata tersebut
kepada orang lain. Wisatawan semakin kritis dalam memiliti destinasi wisata dan
jeli untuxk imencari inforiviasi ientang suaiu destinasi wisata terlebiin dahulu sebeluin
meamiliki minat untuk berkunjung.

Adenya internet menciptakar sebuah paradigrna baru daanm komunkasi
Word of Mouth dan -inilah awal murculnya istilah eiectronic \Word  of Motith
(eWON).: Menurut = survei peruséaiaan konsultan = McKins2y . & Company
menerbitkan laporan tentang eWOM dan menyatakan bahwa ruang lingkup eWOM
di pasar berkembang relatif lebih tingai dibandingkan iklan tradisional (Charo et al.,
2015). Muncuinya teknologi informasi, jangkauan, dan prospektus dari WOM telah
mening«at- sccara - eksponeinsial. Bentuk gari pertukatan  pengetahuan  pada
piatform. online dan puoiik dikenal sehavei Electionic V/ord of Mouth (2wWOW!)
(Charo et el.. 2015).

<Komunikasi eWOM melalui media, elekronik ramsu memuat wisatawan
tidak heirva mendapatkan informasi ‘iengenai produk dan jasa terkait dari orang-
orang yang mereka kenal, namun juga dari sekelompok orang yang berbeda area

geografisnya yang menmiliki pengalaman terhadap produk atau jasa yang


http://www.cnnindonesia.com/
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dimaksud. Internet mampu mencinptakan kesempatan bagi eWOM melalui
berbagal media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, Blog dan lain
sebagaiiiya. Meaia sosial tersebut menjadi sumoer terpercaya dari eWOM.
Sebagei WOV herbasis internet, eWQM telan menjadi sumber intorrnas: utama
begi wisatawan sebelum mercka meliyganeakan produk viseta atau berkurjung ke
sveiu cestinasi wiseta. @WOM yang. positiit raupun. negatif dapat memipentuk
suaty cina destinasi wisata. Bukti ernpiris menunjukkan bahwe. ulasan online
memiliki -pengaruh signifikan terhacdap citra destinasi (Govers dan Go, 2004;
Mridula. 2009).

Sebelum berminat terhadap suatu destinasi wisata tertentu, wisatawan
akan meicari inforrnasi niengenai desiinasi tersebut. Salahi saiu hal yang aicari
wisaiawan mengenai dastinzsi adalabi ienang ciira yany dimiliki olsh dastinasi
fe sebut. Menurut Pitara dan Diarte. (200€) citta merupakan kefercayaen vang
dimiiiki oleh wisatawan mengenai produk atau pelayarain yang wisettawan be!'i atau
akan beii. Citra sebagai gambaran kzszliruhan dari perusahaai yang membantu
wisatawan untuk dapat memilih produk atau jasa yang tepat. Citra dalam kaitannya
dengan pariwisata berfungsi untuk menarik minat wisatawan, citra yang positif
akan dengan mudah diingat oleh wisatawan dan dapat mempengaruhi minat
Nvisaiawail untuk rnenernitukan kunjungarrdi suatu gestinasi \visata.

Ciracyang positif ioerupakan gamoaran kesan utama yang dimiliiki
wistaweii lentang suatu . destinasi wisata sehingga calam  pelaksanaarnya,
seseoranyg yana memiliki persepsi baik terhadap suaiu destinasi wisata dan pada
akhirnya akan menimbulkan kepercayaan masvarakat terhadap destinasi tersebut.

Citra mampu menghantarkan suatu destinasi wisata untuk lebih dikenal oleh para
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wisatawannya, terlebih citra destinasi yang positif mendorong pihak manajemen
pengelola wisata untuk maju dan mendapatkan kepercayaar dari para wisatawan.

reneiitan  Suwarduki, dkk (2016)  inenunjukkan bahwa citra destinasi
mamiliki ‘pengarun signiiilkan terhadap. variabel minat perkunjung. Hal mi
cisebabkan eleh kredibilitas dan kepercayean foliovers ekun Instagram Inatravel
terhadap orand pariwiseta dengan tagline “Fesona Indenesia” maupun “Waonderiul
Indonesia”, sehingga hal tersebut rmemicu timbulnya minat untuk. menguniungi
destinasi wisata. Hal ini, diperkuat oleh penelitian lain, yaitu penelitian Lien, et al.,
(2015) vang menyatakan bahwa citra hotel yang positif berpengaruh terhadap
kepercayaan wisatawan yang berkunjung.

Ketika citra yeuig dimiliki destinasi wisata itu baik, maka wisatawairi mermiiiki
Kepercavaan oahwe jike berkunjung ke tempai tersebut akarn mendapatkan
kesena iyan saat berlivur arau melepas penat d deslinasi tersebut. Kepercavaan
merupakan salah saiv fakior yand dapat imempengaruhi minat berkunjuing
wisatawan . ke suatu = destinasi. Vioorman, et “al, (1993) ‘mendefinisikan
kepercayaan (trust) sebagai kesediaan (willingness) = individu  untuk
menggantungkan diiinya pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena
individu mempunyai.keyakinan (contidence) kepada pinak lain. ketika satu pihak
mempunyal keyeakiran (cerfidence) banwa pihak lain yang teilibat  dalam
nerwwkaran mempunvai reliabilitas dan iriearitas, maka dapat dkataken aia trust
(Mcrgaii dan Huntg, 1994), Kepercayaan tzlan diertimbangken sebagai keatalis
agalam berbagai transaksi antara penital dan pembeli.agar kepuasan konsumen
dapat teiwuiud sesuai dengan yang diharapkan (Yousafzai et al., 2003).

Pemahaman terhadap keperrayaan juga disampaikan oleh Rousseau, et

al., (1998) yang menyatakan bahwa kepercayaan merupakan pernyataan
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psikologis yang mana mempercayakan pada harapan positir dari minat seseorang
kepada yang lainnya. Apabila wisatawan telah mempercayal suatu destinasi
wisata inaka hai i dapa. rmenimbulkan ininat urituk berkunjung dalam destinasi
wisata terszhbut. Ha' ersebur didukung penalitan.dar. (Jarvenpaa dan Tracursiy,
16992; Gefen Z000) yang rneinyatakan bahv/a ketika wisetawan mernili<i tingkatan
kepercayaan vanglehii tingai pada cestinasinisaia, wisatawan akan memuoero'eh
tingkat Xenaikan minat herkunjung yang lebih tinogi ivga,

Minat berkunjung seseorang -timbul karena adanya keinginan untuk
menikmati produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Ketika pada tahap
timbulnya minat, wisatawan menyadari bahwa mereka menyukal produk atau jasa
wertentu yang inereka ingiii miliki- (rninat). Minat bercunjung dalam hal ‘ini
marupakan hentuk etau wujud dari minat berperiaku, sedengkarn secara ieorris
mnat oerperileku  dibadaken dari sikap, dimana diartikan sebagai - suatu
Kecendzrungan potensial uiituk mengqadakan reaks (Simamora, 2002). Reaksi
wisatawan untuk berkunjung ke suatu d=stinasi dapat dinengaruhi oleh komunikasi
eWOM yang positif, citra destinasi yang positif, maupun kepercayaan terhadap
destinasi yang baik puia. Oleh karena itu untuk menarik minat berkunjung
wisatawan maka pihak manajemen perusahaan jasa pariwisata harus melakukan
stiategi- pemasalan yar g -itepat dalam nmemasarkar  jesa “parivisata - serta
Keunggulan-keungeotlar e kualitas yang ada pada Jese periwisata ersebut,
sehingca pare wisatawen tertarik tnk derkunjung ke tempai desinasi dan
wisatawan - davat merasa puas dengan. layanan yang disediakan oleh pihak
manajeian pariwisaia.

Seiring dengan tren pariwisata berbasis edukasi, Jawa Timur Park (Jatim

Park) Group mengembangkan destinasi-destinasi wisata edukasi, antara lain
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Museum Angkut, Jatim Park 1, Museum Tubuh, Museum Satwa, Batu Secret Zoo,
Eco Green Park, Baw Night Spectacular, can Predator Furi Park. Dari beberapa
obyek wisata yang dikemoangkan oieii Jatim park GSroup, salahi - satu yaig
manonjoladalah Museum Angkut.

viuseuir Angkut Plus Movie Star Stucic imervpaikan museum dengan
Kensep edukasi dan eniertainment yang ditaimpilkan secara langsung: Taririspirasi
dari bentuk nenghargaan atas pencictaan alat trarsportasi ci dunia, Museum
Angkut menjadi museum transportasi modern pertama di Indonesia dan Asia yang
memadukan unsur seni dan budaya. Museum Angkut merupakan produk unggulan
dari Jatim Park Group. Museum Angkut mampu menawarkan sesuatu hal yang
beribeda dengarn museun lain yang sudah banyak cditiriggalkar oleh wisatawail.
Museurn ini merupakan tempat wisata pertamel ci.Asia yang rmengusung tema alat
francporiest. Meskipun riemesang haiga tiket masuk vang tidak rurah, museum
ini man pu menarik pengunjung yanc tidak sedikit setep tahunnya.

Serdasarkan data BRPS Kota Batu. 2017, ivumlah penguniting Museum
Angkut sekitar 196 ribu pengunjung, atau rata-rata tiap bulan mencapai 16 ribu
pengunjung. Jumlah perigunjung Museum Angkut masuk dalam 5 besar tujuan
utama wisatawan ke Kota Batu. Wisatawan terbesar selain ke Selecta, Kusuma
Agro, Jatim Park dan Museum Satwa. Rata rata jurniah penigunjung ke destinasi
wisata terszbut lehinh dari 30 1ibu wisatawear setiau bulanrye.

Vielinat tingginya kunjungar wisata ke Museum Angkut menunjukkan
keberhasilan di dalam pengelolaan museum. Hal ini berbanding ‘erbalik cengan
kondisi selama beberapa tahun terkahir, dimana museum bukan. fujuan utama
wisatawan. Sehingga, kondisi ini berdampak pada sepinya pengunjung pada

museum di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah pusat mencanangkan Gerakan
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Nasional Cinta Museum (GNCM) pada tahun 2010-2014. Program ini diisi dengan
berbagai kegiatan can upaya revitalisasi- museum. Namun demikin, program
GNCM i beium sepanuhnyaberhasil, hai ini dapat dindikasikandengan tutupnya
neberapa museumn, diawaranya Museum  Raoya  Pustaka di Laweyan, <oia
Surakalla yang tutup-pada tahun 2013 dan dibuka lagi pada 2016 karena
meandapar bantuan: pembiavaan daci pemeriniah daerali Surakarte. Selain jiu,
kasus cerupa juga dialami Museum Geopark di Bali dam Museutm Fatahillah di
Kota Tua Jakarta Barat yang terbengkalai. Penutupan museum seperti itu juga
dialami Museum Kretek di Kudus pada tahun 2010 dan Museum Tsunami tahun
2012.

wvielihat fakta ‘erseout, Jatim Park Gioup nampaknya jeli dalam merigemas
sebuah mus=urn merjadi ikon wisata. Dengan pengeloicaan yanhg baik, Museuin
Anglut rienjadi salah ety iton wisaia di Kota Baiu den tidak parnah sepi dari
pengunjung, dimana setiap bulan jumiaii penguijurg mencagai sekitar 16 iiou
penauniung. Museum Angkut ini mesck dalam kategori museum swasta. hal ini
sesuai dengan Ambrose dan Paine (2006), dimana menurut pengelolaannya
museum dikelompokan menjadi museurn pemerintah, museum universitas,
museum kota, museum yayasan dan museum swasta. Museum Swasta
merupakan scauah koleksi yang paca umumnya terbatas pada topik terientu dan
dinperasikan cler persecraiigan, kumpuian kolekior etau klub, atau perusahaan
(Lagter, 2011).

Museum ini memiliki- daya ta‘ik bagi pengunjung karena Museum Angkut
ini terdiri dari beberapa zona sesuai cengan tema, laiar belakang sz2jarah dan ienis
angkutannya. Dengan unsur tematik yang berbeda-beda pada setiap zona

memberikan para wisatawan ikut merasakan suasana yang tercipta pada zona
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tersebut. Zona-zona tersebut adalah Zona Hall Utama, Zona Edukasi, Zona
Batavia, Zona America, Zona ltaly, Zona Perancis, Zona Jerman, Zona Inggris,
Zuna Las Vegas, Zona Hollywood dan Pasai Apuiig Nusantara.

Selain facilitas  yarig dimiliki, “rmanajemen Jatira RParlc Group mampu
mambanoun komunikasi dengan masyarakat secare baik. Untuk berkomunikasi
dengan peia pengunjungnya, museuin dapai-menygunakan berbagai mmacam
cara, termasuk menetapkan kerjasama dengan media lokal dan. nasional,
membangun jaringan pendukung Iskal dan nasional, bisnis. pendidikan dan
komunikasi budaya dan penggunaan berbagai teknik pemasaran (Pamuji, 2011).

Melalui komunikasi yang bagus, Museum Angkut tetap ramai pengunjung
meskipui terkesan museum' ini lebih niergarah pada target pengunjung keias
m2nengah aias. Hal ini diindikasikan dengan harge tiket rasuk vang raiatif tringgi,
veite. Rp.70.000,- untuk wzekdays  (Sehin-Kamis) den Rp.130.000,-  uniuk
weekerd. (Jum’at-Minggu). Selain’ it -atraksi-atraksi-utama yang ditawarkan
Museuri Angkut mengarah pada hei-ihal yang disukai oleh go'ongan menengah
atas, dapat dicontohkan seperti atraksi utama dari Buckingham Palace yang
menawarkan spot uituk merasakan menjadi anggota kerajaan Inggris dan dapat
menyaksikan koleksi mooil seperti Roll Royce 1976, Bentley 1957, serta bus
ungkat “Big Eus Tours™

Viuseum Angkiet merupakan peiopor museum moderr yang ada di
indonesia sehngoe dalam parkembangannya semakn banyak visatanen vang
ingin berkunjung ke Museum Angkut sebagai tempat untuk oerlbur sekaligus
belajar. Museum modern membuat ueran museum berkembarg menjadi tempat

preservasi, penelitian dan komunikasi, yang tujuannya untuk menyampaikan misi
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edukasi sekaligus rekreasi kepada masyarakat (Weil, 1990; Hooper-Greenhill,
1994).

ivieskipun Kin: telah banyak bermunculan destinasi baru yang menawarkan
atraksi-atiaksi baiu dengan -tarif yang mu-an, tetap: para wisatawar: rmayacriias
marilih  Museurn Argkut sebagai aasiinasi wisatanya. Hal tersebut terbukti
semakin benyakrye wisatewzn nusantara mavpuin mearncaiegara yang berlunjung
ke Muscum Angkut, pada lingkup kecil 5aja terbukti hahwa semakin banyak nublic
figure di Indonesia yang berkunjurg ke Museum Angkut. Setap hari, 3.000
wisatawan mengunjungi obyek wisata edukasi ini, bahkan pada hari libur jumlah
pengunjung meningkat tiga kali lipat (Elshinta, 2015).

rakta tersebut menunjukkan baiwa aktivitas permiuseuman Kini makin
perkembang sebagai akibat dari terjadinya perubahan paradigma. Apabiia pada
av/ainya - aktivitas  permus2suman  herpusat  pece  <oleksi, maka - dalam
perkemsangannya akiivitas parmuseumian dipusarkan pada masyarakat, Museurm
bukan sekedar menjadi tempat penyimnanan benda langka dan mahal melainkan
sebagai sebuah lembaga kebudayaan yang melayani masyarakat (Magetsari,
2008). Dengan demikian, museum mulai mengembangkan arrinya menjadi institusi
yang terbuka bagi masyarakat (Pamuiji, 2011).

Selain itu, Uty (1993) menyaiakan bahwa saat ini mulai nerkeimbaiig
museurn posimea2ir, dmana penguajung tidak lagi diharepkan unik berdiri tegak
mangagumi sebuah benda pamer, ietep: juga untuk berpartisipasi aktif dalam
sebuah pareran, hal ini tidak hanya rnembuat mussum menjad 'ebih menarik,
tetapi juga menambahkan nilai-nilai’ hiburan (entertainment) ‘dalam . sehuah

museum nostmodern. Fenomena postmodern dimana pendidikan dikombinasikan
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dengan hiburan dalam sebuah museum, baik museum terobuka maupun tertutup
atau fasilitas rekreasi lainnya.

rotensi pasar uan marjin keuntingar di bisriis pariwisata yang cukup
necar, disertal dengan terbulkianya pasar.sa2cara bekas bagl setiap pemeain atau
pesaing untuk masuk ke delam pesar, membuat persaingan dalam bisris ini
menjad sengat ketet: Hamupir selurth pelaku hisnis yarng berada d' dalamnva
saling kerkomnetisi untuk menawarkari atraksi-atraksi yang diniliki oleh destinasi
wisatanya. Hal ini membuat wisatawan menghadapi banyak pilihan dalam
menentukan minat untuk berkunjuna ke suatu destinasi wisata. Di sisi lain,
perkembangan tekrologi Iinformasi yang cukup pesat dan mudah diakses
masyaraxat mernber kan dampak perubahian posistif dalam dunia permasarari.

=eromane e'WOM dianggap sebagal avoiusl darn komunkasi tradisional
interpersonai menuju generaci baru cail cyberspace, kemeajuean teknologiinformasi
menyebabkain semakiin banvak korsumen mencari informasi yang cibutuhkan
terhadap suatu produk sebelim mele kukan pembelian (Semuel dan | ianto. 2014).
Aktivitas eWOM dapat menciptakan pernyataan negatif atau positif yang dibuat
oleh konsumen aktual, potential atau konsumen sebelumitya mengenai produk
atau perusahaan dimana informasi ini tersedia bagi orang-orang ataupun Institusi
meaialuivia media internet (Thurau et ai., 2004,

2VI/ON rampu mempengaruil keputucan wisa@anan uniuk m2mibeii suaiu
produk, termasuk menurbubkan minat wisatawan untuk berkunjung oada suatu
gestinasi wisata. e/ VNOM mampu mengkomunikasikan kualitas cestinasi wisat
tertentu, citra destinasi yana positif serta kepercayaan yang tinggi dari destinasi
wisata. @ WOM memberikan pengaruh pada peningkatan citra daerah kunjungan

wisata (destination image) dan memberikan pengaruh pada kepuasan dan
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loyalitas konsumen. Semakin sering dan semakin positif WOM yang dilakukan
konsumen di media sosial menunjukkan semakin besarnya tingkat kepuasan dan
Ioyalitas konsunmen pada daerah kunjungar: wisata (Setiawan dkk, 2014,.

Sejalar dengan itu, Uiry (1998, menyatakan bahwa destinasi wisata yang
dikunjung’ acepkali dipilin berdasarkan khayelan aeu fantasi, ataua karena ciira
(image) destinasic yaiig bersangkitan Fantasi dan citra ini terbentuk dan
terpelinara bukan saja melalui aktivitas kepariwisataan (promos’), imelainkan vang
tidak kalah pentingnya adalah melalui kegiatan non-pariwisata, seperti karya
akademis, pertemuan akademis (seminar, lokakarya) dan media massa.

Perpaduan perkembangan penggunna internet untuk berselancar di media
sosial akan berpengaruh pada eWOM dewi diyakini dapal meijadi salah satu
bhzuran komunkasi pemasaran  yang . dapet mempergeruhi ctra destinasi,
kepercayaan, dan mina: berkunjung oiang lair. Berdasarkan penjelasan ersebut,
maka menarik untuk giteliti terkait “Analisis Pengaruh Electroric Worc of Motith
(eWOWN) terhadap Minat Berkunjuny dengan Citra Destinasi Jdan. Kepercayaan

Sebagei Variabel Perantara (Studi pada Wisatawan Domestik Museum Angkut)”.

1.2 Rumusan Maselan
Berdasarkar, pemaperan latar belakarg tersebut, malka rurusan masaian

delam penelitian mi edalah:

| Y

Apekah e VOM memiiki pengaiun sigritikan t2rnagap Citra D2stinasi?

S

Anakah e'NVOM memiliki pengaruh.signifikan tarhagap K=pzrcayaan?
3. Apakah eWOM memiliki pengaiuh sianifikan tarhadap Minat Berkuniung?
4, Apakah Citra Destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap

Kepercayaan?
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5. Apakah Citra Destinasi memiliki pengaruh signiiikan terhadap Minat

Berkunjung?

S.'.)

Apakali kepercayaan memiliki pengarun signifikan “iterhadap Minat

~ND)

Rerkunjuny’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan later beiakang dan rumusan masalan yang telah dipaparkan,
maka tujuan dari perelitian ini adalah:

1. Jntuk menjzas<an can mengandlisis pengaruh e\WWOM telbanen Ciia

= TR ]
oSUNeSI.

)

Intuk menjelaskan dan menganalisis « pangaruh  2V/CM - terhadap
Kepercayaan.

3. lintuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh eWOM terhadap Minat

Berkunjung.

4. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruii Citta Destinasi ternadap
Xepercayean.

S. Jntuk-imenjelaskan dan mengar aiisis pengaivh Citra Destnasi €imiadan
Viinat Berkuniung

8. Untuk -menjelackan dan menaanalisis. pengaruh Kepercayaan terhadap

Minat Berkunjung.

1.4 Manfaar Penclitian
Berdasarkan rumusan masalah Jan tujuan peneltian tersebut, maka manfaat
teoritis dan manfaat praktis yang diliarapkan dari panelitian ini adalah sebaagai

berikut:
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1.4.1 Manfaat Teoritis

1.

N

1.4.2

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat menjadi bahan kajian terkait
dengaii konsep elactionic word of niouth. Lebiliianjut kajian ilmiah dalain
penelitian inl juga dapat dijacikan sebeagal bahan reierensi begi peneitian
selanjuthya dalam kajan marketing parivisae.

Meaniberikan kontribusi akademis ierutama Celam pengembangar konsep
- bidang manaiemen pemrascaran pariwisata, khususnya komunikasi
dengan electronic word of mouth, citra destinasi, kepercayaan dan minat
berkunjung.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model kensep dalam penelitian

ini dan menambat kain dengan variagel lain.

Manfaat Praktis

Masukan bagi para pelaku usaha atau perusahaari mengenai kontribusi

electronic word of moutn yang dapat mempeiigaiuiil peningkatan perijualan

perusahaan selain itu, rodal penelitian ini dapatmenjaai acuar-bagi perusahaan

L tuk membuet suatu Kebijakan dengan diiated beiakang! model kcrsep neineitian

ini. Perucahaan dapat membuat kebijakan berdasarkan teimuan-tenmiuar: yang eda

dalam penelitian ini

1.5 Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Sistematika penuiisan pada penelitian ‘ni Sebaga’ serikut:
- Pendahuluan

“Tiniauan Pustaka

Bab Il : Kerangka Konseptual dan Hinotesis Penelitian

Bab IV : Metode Perielitian
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Bab V : Hasil dan Pembahasan
Bab VI : Penutup
Daitar Pustaka

Lzmpiran

15
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Teraahulu
2.1.1 Jalilvand dan Sainiei (2012)

Perelitan ini berpucul “The afiact of elecironic word of _mouta on orand
image eind ourchase ntention An empiiic2! study inthe autornobi e industry n lran”.
Tujuan dari penelitian iniuntuk memeriksa sejavh mana eWOM antara konsumen
dapat riempengaruhi citra. merek darn minat pembelian dalam irdusiri ofomotif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Variabel dalam penelitian
adalah eWOM, brand image dan purchase intention. Kuesioner dibagikan kepada
341 responden yang memiiliki pengalaman dalam komunitas online dari konsumen
di daerah Iran Khodrc (sebuah merek otorotif yang teikeral ai industri ctometif
liein) selaima pariode penelitien berdasarkan cluster samping. Analisis data dalam
perelitian. ini- adalah Stuctural Ecuation i/odeis (SEM). Has| peneliaan ini
manunj ikkan hahwa 2WOM adalah salah satu  faktor paliny  efektif vang
mempeiigaruhi citra merek dan minat pembelian di pasar konsumen.

Peneliti mengangkat tema yang menarik dengan latar. belakang
penggunaan eWONI melalui media sosial yang sudahk menjadi kebutuhan
konsumen saat Nt untuk melihat citra rmerek aalam industri otornotif ai iran seria
urituk menentukan ivinat dalam membeli suaw preduk. Katika rmemulai peneilitian
iy, perelitt menemukan hipotesis berdasarkar studi hteratur dan menemukan
fumiisan-masalah ‘untuk menentukan hudungan-huburgan antar veriebelnya.
Penyajian data yang terstruktur calam analisis (mengguneken- tabel) serta

penggunaan bahasa yang sederhana memudahkan-pembaca untuk memahami
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maksud dari penelitian ini. Selain itu, Penelitian ini dapat digeneralisasikan pada

budaya lain sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan.

Oalarnkonteks penggunaan eWOM, tedil inl mengadopsidifusiinovasi dari
Rogers (1983). Tecn Difusi Inovasi. pada dasarmya menielaskan proses
begaimaria suaiu incvasl disampaikeu (dikomurikasi<an) melalui salu-en-saluran
tertentu sepaniang wakiu kevada sekeloninok anggota dari sistem sosial. Menurut
Rogers (198R) difusi yaitu “as the process bv which an innovation is communicated
through certain channels over time among the members of a sociel system”, yang
artinya difusi sebagai proses dimana sebuah inovasi dikomunikasikan melalui
berbagai saluran dan jangka waktu tertentu dalam sebuah sistem sosial. Lebih
jauir dijeiaskan banwa aifusi adalah suatu b=intuk Komunikasi yang bersifat kKhusus
herkaiten dengean peryzbaranan pesan-pesan yang berupa gagasan baiu, atau
delam istileh Rogers (1983) cifusi menyangkut “which is the spread cf a now idea
from its source of invention or creaticn © ite vltimate users or adopters.”

Sesuai dengan nemikiran Rcgers, dalam proses difusi ‘ncvasi terdapat 4
(empat) elemen pokok, yaitu:

1. Inovasi: gagasan, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh seseorang.
Dalam hai ini, kebaruan inovasi diukur secara subjektif menurut pandangan
individu yang mienerimanya. Jika suatu icc dianggap baru oleh seseorang mak
la acalan iroveasi vituk orang itu. Konsep baru’ dalera iae yang inoy aiii fidak

Pharus bary same sekali.

]

- Saluran. koemunikasi: ‘alat’ untuk raenyampaikar pesan-pesan inovasi dari
sumber kepada penerima. Dalam inemilih saluran komunikasi: sumber paling
tidak oerlu memperhatikan (a) tujuan diadakannya komunikasi dan (b)

karakteristik penerima. Jika komunikasi dimaksudkan uituk memperkenalkan


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rogers&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Difusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/wiki/Inovasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Saluran&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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suatu inovasi kepada khalayak yang banyak dan tersebar luas, maka saluran
komunikasi yang lebih tepat, cepat dan efisien, adalah media massa. Tetapi jika
komuiilkasi dimaksudkarn untuk mengubai sikap atau periaku penerima secaia
personal,” maka saluran komunikasr yang. paling tepat adalah’ saluran

infernersonai.

o)

. Jancka wakiu: proses kenutusar inovesi, dai v uviai seseorang menogetaliui
sampai memutuskan untuk meneiima atau menoelaknya, ‘den. pengukuhan
terhadap keputusan itu sangat berlaitan dengan dimensi waktu. Paling tidak
dimensi waktu terlihat dalam (a) proses pengambilan keputusan inovasi, (b)
keinovatifan seseorang: relatif lebih awal atau lebih lambat dalam menerima
inovasi, daii (¢ kecepatan pengadopsiali inovasi Galam sisteri sosial.

i’ Sistem sosialr kumpulen unit yang beibedz secara fungsiona: dan teriat dalain
kerjesema untux memecahkan imesalah dalam rangka m2nceapeai tujuan
bersama.

Kembali pada pembahasan ‘umal Jalilvand can Samei dalam beberapa
hal perlu dicermati isi dalam penelitian ini. Dimana dalam literatur latar belakang
dikatakan bahwa komunikasi jenis ini dianggap memiliki persuasif besar melalui
kredibilitas dan kepercayaan yang dirasakan lebih tinggi (Chatterjee, 2001; Godes
dan Mayziin, 2004; Mayzln, Z006). Selain itu, berdasarkan fenelitian sebelumriy
neQa citra rmeiek dan pengait hnya d jelaskan bahwe. ujuen /ang mencasari uniuk
cliira: meirek adalah uaiuk. membengkitkan raca Jercaya, Kepercayaarn alri,
keamanan, kekuvatan, ketahanan, kecepatan, status. den eksklusivitas (Aaker,
1996; Keller, 1993). Terdapat garis vawah bahwa terdapat kepzrcayaan untuk
menjelaskan tindakan yang akan diambil oleh konsumen apabila ia memiliki

kepercayaan terhadap suatu produk maka ia akan dapat menentukan minat untuk
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membeli. Oleh karena itu, penelitian dari Jaliivand dan Samiei dapat memasukkan
variabel kepercayaan untuk menambah kredibilitas sumber pesan dari eWOM.
rada vaiiabel eWwOM; item nomai 2 dijelaskan untuk meinastikan bahwa
«ensumren membel oreduk z2tau merek yang tepat, konsumen serirg membaca
produk kersurmen lannya pada ulasan arilne. Artinya behwa korsumen meraca
tidek yekin jika ia hanva mengandalkan urivk membaca sekal ulasan sehningaa
variabel kepercayaan. perlu dimasukkan dalam rangka membar it meyakinkan
konsumen saat akan memilih suatu produk. Berdasarkan hasil penelitian dari
Jalivand dan Samiei, 45 persen dari responden mengatakan mereka
menggunakan email mereka untuk eWOM, 40 persen mengandalkan website
perusahiaan, ~dan 30 pérsen menggunakan media  laininya - (misalnya
fazebook com, untuk kamunikasi eWOIA. Ha tersebut-mencermirkan banhva di
iran-sebagian besal kor sumennya mengguneakan email untuk komunkasi 2\WCM.
Beribeda dencan Indonesia, konsuren diIndoiiesia mayoritas mienggunakan
media susial seperti Facebook, Instagram, Twitter untuk mengakses informasi

eWOM dengan pembuktian data dari Asosiasi APJIL.

N
™
N)

Sharo, et al.; (2015)

~enelitian in! berjudul “Detarmining the Impact of eWOM .on Brand
Image and Purchase Intention through Adoption of Online Opirions”. Studi ini
menyelidiki seluruh proses eWOM, dari adopsi informasi online dan bagaimana
dampaknya pada rninat pembelian dari penerima infcrmasl. Penelitian ini
mengguiakan pendekatan «uantitatif. Veaiiabel aalain peaneiitian  ini rieiiput
argumentqualty, source credibility, adcpfion and usefuiness of informaticn,-e-warn
arieng customiers, brand image, da i purchase intention. Converience sampling

digunakan univk memi'in sampel dalam peneiitian ini. Kuesioner survei onlinie
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digunakan dan total 244 anggota pada kelompok Facebook "Karachi food Diary"
yang merespon yang dapat digunakan selama analisis. Dengan menggunakan
anaiisis crosstab, liner dan regresi berganda, dianggap balhwa eWCM sigiiiikan
dznrnemiikidampek pesitifterhadap citra merek dzn minet pemaoeiian dari pencari
informasi onltn

Sebelum membahas tentang jurnal “Determiring fhe Impact of 2WONM on
Rrand mage and Purchase Intention through Adoption of Orline Onpinions”,
penelaah ingin memberikan applause kepada penulis, karena dengan adanya
tulisan jurnal ini pembaca dapat mengetahui tentang perkembangan dunia
marketing khususnya dalam eWOM. Sisiem penulisan calam jurnal ini telah
tersusun dengan baik dan jelas muiai dgari judul, narna penulis, awostrak,
pendahuluan, isi, kesimpular dan dafiar pusiaka. Tata bahasa yeny digunakan
delam perutican jurnel int cukup imudan dipahami sehingge memudahkan
penibaca untuk mengeiti bacaimane tujuan daii pendlisan terszb ut vaitu tentaing
bagaimana penulis menyelidiki seluruinnproses eWOM, dari adogsi ‘nformasi online
dan bagaimana dampaknya pada minat pembelian dari penerima informasi.

Tulisan ini ‘mengangkat tema tentang perkembaiigan eWOM, dimana
penulis menyelidiki -faktor-taktor yang mungkin berpengaiuh dan menentukan
acopsi darl wiasan oniinz pada kelompolk-kelompok facebook yang berkaiian
denuan ciskusi entainy ma<anan der. setelah ity darpak dari inforraasi ini
diadopsi pada citle rmerek dan minat pamkbelian juga dareisis. Dimiana
pemasaran tentang makanan disini Japat dikategorikkan dalam bisnis parivwisata.
Perkemrbangan eWOM dalam jurnal ini menjelaskan teori dari' Bowie dan Buttle

(2004) dalam buku Hospitality Marketing yang mengatakan bahwa lingkungan
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teknologi dalam pariwisata sangat erat kaitannya dengan inovasi dan
perkembangan teknologi komunikasi informasi (ICT).

Kelebilhian dari jurhaiini diantaraiiya adgaian peiulis dapat memuriculkan
neberapa varizlb2! keru dalem konteks W OM. Dimana sebelumnya masih sedikit
penuvlis yang ienambehkan variabei untuk mengeksploe teniang 2@WOM ‘eisth
delam. Dalan jurnal ‘ni selain variabel eWOM, terdapat variabel aigument guality,
source credihility, adoption and useiulness of infcrmation untuk. .menentukan
konsumen dalam melihat citra merek dan minat pembelian.

Namun ada beberapa keterbatasan dalam studi ini yang harus
dipertimbangkan sebelurm memperhitungkean temuan-temuan dari studi ini untuk
membangun output yany uinum. Pertamna, dalain stuai Ini ditemukan bahwa
Ketepatan wakiu ceri uiasan online adalah. prediktor penting dari kKegunaan
iniormasi dan adopsi-ormasi. Sau peneasan vang mungkin urtuaik hasil ini
aclaiah hahwa karena imayveiitas resaonden mahasiswa sarjana ceigan usia 18-
24 tahun, yana dapai disebut sebagei pemuda di Karachi, Pakistan, pemuda lehih
dipengaruhi oleh ketepatan waktu u'asan online, misalnya ulasan yang mungkin
mencakup informasi terkini pada penawaran dan transaksi yang ditawarkan oleh
produk atau jasa. Pemuda sering kurang peduil tentang variabel lain seperti
reevansi dan keiengkapan. pada Facebodk dan variabel lain seperti akurasi,
Keaiilian sumier dan surnber kepercayaan ticak depet diverifikasi pada jarngan
scstal onlinie, dirnana. setiap orang capat marabua: akurn dan posting fentang
proauk atau jasa yang tidak dapat dineriksa untuk verifikasi. Selingga variabe!-
variabe' ini tidak mempengaruhi korisumen untuk mznerima u'asan online vang
berguna; yang pada gilirannya memiliki dampak yang signifikan dan potensial

pada adopsi dari ulasan online.
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Kedua, karena penelitian telah dilakukan secara online di Facebook dan
responden yang sepenuknya orang asing, sehingga kualitas dari tanggapan tidak
uapat dipertahiankan dan sunjek mungkin bias atau tariggapan tdax jujur. Ketiga,
dzta yang dikumpulkan dari satu jenis eWOM yang didedikasikan pace komunitas
kencumen di Facebook, sehingga emuan tidak urnum untuk: plattorm ey/CM
lainniya seperiti ‘Weksite Blou, Instagrain dan lain sekegainya. Studi juga terbatas
dengan jumlah variabel yana diuji. Oleh karena itu perlu untuk remperpaniang
penelitian ke depan pada topik dengan mengadopsi kerangka penelitian yang lebih
komprehensif, termasuk harus menyertakan variabel-variabel lainnya yang
signifikan dan penelitian-juga dapat dilakukan di platform cnline lain dari eWOM
seperti Website, Blog, instagram dan lain sebagainya untuk memahami dampak
den @WOM pada platform digital lainnya. Studi ini dilakukan pada ukuran sainpel
veng reiatif lebin <act, yarg dapai rcraperkenalkarn asimetri dan barbagai
perbedaan da'am tenggapain, dengan demikian: uniuk penelitar ke depannyva,
ukuran sampel yano lebih hesar hérus dipelajari urtuk menemckan hasil vang

lebih mandalam dan bermakna.

N

1.3 Torlak =t al. (2014)

~enelitian ini beriudu! “The Effect of Electreric Word of Nouth on Brand
Image and Purchase Intention: An Application Concerning Cell-Phone Brands for
Youth Consumers in Turkey”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efek dari
komunikasi mulut ke mulut pada minat pernbelian melalui citra merek dan fokus
dalri pereiitian ini adalal pada merek pornisei kKhiusus. Variabzl daiam perielitian iii
acalah e-wom, branc 'mage dan purchase intention. ~erclitian ini meibatkan
manasiswa o Turki Sampel penelitiar ini terdiri dar: 24& nahasiswa yang tinggal

di Turk. Data dianalisis menggunaan distribusi pusat dan uku-aii variabiliias.
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Penelitian ini menemukan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara
eWOM pada citra merek dan minat pembelian.

renuiis ualam jurrial ini berasal aari Uriiversitas KTO Karatay, Universitas
Esliselrir Osmangazi, Jniversitas Karabuk, dan Universitas Nevada. Menurut
penclaan, dergan melhat latar belaivang pendidikan nznulis tersebut, peaulis
mempunyai kualifikasi vang cukup di didang yang inereka tuls. Kelehihan dari
penelitian ini adalah penulis dapat mengungkapkan data. pemakaian internet di
Turki dengan jumlah yang jelas.

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampel penelitian ini terdiri dari
mahasiswa di Unive!sitas negeri di Turki. Situasi Ini membatasi menyamaratakan
eimuan. Selain iw, kerena studi ini dilaksaiiakan pada imierek ponsel, hasiinya tidak
uraum  untuke procivk dainnya. Studi masa depan: disarenkan untuk menyelidiki

masala 1 dengan produk vang berbeda dan kelomnok-kziompok konsumen vang

Ketika kita melihat hasil dari studi. pbengaruh eWOM pada minai nbembelian
dapat dijelaskan melalui citra merek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikaii dari citra merek pada minat peinbelian. Dapat ditarik
kesimpuian lain dari studi bahwa citra merzk memiliki peran penting pada minat
permbelian mengenal merzk gonsel meiaivi 2WOM. Daiairi sebuah penelitian yang
berkaitan dengan meiek lair, Jaliivand dan Sarniei (2012) membeargur. model
bzhwa perigaith WOV dengan minal pembelian sepert citra mersk menjadi
variabe nerantara parsial. 1a juga m=laporkan temuen serupa bahwa citre. merek
adalah inediator periuh pada minat pembelian. Seiein itu, Jalilvend dan Samiei

(2012) menemukan hahwa eWOM memiliki pengaruh positif pada. citra merek.
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Konsumen mempertimbangkan ulasan yang diperoleh dari saluran eWOM
dan menggunakan wasari ini dalam membentuk persepsi citra merek. Di satu sisi,
Citra meiek, bergantuiig pada kelompok produk, inilebin erektif pada miriat
pembelan dibandingkan deri eWON. aan menunjuikkan dahwa hasil papeiitian mni
bermakne. Di sisi lain, kita dapetl menyalakan o2akwa citra merek, Ketika
dihandingkan pada 2WOM, lebih eektii pada minat pembelien konsumen dari
telepon scelular. Dalam buku communication and persuation dari Petty dan
Cacioppe (1986) istilah "argumen" mengacu pada informasi yang terkandung
dalam pesan yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi target pesan
(misalnya, masalah, objek, orang) sepan,ang dimensi sasaran apapun dapat
menjadi pusat untuk orany ersebut.

Hal terseout eizh muncul deri panelidar (i babhwa eWOM tidai merntiiki
dernpakiangsung pada minai pembediar kensurnen. Hasil ini depelt terjadi karena
sanmipel penelitian. Di sisi lain kurangnya kuelitas arguinen dari seseoiang mungkin
membuat orang kurang percaya terhadap suatu informasi yang diberikan.
Sehingga penelitian ini dapat menambah variabel kualitas argumen atau sumber
informasi maupun kepercayaan.

Selain i, WOM tradisional dapat memiiiki pengaruh pada minat
perbelai, ini dapal menjadl alasan-lain untuk hasil. - Karena swudi ini- merniliki
Kenieks  bucaya, cisarankar untuk stavi ciornasa depan a<an diperpanjang
iermasuxk WOM tradisional. Dalam #al i, studi-ini meniiiki kepentingan untuk
keputusan konsumen Turki tentang apakeh tradisicnal atau eWOM yang 'ebih
efektif pada minat pembelian mereka. Perlu dicatat hahwa studli lebih lanjut tidak
hanya menyelidiki citra merek, tetapi itiga nilai yang diberikan pada variabel merek

akan berkontribusi penuhi pada literatur yang relevan.
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2.1.4 Abubakar dan llkan (2015)

Penelitian berjudui “Impact of online WOM on destination trust and intention
10 travei: A rieaical “ourism perspective”. Tujuan daii peneiitiari ini adaiarn untuk
mangkeaii dampek der: on'ine WOM pada k2percayaan destnasi dan minar untuk
maiakukan perjalanen-di sekior parinvisata medis. Suvei ini dilakukan veda 216
responden wisatawaninedis vang memilik! potensi uritik mengu njungi Turki untuk
perhatiain: medis. Variahel dalam penelitian ini terdirl. dari. online WOM, income,
destinaticn trust dan intention to travel. Analisis data menggunakan Structural
Equation Models (SEM). Hasil empiris menunjukkan bahwa online WOM secara
positif mempengaruhi kepercayaan desinasi dan minat untuk perjalanan;
Kepercayaan desinasi secara positif e nipengaruhi-minat untuk perjalanait;
maning<ainya pendepaan mamperkuat nusungan antare online \WOM dan minat
urtuk perielanan, dan reningkatnye. pendapeteri melemabkan hubungar antara
Kepercayaan destinasi dan minat uniuk melakukain perjalanan.

Kelebihan dari penelitian ini adalah dengan mengambi' parspektif online
WOM dari segi pariwisata medis. Dimana jenis penelitian ini masih jarang
dilakukan oleh para perieliti. Berdasarkan buku dari Bookman (2007) berjudul
Medical Tourism in Deveioping Countries dijelaskan bahwa penjualan dari
perawaain-medis tecnolegi-tinggi untuk-orang asing adaleh saat ini realitas di
henyak negara berkembarg. Hal terszbut dinamakar. pariwisata medis atau
keseha an, dan dalam kurun waktu 2800€, hal tarsebu: feleh menangkap perhatian
pemerintah, pembuat kehiiakan, akademisi; dan perse dalam kedua destinasi dan
menagiriii ke negara di seluruh dunia. ini adalah tren vang berkemband, meskinun

kemungkinan risiko dari komplikasi yang mengancam jiwa saat jauh dari rumah.
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Studi ini memberikan bukti hubungan antara online WOM, kepercayaan
destinasi dan minat-untuk melakukan perjalanan, serta pengaruh moderator dari
pendapaian. Hasinya inenunjukkan batiwa oniine WGM miemiiiki dampak yaig
signifikan terhadap «2percayaan destinast can minat untuk roelakukan perjalanar.
Ternuan cari model--struktural terunghep bahwe @ pendapatan  yang - tinggi
memperkuat nubungan antara online WOM dan minat uiituk melakuken perialanan
dengan meningkaikan kemungkinari dari perialanan. Sebajai tambahan,
kepercayaan destinasi memiliki dampak yang <signifikan pada minat untuk
melakukan perjalanan, dan pendapatan yang lemah akan melemahkan hubungan
dengan mengurang. kernungkinan dari perjalanan. Peran dari kepercayaan
destinasi dalain pemasaran pariwisata ined's sangat penting, karena kepercayaan
destinasi diyakini manjadi komponen funcamental dari memkbarngun hunungan
bisnis yang sukses katena remiliki kemampuan-untuk mempz2njaruhi peisegsi
dari keyakinan, keanda'an den integritas antara pertiikaran mit-a. Secara umuin,
tekanar hesar pada pemasar destiriasi untuk meningkatkan dayva tarik dari
destinasi.mereka untuk menunjukkan bahwa keduanya etika dan praktis untuk
meningkatkan online WOM yang positif. Akan menguntungkan jika online WOM
memainkan peran penting dalam menciptakan kepercayaan destinasi yang
menguntung«an gan rmengintensifkan raina: untuk melakuken perjaianari.

Sebagai rekomendes), tujuar pemasar barus mengatur dan irenciptakan
kegiata i itk p2layanan (misalnya berhaj! fota ir stan selama prosedur kecantikan
atau kosmetik) dalem bentuk layanen uii coba, dencan tujuan untuk memotvasi
komunikasi online WOM. Kegiatan ini hisa menyediakan medie pariwisata medis
yang potensial yang dapat membentuk kesan mereka sendiri, seperti sebelumnya

dan kini pariwisata medis membagikan pengalaman online mereka dan ini yang
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membuat tersedia untuk jutaan calon wisatawan medis. Akhirnya, pemasar
destinasi tour medis harus mengambil keuntungan dari alat kompetitif ini untuk
Ineningrdtkan daya taiik destinasi mereka daii juga rieningkatkan keuntungail.
Hal mi capatdicapal dangan memantau dar mengamat berbageai jenis dari tlasan
orline yang diposfing pada sius situs  sepeltt  lwwrytraveladvisar.com,
tiinadvisor.com dan plaiform media sasiel iainnya. Beibeda dencar 'WOM 'normal,
WOM oniine lebih mudah dikelola dan efektif, karena informési yang diposting
online dan dapat diakses dengan mudah oleh praktisi.

Sementara penelitian ini telah memberi sedikit memberi masukan pada
WOM online, namun penclitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Temuan
Rarus dipertimoarig«an dengan hati-haii yaitu ukuian sampel yaing diberikan dan
matode hengumipulan daia veing digunakan. Sarnpz! dan desair nanelitian adalah
sclah satu keterbatesan vang diideniinlias) dalam swudi ini. Desain penampang
membatasisejauh mana hubiingan s2bab akihat yarc dapat disimpuiran daii hasil
penelitiari. Penelitian masa depan ya 1g mengadopsi c'esain longitudinal akan lehih
cocok untuk mengatasi status hubungan variabel-variabel yang diperiksa dalam
penelitian ini. Dampak dari jarak perjalanan tidak dipertimoangkan pada model,
seperti peneiiti diderong: untuk menyelidiki in1 dalam pernelitian masa depan.
Menelits pengaruli uasar cnline pada kepercayaan destinasi, pilinan desiinasi,
den citra cestines’ secara bersamaan aapat memberikan tamoahan wanasan bagi
pralaisi tour penwisaia. Ketlka perelitian i digunakern contoh dengan fokus
negara tinggal nenelitian masa depan harus menguji temuan i melalui studi
multi neyara atau lintas budaya. Daleuri hal kekuatan, karena keterwakilan sampel
diperoleh melalui teknik sampling acak, generalisasi dapat dibuat dari hasil sampel

untuk masyarakat urnum.
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2.1.5 lLadhari dan Michaud (2015)

Penelitian berjudul “eWOM effects on hotel booking intentions, attitudes,
wust, and wesite percepiions”. Tujuan aari penelitian i adalah untuk merneriksa
afak dari kormeantar varg dinasilkan di i-acenook pada pemiliian hote!. sampel
te airi cari 800 rnahasiswa, semua ierdaftar ai Universitas b2sar yang aca di
Kanade. 2\WOM, booking intentions, attitudes iowarc the hotel, trusi in the hotel,
dan nerception of the website merupakan variabel yang terdapet calam penelitian
ini. Analisis data menggunakan Structural Equation Models (SEM). Hasil
menunjukkan adanya pengaruh dan menekankan peran moderator dari
kepercayaan bahwa pengguna memiliki kKornentar tersebut.

Pentingnya WONM dalam bidang pencarian inforinasi dari - keputusan
pembelan, khususnya di inclustri pariwisata dan: perhotelan talah berkembang
sccara vas. Denjan dipe‘kenalkainnya rmedia sosizl dar  saluran - digiial,
pengartthnya-telah beikembang pesat. Semeiitara WWOM konvensional terbatas
pada sosial, tatap muka secara pribedi jaringan vana cukup se mpit dan terbatas.
WOM pada internet (selanjutnya disebut eWOM) telah mencapai melalui jaringan
di seluruh dunia.

Fenelitan dalam jurnal ini menarik karena beriokus pada eWOM di bidang
pernotelan. Sekwr perncielan merupakan yang paiing oesar dipengaruhi oien
2VWCM. Berdesarkan teori dari Bowie dan Butie (2004) aalem bukunya vang
berjudul Hosp'tality Marketing dijelasi-an bahwa perkarmbdangen pesat teknologi
informast dan komunikasi di akhir 1990an dan selera dckade ini telah memiliki
pengaruii besar dalam industri periiotelan. Perbaikan di lingkungan teknologi
termasuk:

1. Meningkatnya kecanggihan dari layanan yang terkoinputerisasi
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2. Pengembangan jaringan distribusi global
3. Meningkatknya kensumen dan penggunaan komersial dari internet

rerpaikan pe aiatan dapur, yang ielan rerniguban teknik produxsi makanan

:Ls

5. RPengambangan  sistem terkeraputerisasi dalam  hetel; yang - telah

neningkaikan kearnanan dari ke ayenm.anan dalam rvangar ur tui tam .

Saat ini tingkat perubahan teknolog: cepat, dan perkembangan yang baru
ierus-menerus mengubal lingkungan teiknclogi. Studi inl menawarkan hasil yang
mi2narik dan ielevan riengeinai pengaruii jeringan 30sial pada pililian dari sebuah
hotal, Studi imengkai pengatuh konientar yang diresiiken olen temari-leman di
jaringan facchook pada minat dari pemesanan hotel; hal tersebut merupakan
bentuk apresiasi, bahwa pengguna memiliki kepercayaan ci Jalamnya, dan
persepsi dari kualitas website. Hasil percobaan menunjukkan adanya pengaruh
dan menekankan perarn moderator kepercayaan bahwa pengguna memiliki
kepercayaan pada komeritar tersebut.

Narnun penelitian ini juga memiliki - beberapa - keteroatasan - rnenurut
penelaan. Setidaknyatiya ke erbatasan harus diperhitungkan dalarn menafsirkan
hzcii yeng ‘diperoleh. Pertama, separii yang ditunjukkar oleh Melictra (2009),
salah sawu batasan percobaan adalah potensi.perelitian ini. Terdapat dalam
kenyataan bahwa responden mencoba untuk menebak apa tujuen darieksperimen
dan menanggapi dengan sesuai. Dalam kasus ini, responden dapat membaca
komentar dan berasumsi, misalnya, bahwa mereka bertujuan untuk mengubah
sikajp meieka tethadap notei. Kedua, percoiaaii Imungkin bias oien interveiisi dari
vzrabe eksternel yang tidak terkerdal. Dalan penelitian ini, upaye untuk
mangenadalikan varabzi 1cttentu, <sescru karaktensi< respcndzn,  dengan

membatasi sampel univk populasi mahasiswa (Malhotie, 2009, yaiiy mernibaniu
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untuk membatasi pengaruh dari usia dan pendapatan. Selain itu, pengujian ad hoc
menegaskan adanya perbedaan yang signifikan antara empat kelompok
Imengenal karakteristix derriografis yang diukur, seperti perbedaan usia, jernis
«elarnir dan  pendaoatan. Akhirnya, studi ini tidalc memperhitungkan jumlah
interaksi ortara pengouna dijaringan Facebook, separti pertukaran antara traveier
pot=nsial dar teman-teman facebookniva (imiselnya, permintaen untuk informasi

tambahan, berbagi foto-foto pribadi yaro diambil di dalam dan i sekitar hotel).

2.1.C Kim,eial, (2610)

~ereliten dari - Kimo et al, hedudul “Corsumer percedicrs on web
adverticements and mativaticn factors 10 purchase in-the online shosping”. Tujuan
utama dari studi ini adalah untuk menyelidiki efek mediasi dan moderat
keterlibatan produk dan kepercayaan terhadap website terkait. dengan efek dari
atribut web iklan pada minat beli pelanggan. Sampel otal terdiri dari 264
responden dari individu. dengan pengaiamarn sebeiumnya dengan pembelian
proouk dari situs mal beianja online. Varaoe! yang terdepat daam pene.itian
ciantaranya --perceivec  informativeriess,  perceived entertainment,  croduct
invoivemerit, irust toward websites can intention 1o purchase. NMeriggunakan
metode Partial. Least Square (parsial kuadrat) untuk menganalisis data vang
dikumpullkan. Temuan menunjukkan bahwa wisatawan dengan keterlibatan
produk cenderung untuk berbelanja di pusat perbelanjaan, dimana mereka bisa
memperoleh informasi lebih lanjut tentang produk, dar wisatawan dengan
Keteilibatan produk rendah cenderung lebin bersedia untuk mempertinibangkan
hiburan  Szlan i, wisatawan denger tingkat keperceysan yang ebibh tinggi
terhadap 'webcite cenderung dipengarahi oieh hiburan yang diterima der dengan

deriikien tnggal lekih lama di situs shopping: Sekalivnya, wisatanvan dengan
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tingkat kepercayaan rendah terhadan website cenderung lebih bersedia untuk
mempertimbangkan- informasi yang diterima untuk meminimalkan lingkungan
Ketidakpastiail.

Tujuen utemadari studi ini adalah tnwk mengevaluasi pengaruhn mediasi
deri mcderat dari keteribatan produk darn keopercayaan terhacap wzbsite, serta
hubungarn antara atribut dari iklan web paca niinat pembelian konsumen  Dalam
studi ini, penelaah menganggap informasi yang diterima dan hibure n.yang diterima
sebaga'’ atribut kunci dari iklan webk pada situs belanja online. Atribut ini dapat
berfungsi sebagai rangsangan eksternal yang disediakan oieh vendor online. Dari
perspektif konsumer.: online, faktor motivasi untuk membeli produk yang spesitik
mungkKin ada di situs beiarija online. Oleh kerera itu, Kita'secara Iggis dihubungkan
dengan atribut Klan web dari sisi penjual dan moiivas: kansumen onlineg unfuk

mambeii, seperii keterlibatan produk dan kepercayaan terthadap website. Dengan

f

menghubungkan sisi penjual  dan  karekteristik - sisi. pembeii,  penelaah
mengevaiuasi peranan mediasi dan moderat dari keterlibatan. produk dan
kepercayaan terhadap website dalam hubungan antara sisi penjual dan sisi
pembeli.

Berdasarkan temuan-temuan dari studi ini, pengaruh informasi yang
diterime: dan hiburan pada minat pembcliain kKonsumen, bergantung - pada
Keterlibatan ~ produk -~ can - kepercayean terthadap webgsite. Hasil  studi ini
m2punjurkan banwe konsumen denigan tingkat ket2ribatan produk yarg 'ebin
tinggi cenderung untuk berbelanja d' pusat perbelaniaan yang memberikan lehih
banvak iriformasi produk, dan konsuriien dengan tingkat keterlibatan produk vang

lebih rendah bersedia untuk mempertimbangkan faktor-faktor hiburan dalam

keputusan mereka. Sebagai tambahan, konsumen dengan tingkat kepercayaan



e
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terhadan website yang lebih tinggi cenderung dipengaruni oleh hiburan yang
diterima untuk tinggal di situs belanja; di sisi lain, konsumen dengan tingkat
Kepercayaan ternadep websiie yang lebiiv rzidah cenaeruny lebiti bersedia uniuk
mampertiinbangkan nformasi yang diieriima unwk reminirnalkan ket dakpastian
ngkungan.

Sehbaliknya, studi ini memiliki beberapa keterbatasan dan ueberape hal
vang murgkin untuk penelitian mase dzpan. Sangat penting ur tux mengevaluasi
hasil studi ini dan kontribusi dalam menyoroti keterbatasan; Selain itu, studi
tambahan akan diperlukan untuk mengatasi keterbatasan penelitian ini. Pertama,
hasil dari perwakilan responden mungkin membatasi generalisasi temuan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini bagaimanapun tidak menjelaskai sebagian besar
dzn populasi seluruh responcen, karena sehagian besar resporiden berusia 20an
avsal-hingga akhii. O eh karena itu, penelitian ke depannya akan ciperiukan uni
mengevaluasi generalisash dari mode:! dengan mengiinmipulkan samnpe! vana lehih
besar dan lehih beragam. Selain itu, penelitian ini tidak mergusulkan sebuah
model yang lebih komprehensif karena hanya berfokus pada faktor-faktor penting
dari perilaku konsumien dalam hal pembelian produk online. Oleh karena itu, perlu
untuk mengatur model penelitian yang ieoih luas dengan temuan ini, dengan
menamsahkar faktor-fakior lain yang mempengarubii minat pembelian konsumeri.
Hasil inl akar memhaniu- penelitian it urtuk memperbaiki permahaman kiia
ieatang perilzku  konsumer onlinz  tarhadap  rembuat  keputusan  dengan

memeriksa penggunaan dari faktor lain pada mocdel penelitian ini.

217 Jalilvand, et ei’, (2013)
=enetitan ini berjuddl “Eleciroric Word oi Mocth Efiects on Tourist's

Aititudes Toward Islaniic Destinations and Travel intentioni: an Znmipirical Study in
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Iran”. Tuiuan penelitian ini adalah untuk mempelajari hubungan antara eWOM,
sikap wisatawan terhadap destinasi Islam dan minat perjalanan. Sampel dalam
penelitiain ini sebanyak 189 pengunjung iniernasioiial yailg bepergian untuk wisata
di fran. Veriabel yany a'gurakan daiam peneiitian ini aoalah eWom, ourict's
atiwwdes, dan ravel irtenticn. Struciucai Ecuaition Models (SEM) merupakan
anaiisis cata varo digunaxan. Hasil emupiris dari mode! struktural menuniulkikan
eWWOM vang secara npositif mempengaruhi sikap wisatawan tzrhadap destinasi
Islam dan minat perjalanan.

Keunikan dari penelitian ini adalah dengan menganibil tema eWOM pada
destinasi pariwisata Islam di Iran. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi
proses pemiitian aestinesi-wisatawan dalain konteks koniunikas: online. Hasil
m2nunjiikkan banwa eV/ONi memilik: pange rub signifikar :erhacar sikap erhadap
destinasi dan rninat perjalanan. Lebii jaun, sikap wisatawan memiliki dampak
positif terhadan minat perjaianan. Hash senelitian ini memi'iki cekerapa imiplkasi
bagi menajer destinasi Islam, khususnya di Iran. Perieama, mana'er desiinasi dapat
membangun komunitas pariwisata online. Komunitas website pariwisata adalah
tempat utama dimaria wisatawan melakukan pertukaran iniormasi secara online,
dan wisatawan dapat berbicara dengan bebas tentang perasaan perjalanan
mercka sendiri, pengaleman  perjalanan incieka sebelumnya, layanan dari
resturan dan hotel di komitinitas. Sebuan cantoh baik dari koasurnen vang
m2ambagikan peraapat teniang perhicielan dar parinisata mmereka aaaieh situs
trinadvisor.com yang disebut-sebut s=hagai situs terbesar untuk ulasan perjalanan
vang memberikan cerita nyata wisaiawan tentang hotel, atraksi dan restoran di

seluruh dunia.
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Kedua, pengalaman positif wisatawan dari layanan, produk dan sumber-
sumber lain yang disediakan oleh destinasi pariwisata dapat menghasilkan
Kunjungan uiang seria pengaruh eWOiV positif kepada orang laiin. Rekomiendasi
oleh kuniungan sebelumnya dapat diambi sebagal sumbar informesi yang paling
depat diandalkan uniuk calor wisatewan. Destinasi parinisata yang harus dijaga
dalam  pikian adalai vang memberikan - pendalanian - menyenergkair bagi
wisatawan mereka serta memiliki peaarth yang hesar pada perkambangan citra
positif untuk non pengunjung. Oleh karena itu, manajer destinasi harus mampu
menangani komentar wisatawan dengan mudah dan memberikan layanan yang
lebin baik dan peningkatan layanan pariwisata. Ketiga, dalam industri pariwisata,
ata bukti-puktiempir's bahwa kepuasarn wisatawan atalah irdikator yang kuat dari
mnat mrereka untuk berkunjung kembali dan rnerekomendasikan destrasi kepada
orang lain. Wisatanen veng puas lebiir munckin unitk kembali ke destinesi vang
sama dan lebih bersecdia vntuk mernbagikan :pergalaman perjalanan positif
mereka dengan teman dan keluarga mereka. Keempat, cestinasi Islam
seharusnya mengadopsi setiap cara untuk memotivasi wisatawan untuk
menerbitkan ulasan pariwisata tentang destinasi. Mereka dapat memberikan
beberapa hadiah unwuk wisatawan yang menjadi anggota dari komunitas jika ia

menerbitkan uiasan wisata.

2.1.8 Fan dan Miao (2012)

Penelitian  berjudul  “Effect Of  Electronic - Word-Of-Mouth  on
Consunier Puichase Intentioin: The Ferspective of Gender Differeiices”. Peneiitian
inl menyelidiki faktor-actor sosial, etribut-pricad: dan fakter-faktor budaya- yang
dcpat mempengarchi-menggunakar éWOM. Sampel mearupakan 51 konsumen

yerd mempeii produk =lekironik pada shinpping mnall online. Variabei varig
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digunakan adalah e-wom, purchase intention dan gender difierences. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. Hasil studi menunjukkan
patiwa kiedibiiitas yerig oirasakan eWOWM nemiliki pengaruh signiiikan ternadap
penerimaan 2\VOM dar rminat untuk mamoali.

recri yang digunakan dalani penelitiein ini meruoekan teor =laboratien
Likeiihocd Madel (ELM). Teori ini untuk pertama kalinya dikembangkan oleii Peity
dan Cacioppo (1986), pakar komunikasi-persuasif deri Ohio State LIniversity AS,
pada tehun 1986. Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa orang dapat
memproses pesan persuasif dengan cara yang berbeda. Elaboration Likelihood
adalah model komunikasi yang bersifat persuasit. Elaboration Likelihood adalah
bagaimaiia orang aielu penerima dapat ierpiigaruhi oleh meaksud dan pesan yang
disarmpaiken oleh komunikeior sehingga iujuan yang ciinginkan oleh komunikatcr
depat direalisasikan secara langsuing. Mode!l “in' melatih bagaimana proses
beroikir secara kognitii dapet dilakukan o'eh paia iwomunikan. Pade umuminyva
kasus vang terlibat dalam model ini adalah komurikasi yang tzrjadi di media
massa.

Penelitian ini mericiptakan ELM yarig diperluas yang mempertimbangkan
keanlian, keterlibatan, hubungan, kredibiiitas eWOM yang dirasakan, penerimaan
cWOM dan minat untuk miembeli. Modeiyeng diperiuas juga mempertinibangkan
penuaruh daii perpecaan gender paoa meksuc untuk rnembei. Hasil penelitian
mzanunjurkan bahwe pzrbedaan gender memiikt pengzsruh signifikan {erhacao
kredibilitas eWOM, penarimaan eWOM dan-minat uniuk membeli. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keahlian dan hiubungan memiliki pengaruh yang signifikan
pada kredibilitas eWOM untuk konsumen perempuan. Sebagai tambahan, hasil

penelitian menunjukkan kredibilitas eWOM yang dirasakan memiliki pengaruh
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signifikan pada penerimaan eWOM dan minat untuk membeli. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penclitian ilmu sosial berbasis gender dapat diterapkan untuk
Komuniias virtual dan transaksi e-comnieice.

Hzsilt perelitian - menunjukkar: “bahwa perucanaan-perusahaan dapat
manggunakan vlasan konsumen dari pelangyar perempuan untulk meningkatkan
hubungan, krecdihilitas eWOM yang dirasakan dain neksud untuk membeli untuk
konsummen nerempuan lain. Hasil pereiitian ivga menunjukkan bahwa perusahaan
dapat memberikan informasi produl. online yang lebih untuk meningkatkan
keseimbangan antara informasi produk yang sebenarnya dan ulasan konsumen.
Penelitian juga meaunjukkan bahwa peningkatan keahllan dan Kketerlibatan
mengarail paua peningkatan kredibilitas e WOM, penerirnaan eWOIM dan minat
urtuic rmembei. Akibataya, aasil pzensiitan menunukkan banwa p2rucanaat:-
pcrusahiaan dapat mernberikan infarasi produk ‘online yarg lepih - uniu
mening<atkan keahlian dan keterlibetan. untuk meniiigkatkan kredibilitas eWQOM,
peneriniaan. eWOM dan minat uniuk membeli, Khususnya, untuk konsumen
perempuan.

Model diperluas yang digunakan dalam penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Surve: online digunakan untuk mengumpulkan model data. Oleh
Karena itu, model ini rentan. terhadap dias pilinan ciri. Survei responden dimint
urtuic mempaitimbangkan pengalaman ierbaru miereka ketika memoaca vlasan
kcrisumen online. Olen karera itu, miedel ini tidalk berasei dari data 2WOM vang
aikendelikan konsisten untuk setiap responden. Moce! tidek mampertimbangkan
pengaruii moderat dari perbedaan gender karena ukuran sampel yang kecil.
Sebagai akibatnya, model tidak memberikan bukti yang kuat bahwa perbedaan

gender memiliki pengearuh terhadap kredibilitas eWOM, penerimaan eWOM dan
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minat untuk membeli. Akhirnya, model hanya dianggap sebagai salah satu jenis
dari produk. Penelitian masa depan diperlukan untuk memeriksa hasil penelitian

unituk jenis laii aari produk.

2.1.9 LlLien etal., (2015)

Penelitian ini berjudul “Online hotel booking: The eifects of brand image,
price, trust and value on purchase intentions”. Penelitilan ini meneliti pengaruh
iangsurg dan meadias: carl ciira merek,-harga yang dirasakan, kepercayaan, nilai
vend dirasekan peca minat pemesanan wisetanan dan  membandingkan
perbediaan gender padz pernesanan hot=i cnline. Tctal ukuran sampel adsiah 366
responden yang- telah-memesan kamar dari-situs- hetel di 12 bulan terakhir.
Variabei dalam penelitian ini terdiri daii brand image, perceived price, trust, value
dan purchase intention. Analisis data menggunakan Structural Equation Models
(SEM). Hasil konfirmasi sebagian besar pengaruh langsurg dan tidak langsung
sejalan dan konsista dengan temuan dari studi sebelumnya. Wisatawan di
Taiwan cenderung percaya hotel yang harganya terjangkau, merek hotel yang
m2anarik, hotel ini dapat aipercaya, howel akan menawarkan rnilal bak uritux narga
d=n keraungkinan minat pernasanan me:eka tinggi.

2enelitian ini menyediakan pelaku bicnis perhotfelan sebuan dasar teoretis
untuk alasan yang menawarkan harga vang wajar atau diterima, menarik atau
merek terkenal dan memasok nilai konsumen unggul yang akan meningkatkan
minat pemesanan konsuimen. Mengingat temuan penelitian ini, empat implikasi
disajikaii. Pertarna, nilai adaiah determinan perniting dari ininat pembelian. Manajer
hctal perlu ‘memahami narapan konsumer. dan persepsi dar nilal. - Jntuk
maning<atkan nilai yang dirasakan korsumen, notel daoset manipertimoangkan

memberitan barga kompetiiif atau diskon uniuk peniesanan secara langsung
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melalui_website (nilai utilitarian). Untuk meningkatkan nilai, hotel harus
menawarkan informasi produk lengkap dan paket perjalanan online. Selain itu,
Imeningrkdtkan  niourain Jdail daya tarik | visuai  (hilal - pengaiaman) dengan
manambzahkar, sckuah interaksi antarmula yanyg rameh pada website, seria
mamasikan 2ersonalisasi, memudahkan navigasi, dan - syarat eksirinsik
(misalnya. gambar jelas daii fitur kamai, nigkungair sekitarnya, can fasiitas di
tempat) juga akan meningkatkan niai, yang akan mengakibetkan peningkatan
minat pemesanan. Kedua, citra merek secara positif mempengaruhi minat
pembelian dan memiliki pengaruh mediasi positif terhadap minat pembelian
melalui harga dan niial. Hotel harus mencurahkan upaya untuk mempertahankan
dali meningkatkan citia merek. Asosiasl merek yang cikelgia dengain baik
termasuk peningkatan tungsional, simbolis —car maniaet perigaleman . akan
m2anghasilkan citia merek yang mengunungkan.

<etiga. harga secara nositif memioengaruhi minat pembzlian dan miemiliki
penaaruirmediasi terhadap minat pe nbelian melalui nilai. Penelaah menyarankan
hotel inimempertahankan harga yang “onsisten dengan klasifikesinya dan berhati-
hati untuk mencegah harga dari melebihi kisaran harga yang dapat diterima
konsumen. Sangat penting hotel untuk meneliti kisaran harga yang dapat diterima
KOnsumcil, terdtama selama penurunan-ckenemi. Keenipai, meskipun pengaiun
langsura caii kepercayaar ierhadap minet gemielian tidek sanitikan, i tidak
berarti keparcayaan adaian cetermitian tdak pentirc deri minet pembelien. Tiga
merek nhotel adalah merek-merek terkenal dan konsumen mreniliki keyvakinan
dalam iiiformasi_website hotel. Perningkatan terus-menerus dari_kepercavaan

konsumen di hotel membuat mereka merasa informasi hotel sangat akurat dan
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dapat diandalkan yang akan meningkatkan nilai yang dirasakan dan memberikan
kontribusi untuk keputusan pemesanan yarig positif.

reneiaall menemukan empat keterbatasaii dalam penelitian ini. Peitania,
lerdzapat kesalahen penulisan dalam isiilah aenurunan ekonomi dirnana kata yang
beriar seharusnya economic downirr, ramun nenelit menulisker econoraic
downtoan. Kedua, penelitian ini berfokus untuk menyelidiki pemesanai hciel
online di Taiwan. Oleh karena itu, jeneralisasi dari hasil model mungkin tidak
berlaku untuk pasar atau negara-negara lain. Ketiga. meskipun konsumen muda
merupakan pembelanja online yana penting, mereka terlalu terwakili dalam
penelitian ini. Keempat, kecuali untuk empat anteseden dari iminat pembelian telah
ditelid, determinan. lan yarig mungkin, segerti kualitas websile, kepuasan dan
uiasan online, mungxin rmenjadi fakior-faktor peniirg. yang mempenjaruhi minat
pcrnesanan kerisumen. Dalain ketersatesan denelitien ini, penelitian masa depan
sebaiknya membandingkan lintas budava daii ;oeniesanan Fotel online untuk
memasiikan efektiviias model. Sekbagai tambahan  memeriksa pengaruh dari
ulasan online, kualitas website, dan kepuasan pada minat pemesanan dan
menyeimbangkan keteiwakilan dari ‘konsumen pemesanan online akan
menghasilkan informasi yang bernilai dalam memahami keputusan pemesanan

notel orline dari konsumen.

2.1.10 Jalilvand, et al., (2012)

Penelitian daiam jurnal ini berjudul ‘Examining the structural relationships
of electronic woid of raouth, destination image, tourist attitude toward desiination
ard trasel inienticn: An integrated approach”. Tuiuan penelitian ini adalan untuk
mampelajar hunungan an@ra eWOI, citra oesiinasi. sikap wisatawven dan minat

perialaran delam industri oariwisata. - Sampe! tzdiri dari 264 penaqunjung
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internasional yang melakukan perjalanan untuk pariwisata atau tujuan lain. eWOM,
destination image, attituae toward destination dan travel intention merupakan
variaber yang digunakan dalam perieiitiain ini.” Anailsis data menggunakan
Structural - Equaton « Medels  (SEM). ~Hasii empris dari model struktural
m2nunjukkan banwa: {Z) eWOM posiif mempenga‘uhi ctra destinasi, sikap dan
minat petjaianan wisaianain (2) cira destinasic dai sikap wisatavian niemiliki
hubungan signifikan dengan minat untuk perialanan: (3) citra destinasi positif
mempengaruhi  sikap wisatawan,. dan (4) karakteristik - sosio-demografis
mempengaruhi penggunaan eWOM. citra destinasi, sikap wisatawan dan minat
perjalanan.

reneiitian ini menelii pengaruh aari eWOM terhadap citia destinasi, sikap
wisaiawan cdan minai perjalanan uniu . menentukan pengarah dari informasi
destinasi terhadap orcses pengamibilen <eputusar ‘para wisatawan.  Dengan
mempertinbangkan pengaruh eWCM terhadap: citra destinaci, sikap terhadap
destinasi- dan  minat perialanan, p=neliti _mampu  mengicertifikasi. proses
keputusan, dimana memberikan alasan untuk perilaku perjalanan wisatawan
dalam konteks komunikasi online. Hasil menunjukkan bahwa eWOM secara positif
mempengaruhi citra desdnasi, sikap wisatawan ternadap desunasi dan minat
perjalanain. Hasil dari-aralisis persamaan struktural juga menunjuckan bahwa
ninat perjalaran aceieh furgsi positf dari citra cestinasi dan sikap €riladap
destinasi. Selain itu, femuan dari pemcdelan stivktural imengungkapkan behwa
citra- destinasi - secara. positif akar. _mempengaruh: sikap - wisetawan - menuju
destinasi.

Hasil ANOVA dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik sosio-

demografis responden termasuk usia, jenis kelamin, kebangsaan, pendidikan,
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tujuan destinasi dan pengalaman sebelumnya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan eWOM, sikap wisatawan, minat perjalanan dan tujuan
destinasi. Sejak internet menyediakan kelriudahan akses ke iiiiormasi dengan
waktu minimal dan ‘bia‘a yang teribat, calon wisatawan cenderung untuk
mangarniil keunturgan dari informasi eWOM  sebegai - curnoer informasi
tambahan. Cibandingkan dengan WOM iradisional yeiig sulit univk diamati dan
dikontroi, eWWOM lebih_mudah ditangani karena pesan tentang destinasi vang
diposting online dan dengan mudah diakses. Untuk praktisi pariwisata, mengamati
pesan yang diposting pada ulasan situs seperti traveladvisor.com mungkin dapat
membantu memantau berbagai jenis citra destinasi dalam cara yang tepat waktu
dali biaya efektir.

3agaimenapun peneltian ini juga memilki dua keterbatasar. Peartama,
kuecioner yang digunakan metode convanience sampling, dengan darakian
sanmipel tidak akan danat diperlakukan szbagai wakii dari ceriua wisatewan
infernasional  dari. sumber pasar destinasi utama. Pengaruh .dari budaya,
kebangsaan, multiku'turalisme pada nenggunaan eWOM dan proses pengambilan
keputusan membutunkar: penelitian lebih lanjut. Kedua, ukuran sampel terbentuk
2b4 responden. Kline (2005) dalam bukunya yang berjudul Principles and Practice
cf Structural Eguadon Modeling merjeiaskan bahwa wjuan yang ideal untuk rasio
dertjumlan pengametar pade jumlal paameter bekes dalam S=M adalah 20 can
iarget riinimum reealsts ada'ah 10. Pencliuan int kurang dari tujuan ideal vang
gisaran«<an, -yang menunjurkan bahwa, penelitian dasat dreo'ikasi rdengan

populasi yana lebih besar.



2.1.11 Pujiastuti, et al., (2017)

Penelitian ini berjudul study on destination image, satisfaction, trust and
pehavioral * Intention. Tujuan penelitian (i adaian - untuk miengenibangkan
pemahaman: tenterg - pengaruh civa - destinas! . dan  kepuasan terhadap
kepercayaan dan periaku di desa wisete 0oi Slemen, Yogyakaria. Sampel
penelitian. ada'ah turis domestik yang usianva sudai verusia antara 1.8 dan 35
tahun. “Metode analisis  yang dgunakan . adalah  Generalized = Structured
Component Analysis (GSCA) untuk menganalisa korelasi antare citra destinasi
serta kepuasan dan kepercayaan serta minat tingkah laku.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi memiliki dampak
sighilikan® pata kepercayaan, kepuasail ineimiliki dampak sangat sigiiiikan
terhadan. kepercayaan, citrta destinasi didak memilki campax yang signifikan
fe hadap destinasi, kepuasan tidak werpengearuh-sigrifikan tethecas behavicral
intention dan-kepercayaan tidak memiliki-dampak sijnifikan terhedan hehavicral
intention.:Di dalam penelitian ini juga menunjukkan bhahwa kepuasan memiliki
dampak langsung terhadap behavicral intention melalui kepercayaan. Temuan-
temuan_dalam peneiitian ini menunjukkan adanya korelasi antara citra destinasi,
kepuasan, dan kepercayaan. Ketiga variabei tersebut berdarnpak pada behavioral
intention dirmasa depan. Salah satu poin utema juga cari hasil penelitian inradaian

Ke percavaan mernginken peran vital di cesa wisala.

2.1.12 Pujiastuti, et al., (2017)

Fenelitian ini berjudul “The antecedzits of behavioral intention regarding
rurai tourism destination”. Tujuan vtama dari peneltion init adalah: untuk
mambarnoun- pemaharan . tentang “daimpak - pengalaman kcrsurier paca

keperceyaan dan behaviorai intention. Sampei vang diguinakan dalam peiglitian
F Y [ J Cig p
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ini adalah 155 turis lokal yang melakukan kunjungan satu kali ke desa wisata di
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Desa Wisata Ini
terletak di Jalan lerany Gunung Merapi yang imienawarkan kegiatan rekreasi,
hiburan, bucaye, dan petualangan outdocr bagt wisatawan. Alat enalisis yang
digunakan adelah Generalized Struciured Component Analysis.

Temuan tersehui mengungkapkan bahwe penyaiaman konsumsn memiliki
dampakl yang . signifikan terhadap Xepercayaan  Selanjutnva, hal it iuga
menunjukkan bahwa pengalaman kansumen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap behavioral intention juaa kepercayaan. Temuan = penelitian ini
menunjukkan bahwa perngalaman konsumien tentang kepercayaan merupakan

anteseden dar behavioral intention.

2.1.13 Semuel dan l.ianto (2014)

Penelitian ini berjudul “Analisis eWOM, Brand Image, Brand Trust Dan
Minat Beil Produk: smartphone Di Surabaya”™. Penelitian ini gilakukarn untuk
mamahaimi penparuh e\WWOM melalui imedia irternet ternadan Brard linage, 3rand
Trust dan Minat Beli. Tujuan yang |=2b’h spesifik dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh eWOM terhadap brand image, brand trust dan minat bel
smartphone. Penelitian -dilakukan ternadap 250 konsumen sebagai purposif
sampling, den dienalisisc menggunakan pregram SPSS versiori. 13 untuk melinat
profil kKensumer, ukuran pernusatan serta variasi fiag indikator var ebz! penelitian,
dan SmartPLS Version 2.00 untuk inenguii hubungan pengaruh dalam model
SEM.

rasil penelitian vang didapat, eWOM berpengarun langsung terhadap
brand image, orand trust dan minai peli, secangian brand image H2rpeingaruh
langsurg terhadap: brand trust dan minat beli, seria brand irust-herpengaru

langsung terhadap minat beli. Brand image, brand trust merupakan mediasi antara



eWOM terhadap minat beli, sehingga secara total memperkuat pengaruh tersebut.
Jalur yang menyatakan nubungan pengaruh yang paling kuat adalan eWGM
hervengaruh positit tzrhadap brand imag=2 dan kz2mudan berpengarul: posiiif

terhadap minat bali.

2.1 14 Ishida, et al., (2016)

Pzanelitian ini Leriudul “The Effects of Traditinonel and Electronic VWerd-of-
Mouth on Destination. Image: A Casez of Vacation Tourists Visiting Branson,
Missouri”. Efek dart WOM, baik tradisional maupun elektronik pada produk
pariwisata masin harus diselidiki sepenuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk
manilai pengarth dar perbedaan antara V/OM tradisional dan. WOIM eiekironik,
antara NOM pribadi dan WOM komeisial, dar antera WOM positit dan: negaiif
pada citra destinasi. Data dianalisis dengan analisis liner berganda. Deskriptif
statistik digunakan untuk menganalisis karakteristik demografi responden.

Hasil peneltian_meinunjukkan bahwa WOM tradisional memiiiki dampak
lehin besar pada cifre destinasi daripaca WOM elektronik. Persona - v/OM
tradisional memiliki. damoak lebih basar pada citra destinasi dalipoda personal
WOM elektronik dan WOM komersial. Namun, WOM negatif tidak terlalu
berpengaruh terhadap citra destinasi. WOM positif memiliki dampak yang lebih

besar di tempat citra destinasi dibandirigkan WOM tradisional yang nzgatii.

2.1.15 Wang (2015)

Wang (2015) melzkukan pernelitiar .yang berjuaul “A stuay on the
infleence of elecironic word of mouth and the image of gastronomy tourism on the
infentions of -fourists visiting Macau”. Tujuan. dari penelitian ini_adalah untuk
memusatkan perhatian pada eWOM dan citra wisata Macanese Gastronomy yang
mernpengaruni minat wisatawan berdasarkan pada mereka yarg menggunakan
miernet untuk raencari infoirasi tentary Macanese Gastronomy. Peneiitian ini

dilakukan c'aiibulan Aprii sarmpai Juni Z013. Metede penelitian kuentitatif diadopsi



dan kuesioner online dibagikan kepada mereka yang merupakan anggota
KoniunitaS orline atau giup perjalanan. Stiategi insentir juga digunakan untuk
mening<atkail tingkat tespois.

dasii ‘penelitian ‘misnunjukkan Ciira wisa.a gastrororn dan e/ O}
memiliki-dampak positif yang signifikan terhadap minat wisatawan, dan eWOM
memiliki hubungan- positif yang signifikan dengan citra wisata Macanese
Castroriciny. Hal" int ‘menunjukkan bahwe - keduanya inerupakan faktor-utama
delam menarik wisatav/an, cehingga mendoiong . industi perjaleran di Macau.
Selain iu; eitra masakanmemiliki persepsi yang lebih kuat daripaca citra restoran
dan kegiatan terkait makanan. Dimensi sosialisasi ini memiliki kredibilitas yang
lebih besar dibandingkan dengan aspek lain eWOM. Hal ini mungkin menunjukkan

pDzhwa citra wisata gastronemii tidak disampaikan dengan baik padea wisatawan.

2.1.16 Hsu dan Huang (2010)

Hsu dan Huang (2010) melakukan penelitian berjudul “Formation of Tourist
Behavioral Intention and Acwal Behaviur’'. Tiieory oi plahned behavior (TFB)
digunakan uniule m2nguji oentuk peleku caam uerbaosi aktivitas. Peneiuan ini
bertujuan untvk menyzlidici hubngan antara konstruksi Inode! “dengan
penambhahan motivasi dan perilakv aktual. Instrumen itu -dikembangkan
berdasarkan studi pariwisata dan pemasaran sebelumnya serta fokus kelompok.
Resporden penehtian sebanyak 1.524 warga Beijing, Shanghai, dan Guangzhau
dcri 312 1esponden dari Kohort.

variabe! yang digunakan aocalah motivas' berkunjung ke destinasi
pariwisata, perlilaku/sikap berkunjuna ke sebuah destinasi, norma  subyektif
berkunjung ke sebuah -destinasi, dan penerimaan kontrol perilaku ternadap
herkunjung pade destinasi. Alat analisic yar g digunekan edeiah Exploratony factor
araivses (EFA). Hasil peneliiian menunjukikan bahwa konsuuksi TPB menminr2diksi

minat pziilaku tidak selalu mengarah pada perilaku wisatawan yar a sebenarnya.
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2.1.17 Lam dan Hsu (2006)

rFeneiitian ini berjudui “Predicting beihavioral intention of cnoosing a travel
destinaion’. Menurut em dan Hsu (2006), mofivasi uniuk bepergian t2lat inenjadi
bidang studi vang nzniing -dalam literatur pariwisate selama beberapa dekade.
Memahami mengapa orang bepergiain dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi
niat perilaku mereka untuk memilih tujuan wisata bermanfaat bagi perencanaan
dalipernasaran pariwisata. Salah satu tipolcgi populer untuk memiahami motivasi
pcrialaran adelan model “push and pull”.

Sagasan yang mendasari mcodel push dan pu'l adalah dekomnosisi pilihan
individu dari sebuah tujuan perjalanan menjadi dua kekuatan. Kekuatan pertama
adalah push tactor yang ‘nendorong seseorang jauh dari ruimah dan upaya untuk
mangembanglkan ker.g.nan. Lmum untuk pergi ke iempat lain, tanpa menentukan
kemungkinan yang terjadi. Kekuaten kedue adaigh push factol yang menarik
seseorang menuiu. iujian karena godaan khusus kawasan, ateu dava tarik vang
dirasakan dari suatu destinasi. Masing-masing faktor push and - pull
mernggaibarkan banwa. orang bepergian karena mereka diaorong oleir moiif
fiernal mereka dar diterik oich kekuaian eksterna! dari suatu dastinasi.

Didalam penelitian ini. Lam dan Hsu (2006) mengambil TEE sebagai teori
dasarnya. Penelitian ini mencoba untuk menguji penerapan TPB menggunakan
konstruksi inti (sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan),
dengan penainbahar-veriakel perilaku- masa lalu teihiadap “perilaku’ memilin
destinasi wisace. Sampe! penelitian terdiri dari 228 zalon wisetanvan Taivan ke
Hong  Keng. . Alat = analisis  vang  .digunkaan  adalah  Structural
Equation Modeling (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku masa ialu, norma subyekii,
«cntrol perleku memiliki pengaruh langsung ternadap perilaku mira: berkunjung
ke Horngkong Sedanckan variabe! sikap tidal memiliki penceruh langsung

terhadap perilaku minat.
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Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
eWOM adalaii salai satu
iaktor paling  efektif yang
mempeangaruhicitre ierek
dan minat membeli di
pasar konsumen.

2 WON  memiliki- dampak
yvang signifikan dan positif
pada citra merek den minat
membeli  dari~ pencari
inforinasi online.
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Lanjuian Tabel 2.1
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Peneliti Judul
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product
Invclveraien:,
trust toward
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interition to
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Metode
Analisis

menganalisis
data yang
dikumpulkan.

Hasil Penelitian

‘cencderung untuk
herbelanja di pusat
perbelanjaean, dimana

mereka bisa memperoleh

irformasi -~ lebih - lanjut
ientang produx, dan
wisatawan dengan
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untuk memperimbangkan
hiburan. Selain itu,
wisaiawan cengan ingkat

kepercayaari yang lebih
tinggi- terhadap - website
cenaeruny dipengaruhi
cleh hiburan yang
dirasa<an  can  dengan
demikian tinggal iebih lama
al siwe shopping;
Sebaliknya, wisatawan
dengan tingkat
Kepercayaar rendah
ierhadap website

cenceruny  lebth kbersedia
untuk mempertimbangkan
informasi  yany diterima
untuk meminimaikan
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I

| ot
I (2017) |
‘ ‘ tourism destination
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Tujuan
Fenelitian

Membangun

pemahaman
tentang dampak
pengalaman
konsumer pada
Kepercayaan
dan  behavioral
intention
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Veriabel

experience,
trust, behaviorai
intention

yang
meila<ukan
runjungan satu
keli - ke qese
wisata di
Kabupalen
Sleman,
Daeran
[stimewa

| Yonyakarta

Metode
Analisis

Generalized
Structurad
Comiporient
Analysis

Hasil Penelitian

menunjukkan bahwa
kepuasan memiliki
dampak langsung
terhadap behavioral
intention melalui
Kepercayaar. Temuan-
terauan delam penzlitian

ini menunjukkan adanya
Korelasi antara citra
destinasi, kepuasan, dan
kepercayaer.

Konsumen

Pengalaman
memiliki - -dampak. - yang
signifikan terhadap

Kepercayaan. pengalaman
konsumen rmemiliki
nengaruh yang signifikan

ternadap nehevioral
intention juga
kapercayaan. Temuan

peneiitian ini merunjukkan

uahwa pengalaman
kohsumen tentang
kepercayaan merupakan

aneseden ceari behevioral
intention.




l.anjutan Tabel 2.1

| ‘No. |- Peneliti Judul Tujuan | Sampel. | Veriabel Metode Hasil Penelitian
| (Tahun) Fenelidan Analisis
- N nd Pl " IAR WAr MR A PR e bl B Dot dom n nDRIA o P9, o 23
| 13..| Semiuei Anaisis eWOWV, | Menjenaisis 250 konsumer.  €\WOM,  brand | Partial ieast | eWQON pb21mengaruh
dan Lianto | Brand Image, | pengaruh | sebagai image, brand | Square langsung terhadap brand
(2014) Brand Trust Dan | e'WVOIM tethadap | purpos’t trust, minat beli inage,  brand- trust dan
Minat Beli Produk | brand image, | sampling minat beli, sedangkan
Smartohone Di | brand trust dan ! hrand image zrpeingaruh
Surabaya minat beli iangsung terhadap brand

smartphone. trust dan minat beli, serta
bhiand trust barpengaruh
langsung terhadap minat
pel. Branc image brand
trust merupakarn mediasi
antaia  eWOWM * terhadap

| secara. total memperkuat
pengaruh terscout.

14 | Ishida, et | The Effscts of | Menilai 976 Traditional Regresi. liner | \WOM tradisional memiliki
al, (2016) | Trad tiona and ! pengarutr.  dan \WOM, Perscral | berganda dampak lebih besar pada
Electronic Word-of- | perbedaan eWOM, citra destinasi daripada
Viouth on | aniara WOM | commelcial WOM elekironik. Personal
Destination Image: | tradisional dan eWOM, WOM tradisionai memiliki
A Cacse of Vazation | WOM eleitronik, | Destination dampak lebih besair pada
Tournists Visiting | anara WOM image citra destinasi . daripada
Branson, iissoltri pribadi dan | parsonal. WOM _elektronik
WOIA kemersial, dan WOM - komearsial.
dan antara | Namun, WOM negatif tidak
WO nesttif dan teralu b2rpengaruh
negatir pada terhadap citia destinasi.

l
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
!
i minat  beli, sehingga
:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

ifod eI ONEAL R & dot i & \AlGEdestihash - < e TR § 1INy areifac |




l.anjutan Tabel 2.1

| ‘No. |- Peneliti- | Judu!
| (Tahun) ]

- NN 2 A 1L
15 | wang | A study on tne
(2015) influence of
electronic word - of
mouth  and the
image of

gastronomy
fourisin.  on the
intentions of
tcurists visiting

Tujuan
Fenelitian

Vemusaikan

perhatian  pada
e'WON dan citra
wisata
Viacanhase
Gastronomy
vaig
mempengaruhi
minat wisatawan
berdasarkan
pada mereka
varic
menggunakan
internet — untuk
mencari
infarmasi
lentany
Macanese
Gestrenomy

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
!
i Macau
:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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484 1esponden
Cari komunitas

|Iine di bidang

Veriabel

gastronomy.
tourism; -touris:s'
intention;
el=ctronic = word
of mouth

group
perjalanan dan
Fcmunitas - on

gestrononcmi

Metode
Analisis

Hasil Penelitian

DOSItT
dampak yang lebih besar
ui tempat cira destinasi
dibandingkan WOM
Citra  wisata ~gastronomi
gan . eWOM memiliki
dampak © pesiti© ©yang
signifikan terhadap minat
wisatawari, dan eWOM
memiliki hubungan positif
yala - signifikan * dengan
citra wisata Macanese
(-astronomy




l.anjutan Tabel 2.1

| 'No. |- Peneliti
| (Tahun)
Hsu  a
Huang
(2010)

17 Lam dan
Hsu

(2006)

! Judul
|

=y T
Tourist Behavioral
Intention and
Actual Behavior

|
|
|
|
|
|
|
|

Predicting
behzavioral intention
of choosing a travel
dostination

Tujuan
Fenelidan
,,,,,,,,, i

Univk
menyelidiki
hubungan

antara

konstruksi

odel TPB
dengan
penampahan
motivasi dan |
periaku actual
Menguji
penerapan TPB '
menggunakan
konctruks!  inti
(Sikap, norma
subyektif, dan
konio! pezrilaku

yvang dirasakan) |

|
|
|
|
|
|
|
|
|

Shanghal, dan
Guarigzhou

| ceil 311
responden dari
| Kohort

celon wisatwan
Taiwan ke

| Flengkong

| 299 responden |

Veriabel

Motiasi,
perhlaku/sikap,
rorma subyexiir,
kontrol perilaku,
peiilaku minat

Metode
Analisis
" Exploratory.
factor analyses
(1= -A \
\= i

Sikap, norma
subyektf,
kontrol perilaku,

perilaku minat

Structural
Eoquaiion
Models (SEM).

Hasil Penelitian

Konstuksi TPB
memprediks! minat
penlaku tidak selalu

mengarah pada perilaku
wisatawean yang
sebenarnya

Perilaku masa lalu, norma
subyekiif, 37on‘ro! perilaku
memiliki pengaruh
langsung terhadap
perilaku rninat berkunjung
k2 Hongkong. Sedangkan

valiebz. skap tidak
memiliki pengaruh
iangsung terhadap

perilaku minat.
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
[ No. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan {
,,,,, \E ReNeiN e M edn o bR SR E AL 200 BE AT i A ED B DD
| 1. Jalilvand dan | The effect of 1. Jenis penelitian . Lokasi penelitian l
Samiei electronic word of adalah penelitian ai lran Khodro

1 2012) imou:h oin brand eksplanatory (sebuanbrand
image and research industri automobile {
purchase intentior dengan tercenal di lran).

{ An empirical study in pendekatan . Analisis data yang ‘
the autcmobile kuantitatif digunakan adalan
incustry in Iran. 2. Analisis data'yang anhalisis SEN.

{ digunakan adalah Jumlah sampel ‘

analicis deskriptir. yang digunaikan

1 3. Variabel bebas 341 ‘

yang crang responder..
digunakarn acalah

1 e-wom 1

1 1

' 2. .| Charo,etal., | Determining the 1. Variahel yang . Variabel yang !

20195) impect of eWOM. on digunax<an acalah digunaran adalan

Brand

Image and Purchiase
Intention through
Adaption

of Oriline Opinions.

e-wom, brand
image, can
purchase
intention.

Argument quality, |
source credioiy,
adoption and ‘
usefulness of
informetion, e

wom among ‘
custorrers, brand
image,dan ‘
purchase

interition

. Penarikan sampel ‘

M engyiirekarn
convenience
sampling ]
yang merupaken
teknik ]
non pranalility
sampling. |

. Penelitian

dilakiikan pada
kelompok
racebook “Karachi
Fooa Diary”.

Jumlah sampel {
yang d.ambil 24«
orang responden. ‘

|
|
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_anjutar Tebel 2.2
| No. Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan ]
S HORRINA L A2~ LTSI Ty Y P EA T i
‘ 3 Torlak, et al., | The gffect of 1. Variabel yang 1. Penelitian l
(2014) Electronic Word of digunakan adalah dilakukan di

Can llkan
(2015)

Michaud
1 (2C195)

Moutn on Brand
Image and Purchase
Iniention: An
Application
Concerning Cell
Prone Brands for
Youth

Consuinarsin
Turkey.

Impzct of online
WOM on destination
tiust ano intention
travel: A

medicai fourism
perspeciive.

eWOM effects on
1otel booking
interdons, attitudes,

trust,

and website
perceptions.

e-woin, a2rand
image, dan
purchasz2
intention.

digunakan adalah
2-wom dan
intention to travel.

digunekan adalah
e-woein dan trust

(o3

Eskisahir, Turki.

.- Sampel penelitian
iri terdiri dari 243
mahasiswa yang
tinggal di Turki.

. Penarikan sainpal
menggunakan
cohvenience
sampling
vang merupakan
teknik
non probability

digunakan adalah
gnalisis SEM

3. Penelitian

dilakukan pada
sektor paliwisata
medis.

. Surveiin
dilakukan dengan
visatawan medis
yang memiliki
pctensi untuk
menguinungi
Turki untuk
perhatian medis.

. Stual
menggunakan
teknik sarpiing
acak: jenis teknik
campe! yang tidak
tunduk pada
seleksi bias.

Sebuah survei
pada 8C0
rnahasiswa di
Facebook untuk
[roses
pengambilan
lkeputusan
penggurie.
Untuk menguiji
hipotesis
penelitian, desain
eksperimental
dipikin.

|
|

|
|

|
|
|

|
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[ No.

Nama

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan ]

. Penelitian l

herfokus pada

siudi tentang
pengaruh

Kolmientar yang
ditulis oieh teman

di facebook pada {
p2milikan hotel.

Kim, et al.,
2010)

Consumer
percepiions on weh
advertisements ana
motivation factors o
purchiese

in the online
shopping.

1.

Target kelompok
sanmpel studiini
termasuk
wisatawan
denogan
pengalaman
dalarn meiekukan
pembelian
sebelumnya.

[NEY

)

Menggunakan ‘
rmetode PLS
(parsial ieast
square) untuk ‘
merigenalis's
data. ‘

. Data yang

dikumpulkan
terdiri dari totai 1
264 tanogaparn

dari individu |
dergan
pengalamari
sebelumnya I
cengai

pembelian produk
dari situs mal
belanja online. ‘

. Penelitian ini

cilaiculian di
Korea. l

Jalilvvand, et
ai, (2013)

| Electronic Word of

Mou.h Cifects oni
Tourist’s Attitudes
Towara islamic
Desitinations and
Travel Intention: an
Empirical Study in
Iran.

1
L.

Variabe vang
dgigunakan adalah
e-wom dan travel
ntarition.

=

Analisis data yarg- !
diguriakan adalan
analisis SEM. ‘

. Variabél yang

digunakan adalah ]
eWom, tourist's
aititudes, dan

travel intention. ]
Pznarikan sampeal
menggunakan l
convenicnce
sampling. ‘

. Jumlah sampel

yang d'ainoii .89
orang responden. |

0

[-an dan
Miao (2012)

Effect Of Electronic
Woru-Cf-Mouth on
Consumer Purchase

=

.+ Variabe vang

digunakan adalah
e-wom dan
ourchese
intention.

Lima puluh satu |
pelariggar

disurvei untuk ‘
yang

menggunakan I
eWOM dalam
membuat
keputusan ]

Ao | pembeian. - o
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_anjutar Tebel 2.2
| No. Nama Judul Penelitian ‘ Persamaan Perbedaan ]
______-‘Ef_ni"_‘!______,T_____}__ __________ A AAVIEIA N S
| Interition: ‘ 1. Penelitian ini l
The Perspective of | menggunakan
| Genrler Differences, i sutvel dan analicis
regresi.
! 2. Studi berfokus
1 ‘ pada efek budaya {
b o | | § 3 oansacals iy s B ek orn om e 3 gm s | daiigender..
<X Lien, et al, Online notel |- 1. Reneliian ini L. Stadiini
‘ (2015) booking: The effects ‘ bekerja secara diperlukan ‘
of brand image, I oriline. rasponden
{ price, trust and i 2. Variabel yang berusia 18 tahun
value on | digunakan adalah dan ke atas untuk
1 purchiese intentions, | e-wom, brand mernastikan
image, trust dan mereka
! nurchese Lertanggung
1 ‘ internton. jawab untuk 1
! menggunakan
| karti! krecit
‘ ‘ mereka sendiri. |
| 2. Pendekatan
‘ i skenario I
! diguna_kan_ d_alam
| penslitian ini.
| ‘ 3. Sampel ‘
| dikumpulkan davi
| i datapase Lifewir
(www.lifewin.com. ‘
I tw).
1 ‘ 4. Teknik ‘
| pengambilan
| ' sampe!
‘ menggunakan ‘
} strafifica
1 o | sampling. 1
19 Jalilvand, et - | Examining the |, 1 Variabe vang 1.vAnalisis data yang
al., (2012) stiuctural ' digunakan aigunakan acalah
‘ relationships of ‘ destination image, analisis SEM. ]
electronic word of | Jan travel 2. Penarikar samge!
] mouith, ‘ intention. menggunakan l
destination imag=.. | convenience
tourist atidtude ' sampling.
1 toward destinaticn ‘ 2. Jumlah sampel ‘
and travel intentiois: | yang ciambil 254
{ An integrated ‘ orang responden. {
PN SN | bt TR Y Ak approach. b L1030 #7005 3 Wi 20 M EASIE Fo N . Fuh
1 11 | Pujiaswii et Stuay on destination i % Variabel yang 1. Anaiisis data
al., (2017) image, satisfacticn, digunakan yang
frusc anc : destina’ion image cigunexkan adalah
1 behavioral intention ‘ dan trust, analisis 1
| behavicral Generalized
i intenticcn Structured
|

Component ]
Anglysis.


https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?from=&to=id&a=%28www.lifewin.com.tw%29.
https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?from=&to=id&a=%28www.lifewin.com.tw%29.
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_anjutan Teabel 2.2

| No. Nama Judul Penelitian ‘ Persamaan Perbedaan ]

LA FORNEIUAS I SN2~ BRI L AN EAIAVIEIAN D o

‘ ‘ 2. Jumlah sampel l

| vang diambil 155

‘ | raspondan. ‘

| 12 | Puijiastuti et | The antecedents of [1. Variabel yang 1. Analisis data 1

al., (2017) behavioral intent cri ! cigunakar yang

1 regarding rural ‘ behavioral digunakan adalah
tourism destination | intention dan analisis

I trust Gerieralizad

‘ ‘ Structured ‘

| Compaonent
{ ‘ Analysis. ‘
| 2. Jumlah sampel
| yang ciambii 155

1 ‘ responden. ‘
: &, Teknik

1 ‘ pengarrpilan 1
! sampel
| menggunakan

‘ ‘ accidental |
! sampling.

\ | |

' 13 | Semuel dan | Analisis eWOM, 2. Variabel yang 1 Analisis data 1

liano (2014) | Brand lmage, Brand | cigunakan yang

\ Trust Dan Minat Beli ‘ image, trust, dan digunakan adalah ‘
Pioduk Smartphone |~ behavioial anelisis Pariial

‘ Di Surabaya i intention. Least Sguare.

2 Jumlah sampel ‘
I yang ciembii 250

1 | | | responden. l

i4 | Ishica, etal., || The Effests of 1. Variabel yang 1. Analisis data !

1 (2016) Traditivinal and ' diguniakan yang
Electronic Word-of- ‘ eWOM dan digunakan adalah ‘
NMouth on | destination image. multiple linear

1 Desiination Image: ‘ regression. ]
A Case of Vacation | 2. Jumlah saimpel

‘ ‘Tourists Visiting i 976 respondern ]
Branson, Missouri

i5 | Werg(2015) | A study on the | 2. Valiabel yarg 1. Jumlah

] influence of ‘ digunakan eWOM, responden 484 |
electronic word of | destination image, respondan.

1 Imou.h and the | behavioral Z. Anaiysis yang
image of ‘ intention. digunakan ‘
gastronomy toursin | eralisis regresi.

{ on the intentions of ‘ {
tourists visiting |

| Vlacau | |

" 16 | Hzu dan Formation of Tourict [1. Varibel motivasi 1. Analisis yang \

Huang Behavigial Inteniion - | cigunekan E-A
1 (2010) | and Actual Behavior | 1
17 | Lamdan Hsu | Pradicting |2 Variabel minat 2. Analisis yang !

‘ (2006) benavioial intention | berkunjung aigunakan SEM
of choosing a trave! ! ]

|

| desiination




AS

UNIVERSIT

‘-llOdIO ‘A m(ﬂ:

(

U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
s

63

2.2 Tinjauan Teori

2.2.X Kemwunrikasi Pemasaran

Perlaku seseoiang wisatawen tidak lzpas dari kegiatan komunikesi vang
terjadi dalam proses pengambilan keputusar. Informasi yang dite ina wisaiawan
melalui _kemunikasi memainkan peran penting untuk membentuk persessi
wisatawan. Informasi komersial meleiui televisi. radio. papan reklame, iklan cetak,
semuanya berusaha berkomunikasi dengan wisatawan dan pada akhirnya
mempengaruhi wisatawan. Menurut Mowen dan Minor (2002), komunikasi
Inerupakan penggunaan isyarat untuk inenyatakan arti. Isyarat dapat verupa
pernyataan verkal, urigceparn, gerak tubuh, kata tertuiis, gembar, bau, sentuhan
atau bahken batu-beaty yang tersusun d taneh untuk menyatakan betas propeiti.
Me=nurut Koetler dan Kei'er (2009), kemunikasi pemasarar adalah sarana diniana
perusahaan - berusaha  menginformasiken, ~-membujuk. dan mengingatkan
wisatawan secara langsung maupun tidak langsung tentang produk yang mereka
jual. Menurut Sutisna (2001), komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk
menyampaikan pesan kepada publik terutama wisatawan sasaran mengenai
Keberadaan produk di pasar.

Rerdasarkan oefinist  tersebut capat - dariken bahwa kemunikasi
pcrnaseircr acalah suatu bertuk strategi-pemasaran yany dilakuken perusahaan
untuk raengenalzan produk yang ingin ditewarkan kevada visaawan inelaiui
pesan secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi yang dirancang
idealnya terpadu dengan strategi bauran pemasaran lain yang dirumuskan oleh
perusahaan. Menurut Suryani (2008). komunikasi pemasaran akan berhasil bila
didukung oleh strategi produk, strategi harga dan strategi distribusi yang konsisten

derigan kesan yarig akan Jdibentuk. Meriurut Sutisna (2001), perain dari komunikasi
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pemasaran adalah untuk membedakan produk yang ditawarkan oleh suatu
perusahaan dengan-perusahaan lainnya.

Komuiikasi peitiasairan memiiliki peran yaig sangal periting bagi banyak
perusahaan untuk rmzengkornunikasikan produic ke pasar sacaran yang lebih luas.
Hal terseput bankan danat berkontribusi peda ekuttas merek dengan meryimpan
meiek daleimn ingatan; mencintakan citra merek dan juge mendolcig penialan,
serta memperluas pasar. Kontribus' dari. komunikasi pemasarar daiam bentuk
ekuitas merek melalui bauran komunilasi pemasaran terdiri dari delapan mode!
komunikasi utama (Kkotler dan Keller, 2009):

a. lIklan, semuaoentuk terbayar dari presentasi non personal dan promosi ide,
gararig atau jasa raelalui sponsol yeng jelas.

0. Promosi penualan, kerbagai insentii jangke. pendzk antuk mendoreng
Jercobaan etau pembelian proack eteu jasa.

c. Acara  dan pengaieman, kegiatan dan program yeng disponsori
Jerusahaan yang dirancang untuk menciptakan. interaksi harian atau
interaksi yang berhubungan dengan merek tertentu.

d. Hubungan masyarakat dan publisitas, beragam program yang dirancang
untuk mempromosikan atau melindungi citra perusahaan atau produk
ndividunya.

€. 2emasaran langsungy, penggunaen suray elepon, favimile emaii afau
fiierne: untuk berkomunikasi secara 1angsJng d=ngan atau menunta
‘espon atau cialog dari pelanggan dan prospek tertentu.

f. Pemasaran interaktif, kegiateii dan program online yang dirancang untuk

melibatkan pelanggan atau prospek secara langsung atau tidak langsung
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meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra atau menciptakan penjualan
produk dan jasa.

remasaran cail muiut ke mulut, Kemuiikasi lisan, iertuiis dan elektroriik

©

antar - masyarakat: yang bernubungan  dengar  keungguian - atau

sengalaman membeli atau menggunakan produk atau jese.

ii. - Perjualan pnarsonal, interaksi tatap muka dergan satu atau iehih peribeli
orospektif univk tujuan melakukan presentasi, meniawab pertanyaan dan
sengadaan pesanan.

Berdasarkan uraian teori terkait komunikasi pemasaran sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya menunjukan bahwa komunikasi pemasaran merupakan
Inedia perusanaan unwk wienyampaikan pesan kepada masyarakai tentang
produk perusahaan tersebui yang dijual di pasar. Adapun komuhikasi pemasaran
ini dapedt dioaur asngan berbagai mousl komnunikasi utama melalui iklan, promesi
penivalan, acara - cain pengalaman, hubungait masyarakat dain publisitas,
pemaseran langsung, pemasaran interaktif, bemasaran dari mulut ke mulut dan
penjualan personal. Perpaduan teknologi informasi dengan metode pemasaran

dari mulut ke mulut ini melahirkan eWOM di dalam komunikasi pemasaran.

2.2.2 Pengertian Electronic Word of Mouth (eWO!A)

cWOM didefinisikan sebagai parnyataan positif atau negatif yang dibuat
oleh pelanggan potensial, aktual, atau pelanggan dahulu tentang suatu produk
atau perusahaan, yang rnana dibuat tersedia bagi banyak orang dan lembaga
meialui internet (Tnurau et ai., 2004). Meialiui internet, individd dajpat membuat ide-
e dan pendapat meiexe letih mudal dialises cleh pengguna inernet yang lain
(Cellarccas, 2003). P2ngguna oniie menghasikan ulasan tentang wjuan

perialanan, hotel dan jasa pariwisata telah mienjadi surnberinforras’ penting uintuk
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wisatawan (Pan et al., 2007), dengan laporan menunjukkan bahwa setiap tahun
ratusan dari jutaan - calon pengunjung berkonsultasi ulasan  online
(Tripadvisor.coni, 2011). Diaiitara calon pergunjung, 84% dipengaruhioleh ulasan
ketika membuat reservzsi petjalanar mereka (Travelindustrywire com, 2007).

Soldenberg. et al. (2001) nenekenkan bahwa proses pengamiian
keputusan wisatawan sanget dipergaruni oleh: WOM  dari- wisetawan lainiva.
Gretzel dan Yoo (2008) lebih lanjut menemukan bahwa ulasan yang disediakan
oleh wisatawan lainnya sering dianggap oleh pembaca menjadi lebih up-to-date,
menyenangkan dan dapat diandalkan daripada informasi yang disediakan oleh
penyedia layanan perjalanan. eWOM dianggap sebagai suriber informasi penting
yang meinpengaruhi minat perjalanan wisetawari dan pilihan destinasi (Yun dan
Good, 20C7; Soderlund dan Rosengren, 2007: Jelilvand dan Samiel, 2012).
Vermeuien dan Seegers (2009) mengyunjkepkan banna ulasan online yang positif
mening <atkan persepsi dari hotel diantara wisatawan potensial.

Dellarocas  (2003) menunjukkan hahwa WOM onlin2 daoat memiliki
implikasi-. yang penting bagi manajer dalam hal pembangunan merek,
pengembangan produk dan jaminan kualitas. Penyebaran luas dari komunikasi
eWOM dan penerimaan tingkat tinggi dari wisatawan menunjukkan bahwa eWOM
mempunyal pengardn yarig besar pada perilaku pernoelian wisatawan wisatawan
den rorunikasi dan akibatnya, pada keberhasilan penjualan produk di pasar (Park
et ai., 2007). Penelintan sebelumnya telat menyearankan berbegai hal vang
memoti/asi-untuk terlibat dalam WONI. disesuaiker. gari Thuiar, et al;, {(2004)
motivasi untuk konteks online, mengusulkan (dan secara empiris diuji) beberapa

alasan mengapa wisatawan mungkin terlibat dalam komunikasi.e WOM.
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a. Keuntungan pribadi mencerminkan kebutuhan untuk berbagi pengalaman
konsumsi mereka untuk menambalh citra mereka sendiri sebagai pembeli

cerdas.

T 0 CTLD Y )

(
>

Manfazt <osial terjadi ketiker wisatawan. mentransmisican pesan V/Oi/

antuk identifikas dan tujuan iiegrasi sosial.

C. RPerncarian saran daii-orang lain inengenai kebutuhan untuk memoeroleh
ips  dan.  dukungan dari orang lain . untuk lebih “memahami dan
menggunakan produk atau layanan.

d. Manfaat uniuk wisatawan lain berkaitan dengan sungguh-sungguh
menawarkan untuk membantu wisatawan lain dalam membuat keputusan-
Keputusan pembelian yang lebifi Gaik.

e. Membzniv perusahaan berhubungen dengan. ikeinginan wisatav/an untuk

nembentu perusahacn sebegai akibat dari pengalamen konsurnsi vang

[$2]

angat menyenangkan.

f.  Perasaan negatif bherhubungan dengan letidakpuasan.. pengalaman
kansumsi akibat keinginan wisatawan untuk melepaskan kekecewaan dan
kecemasan melalui WOM yang negatif.

Berdasarkan peniclasan tersebut dapat dimaknai bahwa eWOM memiiiki
darnpak positii aualah «etika wisatawan puas dengan layanan ini, hai terseiut
depat meryebekan kKabar baik, tetapi ika wesatawar tidak puas juge dapat
m2nvebarkan derite buruk. Komponezin penung di dalam eWONI ini adalah media

internet atau teknologi informasi yanq cigunakan oleh penggune uituk beraktifitas
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di media sosial dalam rangka menyapaikan informasi dan ulasan serta media

AS

untuk memperoleh informasi terkait suatu produk tertentu. Informasi-informasi

yang diperoleh oleh calori konsumen atau calon wisatawan melalui eWOM ini akan
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berpenaaruh di dalam keputusan untuk membeli produk atau berkunjung ke suatu

destinasi wisata.

2 2.3 C'ira Destinasi

Destinasi cleh  UNWTO (2007) didefinisikan sebagai tempat yang
dikunjungi wisatawan dan dapat mempengaruhi keputusan untuk melakukan
perjalanan. Oieh karzna.iw, destinasi wisaia merupakan representasi dari tujuan
akhir wisata (Leiper 1279). Destinas: adalah alasan utarna pariwisate. dan produk
akhir, hal ini bisa menjadi tempat, vileyan atav n2gjaca. Definisi juga mercakup
iempat kKhusus vang- bisa berbeda dzri lokasi senan-hari karerie bucaya,
bersejaran. arkeologi- atau alam (‘Iry & Reoiek 1997).. Berman (2005) juga
mendefiiiisikan destinasi sebagai negara, negara bagian, wilayah kota atau kota
yang dinasarkan atau memasarkan dirinya sebagai tempat bagi wisatawan untuk
berkunjung.

echtner and Riichie (1991) mendefinisikari citra destinasi sebagai konsep
multidimensiona! yeng terdirt dari fitur simkoiic dan tangiole. Sedangkan Ba.oglu
den McCieary (1999) miandeinisikan citra destinas! sehacal Kuelitas pengaiaman,
atraksi, nilai/liingkungan, releksasi/pelarian, Kizkagumari/petuaiangan,
pengetahuan, scsial dan prestis. Menurut Lopes (2011), walaupun sescorang
mungkin belum pernah ke tempat tertentu, mereka masih mampu memiliki citra
destinasi dalam pikiran mereka berdasarkan informasi yang mereka terima. Citra
destinasi adalah representasi mental dari tempat yang menarik (Lawson dan
Bald-Bovy, 1977, Fakeye dan Crompion, 1991; Bigne et al., 2001). Sedangkan
dectinazimenurut Seatori dan Bennet (1995) adalzh satu kesatuan produk tujuan
wisata tetapi terdiri dari berbajai jenis arganisasi aan operasi parinvisata di wilayah

geadgralinva, termasuk hotel, transportasi, atraksi dan 1ain-ain.
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Sebuah studi awal oleh Gunn (1988) menyarankan bahwa pembentukan
citra terjadi dalam tujuh tanap. Berdasarkan tahapan, Gunn menciptakan kerangka
Citra destinasi, yang terciri dari dua tingkat, yaitu organic image dan induced
image. Drganic imagz adelen citra atau informasi dari sumoer-sumoer yarng secara
ficak langsung berhubtngan dengai tuuan promoator ssperti buku geograil dan
pelaiaran. sekolah majalah, televisi. WOM, berita, tilm surat kekar dan meriia
lainnya. Hal tersebut meruoakan kesan wisatawan potensial dari. destinasi
sebelum  berkunjung. Induced image adalah citra yang diproyeksikan atau
dipengaruhi oleh promotor destinasi dan organisasi wisatawan yang
menggunakan rencana - pemasaran dan metode komunikasl seperti brosur
perjalanan atau kian. ial ini tidak hanya dibentuk olen materi preinosi, tetapi juga
oleh kuiiungan ke daerah yang sebenarnya

Sementara itu, Urry (1998) inenvatakarn -behwa destinasi wisata vang
dikunjungi acapkali dipilih berdasarkan khayaian atau faintasi, atau karena citra
(image) destinasi. yang hersangkutan. Fantasi dan citra ini terbentuk —dan
terpelihara bukan saja melalui aktivitas kepariwisataan (promosi), melainkan yang
tidak kalah pentingilya adalah melalui kegiatan non-pariwisata, seperti karya
akademis, pertemuan akademis (seminar, [okakarya) dan media massa.

Kernudian, Gartner (1993) menyatakan bahwa citra dastinasi aibentuk oicn
Keanitif, afzkiic, dan konatii, Tiga komponen yangd saling berhubungan uniuk
mzapentdkan - citta  secara - keselurunan.  Komponern Koonitif  adalah - juinian
pengetahuan dari sescorang tentang dastinasi, yang mungkin capat organic atau
inducec'. ini adalah kesadaran, pengeiahuan atau keyakinan bahwa orang memiliki
atribut tentang destinasi. Komponen afektif mewakili perasaan. individu terhadap

destinasi. Komponen konatif adalah hasii dari tahap kognitif dan efektif dan
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memutuskan minat seseorang. Berdasarkan pedoman yang. terbaru untuk
pemasaran pariwisaia (Lopes, 2011), perkembangan citra dari tujuan wisatawan
uidasarkan pada rasionaliias wisatawar dar eniosi dan juga sebagai hasil dari dua
«cmporen ulama: persepwal dan kognitr. Citra destinas: a'evaluasi olen atribuit-
atiiout der sumber cetraksi yang memotivas wisatanran untuk menguinjungi
desiinasi dan afektf mengacu pada perasaan dan eniosi yang didapatkan oleh
tuivan destinasi. Keseluruhan citra dari- destinasi adalah. kombinasi dari kedua
komponen.

Hunt (1975) menunjukkan pentingnya sebuah citra destinasi dalam
mempengaruhi kunjungan wisatawan pada destinasi tertentu. Pemilihan dari
proses destinasi aer wisatawan potensial telah dibuktikan cieh' faktei citra
destinasi (Hunt, 1975; Gunn, 1988). Dernikian nula, Baleglu dan McCleary (1999)
manunjukkan hubungan dari minat kunjungan aengan berbagai informasi vang
diterime, - akan memperkenalkan citra destinasi. Citra destinasi juga. telah
ditunjukkan untuk meniadi erat dengan komponen citra kognitif, se perti mengarah
untuk kunjungan (Gartner dan Ruzzier, 2010).

Madden et ai., (2016) menyatakan bahwa untuk memahami definisi citra
destinasi di era Echther and Ritchie (1991) diperlukan sebuah framework dengan
tga dimicnsi yang masing-,masing memiliki kentinuni. Kontnurn perania acaian
tire citta yang bisa berupa citra derbiasis ativu: rada satu ujurg atau bisa
keselur.iinan (beiart holistik) citra ¢i u'ung yang lai. kondnunm kedua adalah
berdasarkan citra funcsional, yang terdiri dari. poiongan informasi, dan citra
psikologis berdasarkan persepsi dan iayanaan. Kontinum ketiga didasarkan pada
atribut unik, misalnya Mt Everest untuk Nepal atau atribut umum seperti pantai

untuk Phuket atau Bali. Mereka mengklaim kesimpulan ini didasarkan pada
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penelitian sebelumnya di bidang psikologi dan perilaku konsumen. Sementara itu,
penelitian selanjutnya seperti Baloglu & McCleary (1999) dan Lin et al., (2007)
Iebii bailyak berpicara teritang citra secaia Keselurunan dari juga himpunan
bzglan dari citta dastinzasi, <eperti primer, .s2kunder, afektif, kognitif, can lain-ain.

Jadi, berdaserkan urgian sekeiumnye manun tkkan bahwa citra dzstnasi
yenu terbentu'c oleh kogniuf, afektif dan konetii akan menentLkan keputusan
wisatawan untuk berkunjung. Berbagai pengetahuan, informasi ferkait produk atau
destinasi wisata, serta harapan atau fantasi akan mempengaruhi minat membeli

suatu produk atau berkunjung ke suatu destinasi wisata.

2.2.4 Kepercayaan
2.2.4.1 Pengertian Kepercayaan

Kepercayaan memegang peranan yang sangat penting terutama untuk
menjaga suatu hubungan dalam persaingan bisnis saat ini. Membangun
kepercayaan dalam hubungan jangka panjang dengan wisatawan merupakan
sLatu fakicr yang penting untuk menciptakan loyaltas wisatawan. Kepercayaan
ticak depat diakin oleh gihak iain dengen muoah, namun harus cibangur dan awal
dzn dapa: dibuktkan. = Kenercayean veang “didapat olen wsaiawearn akan
memberikan pengaruh vang sangat penting bagi perusahaan, karena hal tersebut
akan memberikan kesan yang baik atau positif bagi-perusahaan.

Menurut Kotler (2005), kepercavaan merupakan gambaran pemikiran yang
dianut seseorang tentang gambaran sesuatu. Mowen (2002) mendefinisikan
Kepercayaan adalah seinua pengetanuari yaing dimiliki oieh wisatawan dan semua
weswapulan yang dbuat wisatawan tentarnig ebjek, atwribut dan maniaainya.
Kepercayaan telah dipartimbangkarn sebagal katalis dalam kerdagai transaksi

antara perjua' dan pembeli-agar kepuasan wisatawan dapat t2rvujud sesuai
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dengan vang diharapkan (Yousafzai et al., 2003). Menurut Mowen (2002), terdapat

tiga jenis kepercayaan yaitu:

a.

Kepercayaan atiibut objek

Rengatahuan entarig sebuah ebjek rnemiiiki atricut khusus yarg disebut
<epercayean atribut objek. Kepsrcavaan atribu: ohjek menghuoungkan
scbuah atribut.dengan objek, seperti seseoraig, barang atau jasae. Meieiui
kepercayaan atribut objek, wicatawan menyatakan apa yang diketahui
tontang sesuatu dalam hal veriasi atributnya.

Kepercayaan manfaat atribut

Seseorang mencari produk dan jasa yang akan menyelesaikan masalah-
masalah aan memenuhi kebututiannya dengan kata lain memiliki atribut
yang akan memberikan manfaat yang dapat dikenal. Hubungan antara
awibut den menfaat ini mencgamlarkan jenis Kepercaysan kedua.
<epercayaan a‘ribut manfaat merupakain persepsi- wisetawan tenteng
seberana jauh sebuah atribut tertentu mengchasilkan, atau memberikan
manfaat tertentu.

Kepercayaarn maiifaat objek

Jenis kepercayaan ketiga dibentuk dengan menghubungkan objek dan
manfaatiiya. <epercayaan manfaat Cojck nigrupakan persepsi wisatawan
entany seherape jauh produk, orang atau jasa tertentu yanga akan
niemberikan manfaat tertentu.

:percayaan acaleh s atu fitur pusat daii hubu nbeli-penjual.
<epercayaan adalah salah safu fitur pusat daii hubungan pembeli penjual

Peran caii kenercavaan dalam hubuiigan pertukaran sosial teleh menjadi subyek

kepentinnan para peneliti (Wu et al., 2010). Kepercayaan mengacu pada

keyakinan positif tentarig keandalan dan kemampuan untuk dipercaya dari
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seseorang atau suatu objek (Everard dan Galletta, 2006). Kepercayaan dibangun
ketika wisatawan memiliki kepercayaan dalam keandalan penyedia layanan dan
integritas (Kim et al., 2009).- Kepercayaar: wisatawar daleim penyedia layanan
dzpat membanitu rmengurengi risiko kogritif can  ketidakamanar, mereka dan
dengan demtkian mamunokinkan pernelizaraan hubungan jangka panjang (Gefen,
2000).

3erdasarkan  uraian tersebut menunjukkan bahwa kapzrcayaan. akan
terbentuk melalui pengetahuan dan informasi wisatawan terkait atribut yang

melekat pada produk, orang atau jasa tertentu.

e}
N
AN
N
>
q
W
3
(7]

i Kepercavaen

Menurut Luarn dan Lin (2002), terdapat empat indikator yena membentuk
kepercayaan seseorang terhadap pihak lain yaitu integritas (integrity), kebaikan
(benevolence), komipetensi (competency,, dan kemungkinan (predictability).

Penjelasan dari keempat.indikator tersebut adaiati sebagai berikut:

j8))

Integintas (integrity) merupeker. kejujuran pihak yang cigercaya can

<emaipuar menepat jan;i.

. “elkaikan (benzvolence) meivpaken  pethaiian  dan nictvasi vang
Jimercaya unfuk bertindak sesuai dengan kepzantingan yang mempercayai
mereka.

c. Kompetensi (competency) merupakan kemampuan pihak yang dipercaya

untuk melaksanakan kebutuhan yarig mempercayai.

d. Kemungkinar (prediclability) merupakail Konsisiensi periiaku pinak yaiig
dinercaya.
Serdasarkan dimensi keperceyaan yang desairpaikan Luamn can Lin

(2003), maka univk merdeieksi tingkat kesercayaar dapet digurakan indikator-
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indikator yang dapat digunakan adalah integritas (integrity), kebaikan
(benevolence), kompetersi (competency) dan kemungkinan (predictability).
225 Minat Berkunjung

siackwell et al: (20C1) menjelaskar mina: sebagal perilaian subyexti
tentang bagaimane kiia akan berperilaku di mase depan. Fishbein dan Ajzen
(1975) manjelaskan perilaku minat sebagai fungsi dari (a) keyakinan evaluatif
terhadap produk wisata, (b) fakter sosial yang cenderung memberikan
seperanakat keyakinan normatif kepada turis, dan (c) faktor situasional yang bisa
diantisipasi pada saat rencana liburan atau komitmen. Sementara itu Wang et al.,
(2015) mienyawakan daiivwa wiinat berkunjuiyg mengacu pada kerungkinan yang
ditasakan unitk menguajurg: tempat tertentu dalam pericde tertentu.

Anelisis minal berkunjung pata umummya melihat tindakar vang rneinacai
dalam pemasaran pariwiseta atau peiencainaan, seszorang haius mengeiti
motivasi-dan faktor-faktor yang mermnipenoaruhi keputusan perjalanan individu,
bagaimana sikap terbentuk, dar bagaimana berbagai kelompok rujukan
mempengaruhi perilaku perjalanan (Moutinho, 1987). Beberapa teori perilaku
menyelidiki bagaimana motivasi faktor-iakior membaritu mengembangkan
periiaku para pelancony-dan bagaimarie nal tersebut mengaiah pada minat
per'aku dalarm memilin sebuah tujuan perjalanan (Lam & Hsu, 2004, 2006 March
£ Wocdside, 20053).

salah -satu perilaku konsumen yang sering. diteliti adalah model formasi
Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991). TPB menganjoap keduanya
bersifat sosial (yaitu, norma subjektif) dan psikologis (yaitu, sikap), faktor dalam

proses pembentukan perilaku konsumen, aan telah diterima dan digunakan untuk
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memprediksi perilaku individu dalam pemilihan hotel (Buttle & Bok, 1996), pilihan
tujuan (Lam & Hsu,; 2006), dan studi psikologi sosial (Conner et al., 2001). TPB
didasarkan pada asuinsi vahwa marnusia adalan maknltk yang rasional dan
meriggimiakan inforrnzsi-informasi yang mungkin ‘bagnya secare sisiemafs.
Orang memikirkan implikasi dari tindekan mereka sebelt m mereka imemutuskan
uniuk melakukan etau tidak melaku<an veriiaku-verieku tertentu.

vienurut Ajzen (1991), faktor sentral dari perilaku individu adalah bahwa
perilaku itu dipengaruhi oleh minat individu (behavior intention) terhacdap perilaku
tertentu tersebut. Minat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu
(1) sikap (attitude), \2) norma subjektif (suijective norm) dan (3) persepsi kontrol
Keperilakuan  (perc2ived behavior control). Seseolang dapal sa@a rmemiliki
perbagal macam keya<inan terhadap cnatu peniaku, nemun ketika dihadapkan
pada suatu kejadian terienty, hanya sedikit dari eyekinan terseout vang timiul
uniuk mempengaruhi perilaku. Sedikit keyakinan inilah - vang rmenonjo! daiam
memperigaruhi perilaku individu (Ajzen 1991). Keyakinan yang menonjol ini dapat
dibedakan menjadi pertama, behavior belief yaitu keyakinan individu akan hasil
suatu perilaku dan  evaluasi atas hasil tersebut. Behavior belief akan
mempengaruhi sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior).

Keaua adalah norinative belief, yaiiu keyakinan-individu terhadap hiarapan
pormat orang lain yang ‘menjad: ruivkanava <secert reluarga, teman dan
konsulian palak  serta motivasi uatule mercapai harapan tarsebut. Flarapgan
normaif ini membentuk variabel norrna. subjektif (subiective ncrm) atas suatu
nerilaku.. Ketiga adalah control elief, yaitu kevakinan ' individu .tentang
keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat . perilakunya dan

persepsinya tentany seberapa kuat hal-hal tersebut mempengaruhi perilakunya.
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o)

Control belief membentuk variabel persepsi kontrol keperilakuan (perceived
behavior control). - Dalam TPB, sikap, rorma subjektif, dan persepsi kontrol
keperilakuan ditentikan meialui keyakirian-keyakinan utama. Determinar suatu
periaku merupalan hasil dari penilaiar. keyakinan—-<eyekinan dar: indwidu, baik
sebagal secara postfmavpin negadir.

3crdasarkan uizian tersebut namuak baihwa vaiialiel utema yang terdapat
dalam PR terdiri dari (1) sikap (atitde), (2) norma subjektif (subjective norm)

dan (3) persepsi kontrol perlaku (perceived behavior control).
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

1.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konsepiual merupakan elat analisis dengan beberapa variasi
deri korieks. Kerangka konseptual dapat menggamkerkar fenornena da2ngan eias
dan depat dimengerti tentang ob ek penclitian. Umumnya, <ebuah konsep
digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi, tetapi dalam definisi ilmiah,
konsep harus memiliki kriteria yang tepat dalam menjelaskan variabel penelitian.
“Sebuan konsep acalah rumpulan yarig dierima secara uriun: cari rnakna atau
kerakteristik yang terkait dengan periaiva terenti, objek, kondisi, keadean dan
perilakt” (Cooper dan Schindler, 2003). Penelitian ini menggunakan beherapa
variabel vang dapat digarbarkan seperti eWOM, citra destinasi, kepercayaan dan
minat berkunjung. B2raasaikan latar beiakang peneiitian, pertanyaan penelitian,
tuuan Denelitian dan kaiiai teoritis, ielan cikemnanagken kerang<e konseptual
penelitian tentang pencaruh antara vadiabel yang akan cliteliti vaitu 2WOM, citia
destinasi, kepercayaan dan minat berkunjung.

Penelitian ini merupakan perkembangan dari peneiitian sebelumnya dari
kombinasi variabel menurut masalan yang-akan dipecahkarn oleh pereliti.
Kerangka ini tnenjelastan bagaimane perlaku wisatawen untuk berkuniung ke
suatu cestinasi jika wisatawan belum memiliki gambaran seperii apa destinasi
tersebut  Wisatawan akan mencari informasi melalui eWOM yang menciptakan
pengiriman Informasi dasar, setelah itu bagaimana kualitas komentar dari
infermasi- teisebut dan apakah sumber pesan memilk. kredibiitas: yang baik
sehingga-haliersebut dapat mempengariii persensi wisatawan dari citra d=st'nasi
dan kepercayaan untuk berkunjung terhadap bahan rekomendasi crang lain dalam

media sosial Museuin Angkut.
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Komunikasi pemasaran memiliki peran yang sangat penting bagi banyak
perusahaan untuk mengkomunikasikan produk ke pasar sasaran yang lebih luas.
Hal tersebut bahkan aapeat erkontribusi peda ekuitas riierex derigan menyimpan
marek da.em ingatan, renciptakan cire imerek 0an juge mendoicny penjualar,
sera memperuas pasar. Kentribus deri komunilasi- pemasarar daam benivk
ekuiias merek malalui bavran komunikesi neniasaran ierdiri dari celepan model
komunikasi utama (Kotler dan Kellar. 2009) antara. lain: 1) Iklan; 2) Promosi
penjualan; 3) Acara dan pengalaman; 4) Hubungan masyarakat dan publisitas; 5)
Pemasaran langsung; 6) Pemasaran interaktif; 7) Pemasaran dari mulut ke mulut;
8) Penjualan personal.

Komunikasi  periasaran merupakail Imedia  perusahaar - untuk
manyaranaikan pesen kepada masyarakat tentang produk perusahaan tarsebuit
veng djual di pasar. Adapun komuiiksi pemacaran ‘ni dapat dibaur dengan
berbagai mode! komuiiikasi utama melaiui-iklan, promosi penjuelain, acaia dan
penaalaman, hubungan masyarakat dan nublisitas, peméseran lanasung,
pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut dan penjualan personal.
Perpaduan teknologi informasi dengan metode pemasaran dari mulut ke mulut ini
melahirkan eWOM d: dalam komunikasi pemasaran.

cWOM cidefinisikan.sebagai pernyataan pesitif atau negatif yang dibuat
oieh pelanggen poiens al, aktual, alav pelanggan danulu fentang suatu proouk
atau peiusahzen yang mana dibuat ierceda bagi daryak orany cer iembaga
melalui internet ‘Thurau et al., 2004). Dalam kontzks ini, konsumen -ataupun
wisatawan terlibat ‘dalam komunikasi eWOM karena ada motivasi . untuk
mendapatkan keuntungan pribadi, manfaat sosial, pencarian saran, manfaat untuk

wisatawan lain, menibaniu perusahaan, dan melepaskan perasaan negatif.
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Dengan berkembangnya teknologi informasi mendorong masyarakat
memanfaatkan internet untuk layanan media sosial, mecaii hiburan, berita, dan
Inioiinasi lairiiya, terriasuk untuk berbagi inaupun mencari informasi destinasi
wisata. Masyarakat panggunna internet yang semeakin danyak herbajei ientang
informasi cdestinasi w'saia dapat berpeagarun pada suetu citta destinasi.. Citra
desiinasi edaiah representasi menia! dari teinpat vang menarik: (.awson dan
Raud-Bovy, 1977; Fakeye dan Crompion, 1991; Bigae et al., 2001). Sedangkan
Destinasi menurut Seaton dan Bennet (1996) adalah satu kesatuan produk tujuan
wisata tetapi terdiri dari berbagai jenis organisasi dan operasi pariwisata di wilayah
geografinya, termasuk hetel, transportasi, atraksi dan lain-lain.

Kermnudian, Gartner (1993) menyatakan bahwa Citra destinasi aibentuk olen
kegnitif, afekif, dan konatii. Tiga komponen yang.saling berhubungan untuk
manentukan citra  secara  keseluruinan. Komponen Kognitif adalah jumiah
pengetahuan-dari seseorang tentang destirasi, yang mungkin capat organic atau
inducec. iniadalah kesadaran, pengeiahuan atau keyakinan bakwa orang memiliki
atribut tentang destinasi. Komponen afektif mewakili perasaan individu terhadap
destinasi. Komponen konatif adalah hasii dari tahap kognitif dan efektif dan
memutuskan minat seseorang.

2isisi lain, eV/OM juga berhubungan aengan kepercayaar. Fan dan Miao
2312) menunjul<kan banwe kredibilitas yana cirasakan e\WWOM meniiki nengaruh
siyntfiked ternadap pererimaan eW2M dan rinai untuk memoei. Pene'itian i
beranglat dari teori Elaboration Likelhood Model (ELM) dikembangkan o'eh Petty
dan Cacioppo (1986). Model ini melaiiiv bagaimana proses berpikir secara koanitif
dapat dilakukan oleh para komunikan. Pada umumnya kasus yang terlibat dalam

model ini adalah koimunikasi yang terjadi di media massa. Kemudian, Fan dan
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Miao (2012) memperluas ELM dengan mempertimbangkan keahlian, keterlibatan,
hubungan, kredibilitas eWOM yang dirasakan, penerimaan eWOM dan minat
untuk membeii. Sementara i, menurut Luarin dan Lin (2003), terdapat empat
ndikatcr yang meamkentuk kepercayeen seceorang tethedap pihak 'ain yaiu
integrites - (Intedrity), kebaiken (berievolence), kompetsnsi (coripetency), aan
Kenung«inan (praedictability).

Hubungan antara eWOM, kesercayaan, dan citra destinas’ ini selaniutnya
dapat berpengaruh pada minat berkunjung. Dalam hal ini, minat berkunjung
didasarkan pada teori TPB. Menurut Ajzen (1991), faktor sentral dari perilaku
individu adalah bahwa perilaku itu dipengaruhi oleh minat individu (behavior
intention) terhaaap pariiaku tertentu tersebut. Minat untuk berperiiaku dipengarahi
oleh tiga komponen vaitu (1) sikap (ettitude ), (2) norira subjektif (subjeciive norm)
den(3) persepsi konirol pertlaku (pelceivec behavior control). Sejalan aengah itu,
Hsu  dan. Huang (2630); Ltam den Hsu (2068) menyatakan bahwa untfuk
mendeteksi minat berkunjuna dapat digunakan indikator motivéasi: perilaku/sikan,

norma subyektif, dan kontrol perilaku.

1.1.1 Hubungan antara eWOM terhaaap citra destinasi

2cberapa penelitien telah menyararkan panwa eWOM memiliki pengaiui
pesiif terhadep citre d2stinesi. Jalilvend darn Saimiei (2012) mereiti nengaruh
e\WWOM geca brarid ‘mage dar purchase ‘niention dengarn studi kas s pada inductri
mobil di lran.-Dalam penelitian tersebut menempatkan variabel e\2WOM: sebagai
variabe' bebas. Hasil penelitian terszisut menemukan bahwa komunikasi e WOM

memiliki nengaruh positif terhadap citra destinasi.
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Sementara i, Charo, et al., (2015) juga melakukan penelitian untuk
melihat pengaruh e WOM pada brand image dan purchase intention terhadap
auoption ot on line opimions. indikator—indikaior yang digunekan adalan argumeit
(uality, source credibiiity, adoption end usefulness ot infcrmaticn, eWOM among
customer, drand imege dan aurchase intenton Hecil penelitien ini mencmukan
bahwa pergaruh dari e WONM terhacau citra mierek adalain memiliki potensi dan
dapat niempengaruhi persensi penetinia pesan tentang oroduk atau iasa

Hasil penelitian tersebut diperkuat penelitian dari Torlak, et al., (2014)
menemukan ada hubungan positif yang signifikan antara eWOM terhadap citra
merek. Variabel daleam penelitian ini adalan e-wom, brand image dan purchase
intention. Penelitian inirnelibatkan mahasiswa di Turki. Sampel penelidar ini terdiri
dzn 248 mahasiswe yang tinggal di 7 uik

Serdasarkan hasil bcbherapa penelitian penelitian di etas menuijukkan
bahwa eWOM memiliki sebuah pengaiuh terhadad citra destiiasi. - Meskipun
penelitiari-penelitian tersebnt terkail dengan suatu produk, namun hasil-hasil
empirisnya dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya dalam studi kasus yang berbeda, yaitu terkait destinasi wisata.

L.1.2 Hubungan antara eWOM terhadap Kepercayaan

3ekerapa nenciitian telah menyarankan 2ahwe e\WWOM memiliki nengaruh
posttif terhadag kepercayaan. Abubekar dar ilkan (2015) meneinukan bahwa
komuni<asi eWOM memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayean. Veriabel
dalam penelitian ini terdiri dari online WOM, income, cestination trust dan intention
to travel. Analisis data menggunakan Structural Equation Models (SEM). Hasil

empiris menunjukkan bahwa online WOM secara positif mempengaruhi
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kepercavaan destinasi dan minat untuk perjalanan; kepercayaan destinasi secara
positif mempengaruhi ininat untuk perjalanan; meningkatnya pendapatan
memperkuat fiuoungait aniara online WGM dan minat untuk perjalanait; dan
maning«<amya pendepaan malemahkan hubhungar, antara kepercayeen destnasi
den minat untuk melakekan perjalanar.

_ebihianjut Abubakar, et al., (2017 daiam penelitan terbe ra menemukan
hahwa komunikasi eWOM memiliki pengaruh. signifkan terhadap kepercayaan.
Sebuah ctudi dari Ladhari dan Michaud (2015) mencatat bahwa umpan balik yang
positif meningkatkan tingkat kepercavaan yang ditunjukkan pada destinasi. Kim,
etal., (2010) melaporkan nahwa ketika wisetawan online menemukan penyediaan
inlorinasi olen perusanaan yang informauif, nereka cenderung lesih menipercayai
situs weh: Kementar cnline nizh wisatawan lain tenier.g tingkat lavanan pelanggan
favipakiiya memboerikar perunjuk mengenal epakah perusahaan dapat dipercaya.

2erdasarlan hesil dari beb2rapa peneliian sebelumnya  imenunijulkkan
bahwa eWOM memiliki sebuah pengaruh terhadap kepercayaan. Dalam hal ini,
variabe! eWOM dapat digunakan urtuk melihat pengaruhnya terhadap destinasi

wisata.

L.1.3 Hubungan antara eWOM terhadap minat bercunjur.g

3ekerapa nenciitian telah menyarankan 2ahwe e\WWOM memiliki nengaruh
posttif teinadap minai Herkunjung. Jaillvana, et al, (20L3) m2nz2nukan tehwa
komuni<asi eWCM memiliki pengaruh signifiken terhadap sikap berkuniung ke
destinasi dan minat untuk berkunjurg.: Jalivand dan Samiei (2012) membangun

model hahwa pengaruh eWOM dengan minat pembelian seperti citra merek
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menjadi variabel perantara parsial. Jalilvand dan Samiei (2012) juga melaporkan
temuan serupa bahwa citra merek adalah mediator penuh pada minat pembelian.

Chiaro, et al., (2015) menemukaii kanwa eWOM berpengaruh sigiifikait,
pctansial dan beduanya berpengaruh larigsung car: tidak langsung tarhadap minat
permbelan. Pengaruh e'NOM pada niinat pemdelian dapat dijelasken rnelelui citra
me2rek. Hasil penelitian menunjukkan hahwe adea dampar yang sigaifikan dari ciira
merek pada minat pembelian

Penelitian ini juga sejalan dengan Fan dan Miao (2012) yang meneliti
pengaruh dari eWOM terhadap minat pembelian dari wisatawan di Taiwan dan
menghasilkan temuan bahwa hubungan positit ditegaskan. Hasil penelitian
menunjuxkan kiedibilitas eWOM yany dirasakan memiliki pengaruh signiiikan
Dz0a pencrimzaean eW/OM dar minat untuk membeii. Hasil penelitian menunjukkan
bchwa peneittian iimu ccsial berbasis gender dapat diterapkan untuk komuniias
virtial can transaksi 2-commiarce.

Serdasarkan hasil heberapa penelitian yang felah diurgikan sebelimnya,
hal tersebut menunjukkan bahwa eWOM memiliki sebuah pengaruh terhadap
minat berkunjung. eWCM dapat berpengaruh secara langsung pada minat
membell atau minat berkunjung, baik secera langsung maupun melalur variabel
perantara, misalnya ivicialui citra merek atau citra destinasi.

1.1.4 Hubungan antara citre. destirasi terhadap kepercayaan

3eberapa penelitian telah mernyarankan bahwa citra destinasi memiliki
pengaruii positif terhadap kepercayaon. Lien, et al, (2015) meneliti pengaruh
langsung dan mediasi dari citra merek, harga yang dirasakan, kepercayaan, nilai

yang dirasakan pada minat pemesanan wisatawan dan membandingkan



e
>
Z

perbedaan gender pada pemesanan hotel online. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa citra hotel berpengaruh positif terhadap kepercayaan. Citra merek adalah
penentu penting dalani kepeircayaan, merniceimiitkan bahwa itu mienarik darn inerek
yarg berhargz dalamm meningkatkan kepercayaan visatawan produk atau jasa
veng terkait derigan merek.

S¢jaian dengai itu, hiasil peneaiitian RPujiastutt (2017) mernuiiukkair Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ciira destinasi memiliki dampak signifikan pada
kepercayaan, kepuasan memiliki - dampak sangat signifikan terhadap
kepercavaan, citra destinasi tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
destinasli, kepuasan tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention
dari kepeicayaan tidak maraiiki dampek signitikan terhadap beihavioral intenticn.
DI dalam penslitan in! juga menunjukkan tahwa <epuasan memilki dampak
langsury terhadan behavioral intertior ime'alui- kepercayaan. Temuen-tenuan
dalam peneiitian - ini- menunjukkar. adanya korelasi- antare. citia - destinasi,
kepuasaii, dan kepercayaan. Ketiga variabel tersehut berdampek pada behavioral
intention di masa depan. Salah satu poin utama juga dari hasil penelitian ini adalah
kepercayaan memainkar peran vital di desa wisata.

Penelitan da:i Prasetya (2014) mendukung hubungan positif antara citra

an Kepaicayaan. Dalam peneiitien ini, valiabel kepercayaar menjadi

€2

merek
vernabe antaic, dimena menyghubungkai varabel citra merek dan kuaitas proauk
dengan ininat pembelan. Hasil penzlitan menurjukkan hakwa variacel cira
merek yang terdiri dariindikator citra hrembuat, citra to<o, citra prod J'cherpengaruh
signifikeui terhadap kepercavaan. Hasii:penelitian ini juga sejalan dengan dengan
penelitian  Wardhana, dkk (2012) yang menyatakan bahwa citra merek

berpenaaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Selain itu, penelitian ini
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diperkuat oleh Elsa dan Alamsyah (2013) yang menyatakan bahwa apabila citra
merek mengalami peningkatan, maka akari menyebabkan kepercayaan semakin
pesar atau tinggi.

2erdasarkan keserapa penelitian s2belumnya menunjukkan bahwa citra
destinasi memiliki csebuan pengaruii ‘erhadap kepercayaan Hasil veneitian
tersebut dapat meraidi ruivkan awal untuk meltat keterkaitan entara ciira
destinasi dengan kepercayaan.

1.1.5 Hubungan antara citra destinasi terhadap minat berkuniung

Beberapa penelitian telah menyarankan bahwa citra destinasi memiliki
pengaruh positit terhiadap minat berkunjurig. Chalip, et al., (2003) menemukan
baliwa citra desiinasi secara signifikan Ime nipengaruhi-iminat untuk mengunjungi
destinasi ertentu. Bigne, et al., (2005) imelanorkan pengaruh yarig positi antara
citra-desurasi keseluruhan warga tan minet untuk merekomendasikan tempat
tinggal mereke untuk kunjungan.

Sementara. itu, Jalilvand dan Samiei (2012) menemukan bahwa citra
destinasi_ memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkuniung ke destinasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini, 45 perser dari responderi mengatakan mereka
menggunakan email mereka untuk eWOM, 40 persen mengandalkan webpsite
perusahaan dan S0 fersen menggunakan nmicaia iainnya (misalnya facebock.com)
ur tuic kormunikas: eWWCM. Hal tersebut mercemiinken bahwa di Iran sebaglan
besar konsumennys menogunakan email untuic kornunikasi e\WUM. Eerbeda
agengan indonesia, konsumen di Indonesia mayoritas menggunakan media sosial
seperti Facebook, Instagram, Twiter untuk mengaks=s informasi eWOM dengan

pembuktian data dari Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII).
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Berdasarkan hasil beberapa nenelitian tersebut menunjukkan bahwa citra
destinasi memiliki sebuah pengaruh terhadap minat berkunjung. Dalam penelitian
In1, Citra destimasi merupakaii varibel antara; dirnana akan menghiuburigkan antaia
GWOCM dengan minta berkunjung. Penelitizn ini juga akan melha: pengartin
langsurg can tidak angsung antaret \WOM te hidap minta berkunjung, dimana

ciira deztinasi sebhagai selah satu variabeientara:

1.1.6 Hubhungan antara kepercayaan terhadap minat berkunjung

Beberapa penelitian telah menyarankan bahwa kepercayaan memiliki
pengaruh positit terhadap minat berkunjung. Ponte, et al., (2015) menemukan
baliwa Kepercayaar niemiliki_pengarduin signiflikan terhacap minat  pernbelian
penalanan secara criine. ivenurutnya, kenercavaan ai situs web memainkan
pcran penting dalam e-comrerce, <arena konsumen tidak munj<in berbelan)a
online ika mereka tidak percaya situs peniual yang mereka aciania.. Dalam
konteks ini, kepercayaan dinahami sebagai keyakiran subiektif bahwa penjual
online akan melakukannya memenuhi kewajiban transaksinya, karena kewajiban
tersebut dipahami oleh kunsumen.

Penelitian dari Ling, et al., (2011) juga mendukung pangaruh positit antara
Kepercayaan aan minat pembelian secara oniine. Pada penelitian ini, variabel trus
m2njad variabe! antara yanag menghukunglkan variabel perceived technolovy dan
perceivza sks dengan minat beli online sarta tetod=s analisis dengan SEM.
Becerre dan Korgaonkar (2011) menunjukkan sahwa keyakinan dan kepercayaan
merek miempengaruni minat pembeiian _secara online dan munjkin diperlukan

untuk meningkatkan penjualan online.
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Berdasarkan uraian beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kepercayaan memiliki sebuah pengaruh terhadap minat berkunjung. Dalam hal ini,
Kepercayaan menajoi variabel antara yang inenghubungkan eWGOM dengan miriat
nerkunjung, 'sehingoe akan diketabui pergaruh langsung dan tidak langsung
e\WWOM terhadap minatberkunjung, baik sccaalangsine maupun rvelalul variabel

Kepercayaan.

1.1.7 Hubungan antara eWOM, citra destinasi, kepercayaan dan minat
berkunjung

Berdasarkan penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa pada umumnya
eWOM akan inernbeiikall pengaruh terhadap citia destinasi, kepeicayaan dan
mnat kerkunjung. Vadel di oawah Ini menunjukikan pada dasairya terdiri dari
eram konstruk utama Pertama, pengarizh artara e\WOM terhadap ciira destinasi,
cWOM terhadap kepeicayaan, eWOM teihadap minat berkunjung, citra destinasi
terhadap = kepercayaan, cifra desiinasi - terhadap minat berkuniung dan
kepercayaan terhadap minat berkuniung. Pengaruh antara eWOM terhadap citra
destinasi ditunjukkair olen penelitian Jalilvand dan Samiei (2012); Charo, et al.,
(2015); 1orlak, et al., (2014). Pengaruh antara eWOM terhacap kepercayaan telah
ditunjukkan cleh pereliiian Abubakar dan kan (2015); Abubakar, et ai., (2017y;
l_edhari dan Michaud (2015); <im, et al., (2010). Pengarun antara e WOM €riiadap
mat beikuniung telah ditunjukkan clen peneluan Jali'vand, et al. (2013); Charo,
et al., (2015); Fan dan Miao (2012). Pengaruh antara citra cestinasi terhadap
kepercayaan ditunjukkan oleh hasil penelitian Lien et al., 2015; Prasetya, 2014;
Elsa dan Alamsyah, 2013. Pengarih antara citra destinasi terhadap minat

berkunjung ditunjukkan oleh hasil penelitian Chalip et al (2003); Bigne, et al.,



‘-llOEjID 'R tm'_t(d:

U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
s

AS

C_E UNIVERSIT

(2005);. Jalivand dan Samiei (2012). Pengaruh antara kepercayaan terhadap
minat berkunjung ditunjukkan oleh penelitian Ponte, et ai (2015); Ling, et al.,
(2011); Beceiia dan Korgaoikar (2011,.

WNord cf mouh adalah saluren komuriikaisi informal utarna konsumen, hal
ini memn pengaiuhi kepuusan jangka perdek dar jangka paniang konsumen uniuk
membeli suaiu produk (Seimuel dan Lianto, 2014). Dergan cenikian, Word of
mouth memainkan peran penting daiem perilaku kensumen (Herr. et al., 1991;
Bone, 1295). Arndt (1967) menunjukkan bahwa konsumen yang terkena kata
positif dari mulut ke mulut lebih munakin untuk membuat keputusan pembelian,
konsumen yang terkena kata negatif darl mulut ke mulut cenderung untuk tidak
membuat keputusan penibelian. Buttle (1998), kormunikasi dari mulut ke mulut
dzpat mempengaruni bekerapa macam kendisi, yaiu kesadaran, narapan,
pcrsepsi, - sikap, keinginan  berbuat dan perilaku Dimana  perilaku - vang
dimaksidkan i sin’ adalaii perilaku konsumien - dalaim -melekukan  keputusan
pembelian yang diawali dari minat konsumen terhadep suatu produk atau jasa.

Penelitian Semuel dan Lianto (2014) menunjukan bahwa eWOM juga
mempengaruhi minat beli seseorang secara langsung. Hasil analisis menunjukan
bahwa hubungan pengatuh antara eWOM terhadap Minat Beii signifikan, dan
keauduan brana image maupun brand trust dalam tnodel ini bukar mediasi
sempurna antera e\WWOM teriiadap minat veli. Naniun cenrikian, kedudukan keoua
madias in dapat meringkatkan pzngarun fofal e NCM terracep Minat 3Beli.
Dengar kata-lain, hrand image, brand trust merupakan mediasi antara eWGM
terhadap minat beli; sehingaa secara total memperkiiat pengaruh tersebut. Hasil

penelitian ini juga menunjukkan jalur yang menyatakan hubungan pengaruh yang
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paling kuat adalah eWOM berpenaaruh positif terhadap brand image dan

kemudian berpengaruh positif terhadap minat beli.

1.2 Hiputesis Penelitian

Menurut Sarwono (2006: 26) hinotesis merupakan jawaban sementara dari
persoalan yang kita telili. Perumusan hipotesis biasanya dibagi menjadi tiga
tahapan: periama, menentukan hipotesis penelitian yang didasari olen asumsi
penulis terhadap aubungan variabel - yang sedang diteliti. Kedue, tentukan
Hipotes s opeiasiona yeng terdiri dar hipoiesis 0 (r1C) can hipotesis 1 (H2). Ketiae,
in2nentukan ripotesis swatistik. HO bersiiat netrai dan H1 bersitel tidak neual.
Penelitian ini bertujuan untuk menoaralisis pengaruh eWOM terhadap citra

destinasi, kepercavaan dan minat beirkuniung.

L

Citra
DS | by Destinasi
: - H &) (Y1)
/@:fronicW('u\N/ ) o / \d\/;\
K Mouth (eWCM) )_ H3 | Srkutiing )
(X1) | (Y‘-;\ .
gmtis DI LRSI
\/
/ ~. Kepeie avaan\ /
y (Y2

_—//

Gambar 3.2 Modzi Hinatesis

Sumber: Peneliti. 2018

Rerdasarkan pada tinjauan luas dari kepustakaan. hipotesis yang

75

dikembangkan dalar peiielitian ini adalalah sebagai berikut:

H1 . eWOM memiliki pengaruh signifikan ternadap citra destinasi

NIVERSITA

H2 ;. eWOM memiliki pengaruh signiiikan ternadap kepercayaan




(G}

H3 : eWOM memniliki pengaruh sianifikan terhadap minat berkunjung
H4 . Citra destinasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan
FH5 . Citra desuinesi mariiki pengaiuii signiiikan teriiadap minat berkunjung

H6 “Keparcayaan memiiiki pengaruh signifikan ternadap minat berkunjing

S

e
~
Z
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BAB IV
METODE FENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Rerdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian maka jenis
penelitian yang dilakukain adalah penelitian penjelasan (explanatory research).
Menurut Bungin (2005:38), iormat eksplanaiory dimaksudkan untuk menjeiaskan

Suatu generalisasi sampel terhadap populasinya: atav menjelaskan hubungar,

nervadaan eieu pengauh suatu vanabei denaan variasel yara lain, kaiena i

jenis penclitiar ini menggunakan samipe! dan hipctesis Sesuai dengan wjuan ¢gan

sifat yeng terkandung dalam explanatory researck, maka Burgin (2005: 84)
menggaimbarkan tentang explanatory research vaitu, apabila untuk data vang
sama peneliti menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui
pengujian hipotesis, meriggunakan sampel penelitian, menggunakan pengujian
statistik inferensial ‘can hasil-hasil peneiitian digeneraiisasikan maka perneiitian
tercebut tidak lagi dinamakan penelitian deskriptif, melainkan penclitian pengujian
hipotes's (hypothesis tesing) atau explanatory reseaich,

Rerdekatan yang ‘digunakan . dalam ‘penelitian ini ‘acalah pericdekatan
kuantite tir, melalui preses. berfikir enclitis. Menuret Bungin (2005: 18), proses
berfikir analitis dalam penelitian kuentitatif berawal dari teori, kemudian dengan
menggunakan logika deduktif diturunkan hipotesis penelitian yang  disertai
pengukuran dan operasionalisasi konsep, kemudian generalisasi empiris yang
berdasai pada prosadur staiistik sehingga dapat disimpukan sebagal iemuan

penelitian.

92
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4.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan untuk
mendapatkain cata yany valid, akuiat dan benar-venar dioutuhkan dalain
penelitian. Pereliian int ainarapkan dapar menangkap keadaan yang sebenarnya
deri obyek yeng dicelii termasuk ciri-ciri Ickasi  Ingkungannya serta segala
kegiatar vano ada di dalamnya. Penclitian ini dilakuken pade visataweii vang
herkunjurg ke Museum Angkut Kota Batu melalui informasi eWOM  Pemilihan
lokasi penelitian di Museum Angkut dikarenakan museum ini merupakan tempat
wisata edukasi yang mampu menghadirkan berbagai alat transportasi kuno dan
modern dari seluruh-oelahan dunia dan dilengkapi dengan tampilan kota asalnya.

Museum Anckuc Inerupakan bagiah aestinasi wisala yailg dikelola oien
Jdatim Park ‘Group (J7P). Berdasarkan. daia BPS Kota Batir 22017, jumlah
pernigunjung Museum Angkut sekitar L296 ribu pengunjung, atau rata-reta tiep buian
mencapal 16 ribu pengunjunc. Jumle h pengunjund di museum angkut merupakan
5 besal ierhesar dari 25 destinasi visata di Kota Batu. Hal in” mengindikasikan
bahwa Museum Angkut mampu bersaing dengan destinasi wisata lainnya yang

ada di Kota Batu.

4.3 Populesi dan Sampel
4.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006). Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian,
Imaka penelitiannya rnerupakan peneiitian popuiasi. Suatu suivei tidak selaiu
meanelit semua individu karena aken memakan waktu, tenage dan biaya yang
besar. Oieh karena it penclitian dapat ailakukan terhecap sebagian incividu di

delam pepulasi: Pooulasi daiam penaliian i adaiah semua wisaiegwar domezsiik
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Museum Angkut Kota Batu berusia 17 tahun ke atas yang melakukan kunjungan
dengan memperolen informasi melalui eWOM dari wisatawan lain. Kriteria

populasi yang digunakan dalam penelitiaii i;ii adaiah:

|=

~Wisatawern domestk Museum Argkuat yang berusia 17 tanun e atas.

(AN

. Wisatawen domestik yang periama kali berkurjurig ke Muszum Angkut.
Uniuk mengetahui: wisatawan domestik vang pertama kaii berkunjung
ke Museum Angkut, maka sebelum diberikan kuisioner ditanyakan
kepada responden terkait kunjungan ke berapa ke Museum Angkut, jika
pertama kali kunjungan maka akan dijadikan sebagai responden.

3. Wisatawari domestik yang pernati mencari informasi mengenal Museum

Angkut di imedia sosial (Facebook, Instagram, Website dan lainrya).

4.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam,
(Kasiraim, 2010: 258). Feneiitian dilakukan di objek wisata Museum Angkut Koia
2atu dengan kriteria recpondan yang telah dijelasker. pada sub bab sekelumnyz.
Sarnpel aalam penelitian ini diambil dar populasiyang tidak diket@hui, sehingga
teknik penarikan sampel pada peneltian inadalain dengan rnenggyuanaken ruirus
Machin dan Champbel!l (1987: 89) dengan fermula sebagai berikui:

1) Rumus perhitungan tahap perteama:

S 1+p)
Up —zln T

T he e b



(&)
o

2) Rumus perhitungan tahap kedua dan ketiga:

_1 "f+p] p
=- —|+
Up 2 In 1—pl 2(i=1

Up =l (2)
pa \1-[)

e Zl—f’+Zl—BZ o)
I = SEieawilge
Up

Keterangan:

() : Standarcized normal randcra variahle cor'esponding to particutar
value of the correlation coeficient p

Up Inital estimate of Up

n . ‘Ukuran sampel

Z1 :Harga yang diperoleh daritabe! distribusinormal kaku dengan alpha
yang taian ditentukan

Zig : Harga yang dineroleh dari tabel distribusi normal Baku dengan beta
yang teiah diteatukan

p : Koefisien korelasi terkecil yang diharankan dapat dideteksi secara
signifikar

viachin dan Champbell (1987) univk rmemperolen fiubungan antar variabel

vang beik, maka diupayakan untuk mernperoleh.respenden yang s2makin banyak.

Berdasarikan pertimbangan bahwa iiilai o terendah yang dipz=rkirakan akan

diperoleir melalui penulisan ini adalali » = 0.28; kemudian a@ =0,2.0 (Z 1.« = 1.64)

pada pcingukuran dua arah, dan = 0,05 (Zi¢ = 1,96), maka diperoleh hasil

perhitungan jumlah sampel dalam nenelitian ini adalah 160 orang responden.

(Lampiran 1).

4.3.2 Penentuan sanpel
leknik pencembiiain sampel yarg digunakan dalam penelitier ini adalah
nori-presability sampling. Menurut Bungin (2005:109) nada rancarncan sampel

nonprobabilitas, nenarikan sampel tidek penuh: dilakukan dencar menggunakan
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hukum probabilitas, artinya bahwa tidak semua unit populasi memiliki kesempatan
untuk dijadikan sampel penelitian. Cara pengambilan sampel yang dipilih adalah
purposive ‘sainpling, yang ‘menurut Bungin (2005:115) teknik sampiing i
digunakan paca penziitan-penelitiar yang 'eoih mengutamakan tujuan pene.itian
deripada sifat populastcalam menenwkean sampzipenclizian. Teknikin digunakan
ker=pa idak semuavisatawan dapat dijadikan iesuorden; setiap respondain harus
memenuni kriteria dalam penelitian ini.

Cara penyebaran kuesioner yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
cara menyebar kuesioner secara offline dan dengan standby di depan lokasi pintu
keluar wisatawan Museum Angkut. Sebelum wisatawan diberikan kuesioner, maka
akan ditanyakah kepada calon responden tentang berara kail kunjungan ke
Museurn Angkut. Jika wisatavian baru pertame kali berkujung ke Muszum Angkuit,
maka wisatawan tersebut dapat meingst data untuk dijadikan responden bagi
penelitian ini.

Dalam rangka kelancaran Ja'am aktivitas penyebaran  kuisioner dan
penggalian data yang terkait dengan cbyek penelitian, maka dalam penelitian ini
menyertakan proses adniinistrasi berupa permohonan perijinan dari pihak civitas
akademika Fakultas llmu-Administrasi Universitas Brawijaya kepada manajemen

Jatim Park-Group:

4.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
4.4.1 Sumber Data

Sdinber data daiam peielitian ini yaiiv aata primer. Mehurut Sekaran (2006),
dzta prmer mengacu pade informasi yang diperolzn deri tangan pertarna oleh

pcreliti yang berkaitan dengan variaie! irinat untuk tujuan spesiik studi. Data
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primer pada penelitian ini berasal dari para responden individu, melalui kuesioner

yang disebarkan kepada wisatawan Museum Angkut.

447 Teknik Fenguimpuian Data

Teknk perngumpulan data yang dilakukan celam peneliiiar in1 adalah
dengan menagunakan alat kuesioner. Kuasinoner adalan daftar perianyaaii vang
diberiken kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai
dengan permintaan pengguna (Riduwan, 2008:99). Kuesioner dalam penelitian ini
disebarkan secara oifline. Tujuan penvebaran kuesioner adalah mencari informasi
yang lengkap mengenai suatu masalah dariresponden tanpa merasa khawatir bila
responden meniberikain jawaban yang ticak sesuai dengan kenyataan dalain
pengisian daftar pertenyaan. Penyebaren kuesionzr secare offline mernudahkan
manemukan responder sesuai dengan kriteria yang telan ditetapkan Selain itu,
memberilkan kesempaten untilk saliny beikemunikasi dengan responden sehingada

dapat niemperdalarn jawaban dari responden.

4.5 Instrumen Penzlitian

enurut Arikuntor (2006:149), instrumen  penelitian merupaker alat vang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulan data agar pekarjaannya lebih
mudah dan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingaga
lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar
pertanyaan yang axkan- diajukan kepada responden yaing berpatokan pada
pedomaii peimbuatan kKuesioner. Untuk riengukur jawaban responden maka
peneliti mengguneakar skale Likert. Skala Likert merurat Singarimour dan Eflendi
(2308: L11) adelah cara pengukurar dengan mzanghadepkan respor.der dengan

sekbuah pertanyaan dan kemudian dirninta untuk neimberikan jawaban sarigat
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setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skala ini mengandung
variasi nilai yang -oertingkat-tingkat dari obyek penelitan melalui jawaban

pertanyaan yang diberi nilal dengan interva; 1 sarnpai 5.

A Jawaben senjet setuju dengan.skol 5
). Jawanan setuju oengan skor 4
> Jawaban raau-ragu dengan skor '3
. Jawaban tidak setuju dencar skor 2
. Jawaban sangat tidak setuju.dengan skor 01

4.6 Variabel dan Definisi Operasional
Meinurut Azwa: {(2012: 74) definisi operasional variabel iwierupakan suatu
definisi _mengenai variabel  yang dirumuskan berdasarkan @ karakter stik-
kerakteistik variebel tereebut yang dapat dizmat. Vanaoel delar penelitian ini
yaitu veriabel @ WOM, citra destinasi, kepercayaan den minat-berk aajung
1.6.1 - Electronic Word of Moutii(eWOM)
Electronic Word of Mouth (eWOM) adalah bentuk komunikasi yang
dilakukar oleh wisatawan Museum Angkut melalui media sosial seperti
Website, Facebook, Instagram, Twitter dan lair sebagainya tentang
kebaikan procuk dan jasa yarg ditawaikan oleh Museun: Angkut.
Ind’kawor eWOM menurtt Tawau, e el (2004) dan V/ang (2015)
adzlah:
a.—Keuntungan pribadi, didefinisiken sebeagai kebutuhan untuk berbagi
pengalaman berkunjuiig ke Museum Angkut untuk menambah citra

mereka sendiri sebagai wisatawan cerdas.
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b. Pencarian saran dari orang lain, didefinisikan kebutuhan untuk
memperoleh informasi dan dukungan dari orang lain untuk lebih

memeham. aan berkunjung ke Museurn Angkut.

Citia Destinasi

Cira destinasi adalah keyakiian, nender gan dan keseir pergunjung

terhadap suatu tempat (Cestinasi pariwisata). Indiketo- citra destinasi

menurut Gartner (1993) adalah:

a. Citra kognitif, “didefinisikan sebagai jumlah pengetahuan dari
sesecrang tentang destinasi, yang mungkin dapat organic atau
induced. Caam hal ini, citra kognitif dirmaknai sebagai referensi
mesyalakel terhadap Museum Angkut.terkait reputasi dan konsep
yang ditewarkan.

Citra afektif, didefiniskan sebagai perwekilan perasaan individu

o

terhadan destinasi Museum Angkut
c. Citra konatif, didefinisikan sebagai hasil dari tahap kognitif dan
efektii dait memutuskan minat seseorang untuk berkunjung ke
Museum Angkut.
Kepercayaan
Kezpercayaan adalah bentuk kevekinan  dari wisatawar entang
Komunikasi eWOM yang aiiekukan olen sesamna wisa@wean Nuseurmn
Angkut. tentang nroduk dan. jasa yang dgitawarkan sieh Museum
Angkut. Indikator dari kepercavaan merurut Luarn dan Lin (2003)

adalah:
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a.

Integritas, didefinisikan sebagai kejujuran pihak yang dipercaya dan
kemainpuan menepati janji. Dalam hal ini, integritas yang dimaksud
adalahintegritas dari wisawatari doinestik Museurit Angkut.
Kabeaican, cidefinisikarn sehagai perhatian dan motivast yang
cipercaya uniuk beitincak s2suai dengan kepeniingan- vang
memgpgeicayai-mereka.. Kebaikan  varng dimaksud adalah: daiam
penelitian ini adalah kebaikan dari wisawatan dornestik Museum
Angkut.

Kompetensi, didefinsikan kemampuan pihak yang dipercaya untuk
melaksanakan kebutuhan yang dapat dipercaya. Kompetensi yang
dimiaksud adalah kornpeiensi dari wisatawen acinestik Museuin
Angkut

Kemungkinan, didefinisikar  koncistensi perilaka  pihal: - vang
dipercaya, delam hal ini adalain konsistensi daii  wisatewan

domestik Museum Angkut

Minat Berkunjung

Minat berkunjung adalah bentuk sikap dan perasaan senang terhadap

produk dan jasa yang ditawarkan Museum Angkut yang akan diikuti

dergain tindakan lebih lanjur untuk bercunjung. Indikator dari minat

menurut Hse dan Huang 2020) adalati:

a.

Motivasy, didetr'nisikan sehagail sifat kognitif nasil daci ir terakst inofif
dan situasi dari wisatewan domestik Museum Angkut.

Perilaku/sikap, didefiriisikan sebagai sikap yang lebih cenderung
afektit, dan sikap ini ditentukan oleh kepercayaan perilaku dari

wisatawar domestik Museum Angkut.



c. Norma subyektif, didefinisikan sebagai harapan normatif seseorang
terhadap cestinasi wisata Museum Angkut.

d. Persepsi kontiol perilaku, didgefinisikan sebagai keyakinan individu
teriiarg «<eberadaan desunes: dalam mempengaruni periiakunya

berkuniung ke Museu 11 Angkut

Tabel 4.1 Definis1 Qperasional Variabei

Variabel indikater iteim | sumber J
Electronic 1. Pencarian saran s Saya sering membaca [ Thurau et al., 1
Vi/erd ¢ Mouth cari orang lain uiesen criline perjelanan (2004) da
(eWOM) wisatawan lain untuk Wang (2015) |

mengetahui destinasi ;

wicaia apayang nagus ‘

menurut orang lain.

Untuk memastikan saya

memilih destinasi wisata. | |

yang tepat, sava sering ‘

menibaca-ulesari online ‘

perjalanan wisatawan

lain.

3. Seya sering \

\ mendiskusiken ulasan w
onlire perja.anari

wisatawan lain untuk ‘

‘ membanai mamilin

‘ destinasi yang menarik. ‘ ‘

| 4. Saya sering w

|

|

\

IS

mengurnpulkan in‘ormnasi
dari ulasan online ‘
peralanan wisatawen lain

sepelum saya melakukan ‘ ‘
nerialanan ke destinasi 4

iertertu. | ‘

2. Keuntungan | 1. Ketika saya bepergian ke | Thurauetal., |
Eribadi ! deslinasi wisata fenpa (20C4) dan

membaca ulasan online ‘ Wang (2015) |

perialanan wisatawan \
iain, caya kurang percaya
diri terhadap keputusan ‘ |
saye peryi ke destinasi
wisata tersebut. ‘ 1
. Ketika sava beperaian ke |
suatu dasiires! wisata,
membaca ulasan oniine | ‘
‘ perjalanan wisatawan lain
ineinbuat saya percaya ‘ |
i diri dalam benergian ke |
1 suatu destires! wisata.

N

e
~
Z




Variabel | Indikator f ltem | Sumber

Citra Destinasi | 1. Ciira kognitif 1. Musaur Angkut niemiliki — Gariner
i reputasi yang baik. ‘ (1993)
| 2. Museum Angkut
i menawarkan korisep
wisata yang berbeda. ‘

N

1. Seyamsrasa senang  Gatner
ketika berkunjung ke (1993)

Ciira afekif \
‘ Museum Angkut,
|
\

]

Seva memiliki

pengalaman baru ketika ‘
perkunjung k2 viuseum

Ar gKui. |

3. Citra konatif | 1. Saya tertarik untuk Gartner
mengurjungi Muszum (2€93)
Angkut. ‘
. Seya ararn berkurjung ke
Museum AngKut.

S

Kenercayaan 1. Integritas | 1. Museum Angkut sebaga’ = Luarn dan Lin
cdestinasi wisata s2suai (2002)
dengan harapan saya. ‘
7. Seyamesrasa percaya dii
dengan berkunjung ke ‘

2. Kepaikan 1. Seyatidak akan «2cewa Luarn dan Lin
dengan layanan Museum ‘ (2003)
Argiut.
2. Museum Angkut ‘
‘ menjamin kepuasan
wisata saya

3. Kompetensi 1. Museum Angkut akan Luarn dan Lin
. injur dantulus dalam (2003)
‘ inerngatasi kekhawatiran ‘
‘ saya terhadan
‘ ekspektasi/harapen pada
‘ Museum Angkut. ‘
2. Seyabisa mengandalkan
Museum Angkut untuk ‘
| memenuhi keinginan
wisata saya.

)

4. Kemungkinan 1. Museum Angkut akan Luarn dan Lin
| mermbual upeaya urituk (20C3)
ineinuaskar saya. ‘

Saya akan diberi

kompersasi olzh

Museum Angkut jika ‘

ierjadi cedere selama

perkunjung dir Museum ‘

5]

Minat 1. Moiivaesi 1. Seyatelai Hsu dai
Berkunjung merencanakan ‘ Huang (2010)
‘ perkunjung k2 museum

| ArgKut. |

e
~
Z




Variabel | Indikator f ltem | Sumber |

' 2. Seyamisngunjungl :
’ Museum Angkut karena ‘ ‘
|

suka i

2. Perralu/sikap

1. Seya pikir menaunjungi Lam dan Hsu
Museum Angkut akan ‘ (2006)

| ferasa msnyenangkan

\ 2. Seya pikir mengunjungi ‘ |
| Museum Angkut tidak |
‘ 2kar terasa

L membosankan _‘

.. Sebagian besar n'ang Lar dan Hsu
yang saya kenai akan ‘ (2006) ‘
memilih mengunjungi |
Museurn. Angkat
2. Orang-orang yang ‘

penting bagi saya aikan

menyetujul saya ‘ (
berkunjung k= Museum ‘

Arakut ' 2
4. Kontrol perilaku 1. Jika saya mau, maka | Lam dan Hsu |
dengan mudah saye (2CC6)
dapat berkunjung ke ‘ |
| Museum Angkut ‘

sekarang
2. Biaya perjalanan tidak ‘ |

akan mempeangaruiii

Keputusan saya untuk ‘ |
‘ berkunjung ke Museum ‘
| Argkut ‘

=

3. Morma subyekiif

4.7 Skala Pengljukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan uinuk menentukan paijjamg penaekiya interval yano ada dalarn alat ukur,
sehingga alaf ukur tersebut bila digunaicen dalam pengukuren avan menghas lkan
deta kuantitatii. Skala pengukuran daieni-penelitan ri menggunaken skala Likert.
Menurut Szkaran (2005) skala Likert didesain tinfuk menelaah seberape kuat
subjek setuju atau fidak setuju derigan pernyataar pada skala 5 titik. dengan
susunan sangat tidak setuju, tidak setuiu, ragu-ragu, setuju dan sangat setuju.
Respons terhadap sejumlah item yang berkaitan dengan konsep atau
variabel tertentu kenudian disajikan kepeda tiap responaen, itu adalah skala
inerval (interval scalz) den perbedaan aaiem respons aniara dua titik pada skala

teau same. Variehel hebas dan terikat dipargunakan tingkat ucuran ineerval dan



skala pengukurannya adalah Likert, dimana semua jawaban responden dihitung

dengan menggunakan skor dari 1 sampal dengan 5.

a. Jawaban sangeat setuju dengaii sxor 5
2 Jawaben seruju cengan skoi 4
¢. Jawabhan ragu-ragt dengan skor .3
d. Jawahan tidak setuju dencan skoi 2
2. Jawaban sangat tidak setuju dengan skor 11

4.3 Uji valiciias dan Reliab litas

4.8.1 Uit Valicicas

Menurut Suliyante (2006: 146) validitas sebuah ala: ukur ditunjuldaan
dari kemampuarinva mengukur aga vana seharusnya diukur. Suatu instrumen
dinyatakan valid apabila instrumen tersebut betul-betul menqukur apa yang
seharusnya diukur, serta dapat menguingkapkan data dari variabel yang akan
diteiitl secara tepat (ldrus, 2009: 123). Vaiidiias item pertanyaan aitentukan
dengan cara rzngkorelasikan antare skor (nilai) - yang dinerclet. masing-
masing itern pertanyaain atau pernyataan dengan <kor tctas menggunakan
Korelasi Pearson Product Moment atau imembeandingkan kcefisien korzlasi
nroduk momen (fiung) dengan niai kritisnya, dimana fhiwng Jicapai dengan
rumus sebagai berikut (Arikunto 2006: 170):

nIXY—(ZX)(ZY)

T' —_—————— e — = e———
}‘Y ,{nlxz \‘_A \2}‘1LLV2 (2{)21

r : koefisiern Koielasi
n . jumlah responden
X cckor tem
Y : total skor

Reterangan:

e
>
Z




Jika koefisien korelasi positif dan sama dengan lebih dari 0,3 (r>0,3),
maka instrumen-tersebut dianggap valid, namun jika tidak, maka instrumen

tersevut dianggap tidek valid (Asnawi dain viasyhuri, 2011: 170).

4.8.2. Hasil Uji Validitas
Berdasarkan hasii uji validitas menunjukkan bahwa instrument penelitian
yang digunakan valid aengan sampel sebanyak 160 orang responden. Secara

iebih jelas dan rinci, hacil uji validitas nampak pada Tabel 4.2.

S
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Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel

£ =2 3 -3 J4.4 3 U388 3 OF 8 - --1 %

Variabel ‘ Indikator Butir Koefisien ‘ Probabilitas ’ Keterangan
AL IR LV 5 L) P YA Pernyataan. | - Korelasi | (Sid) = o1~ 0
eV b XA 0274 | 90000 | \Vaid
o " Enaa X2 0,515 0,000 | Vald
e\/\/o\n : (,(ra?lg \!-‘;i“ x:%— ,,,,,, Qf’gg,,lv_(ﬂq o AV v‘lg‘hl,,ﬁ
phfany | X.4 0044 o e 000 el o rV alid
I Kauntungan X5 Lﬁfg{,’vajr‘_Qﬂgfﬁ'fﬁ)’alﬁr‘_ =
‘ : pribadi X.6 8,55 | D000 | \Vald
‘ Citra | Citra kognitif Yige unive 0492 | 0000 | valid |
Destinasi | Y12 0541 | 0,00 Valid
| Citraafekuf | Y13 0,384 | 0,000 valid |
UAAY b LS -_ _-2_522__4'-_9&0_-_-_,_‘@1_-_
‘ Ciraxonatf | Y15 | 0,562 | 0,000 |  Valid
by bl sy ey g | vie. .| . 0605..[..0000 .[. Vald_ |
Kepercayaan i Iategiitas | Y2.1 0,513 | 0,000 | Valid
Y22 0,468 0,000 Valid
i\ ebaikan = Y2:84 1) (0,842 T 0,000 F VT valid T
| | Y24 0541 | 0,000 | Valid
b Kompetensi el o Y2.5) ], 8540 4 |, ~,0,000-1 A7+ Valid A
! L Y26 052 P 9,000 3 ivalid
| Kemungkinan Y27 | 0314 | 0000 | - Vald
A5 e AVWTTRAVY Y25, [ 0zi8 | 0,000 @ . Valid - |
\ Minat ‘ Motivasi —~ | Y3.1 0567 | 0000 | Vald |
Berkurjuhg v g 75 Al b DY8200 |80 0,508 T 1 10,0000 i 1y £Valighes 3
Ferilacursikap | Y3.3 0,542 | J,000 | Valid
‘ ___________ | v34 | 0270 [ 0000 [ Valid |
| Norma Y35 0,459 0,0C0 valid
| subyektif Y36 0411 | 0,000 |  Vald
| Konmo Y37 [y 0,342 T (), 710,000 [ L pvialid |
| perilaku | Y3.8 0,302 | 0,000 | Valid

Sumber: Lampiran 7

Bardasarkan Tabel 4.2. menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan

pada penelitian ini dinyatakan valid karena nilai korelasi (r) menunjukkan lebih dari

0,30.

4.8.3. Uji Reliabilitas

Menurut Agung (2012: 51) reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian

atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas digunakan untuk mengkorelasikan

item deingan ilem. Vetode yang digunakari urituk rnernghitung reliabilitas adalan

Alpha Cronbach. Menurut Anlunto (2006: 133) rumus Alpha yang gigunakan untuk

mancarl reliabilitas tem yaitu;
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fi= [-—k—] [1 (5 ﬁ]

()1l [ |
Keferangan:
FEY -reliabilitas item pertanyaan
< . Danyeknya iterm
S af : jumlah variabel item

£ yariars total
Suatu - instrumen - dikatakan - reliahel  apebkiia ~ merniiiki - keefisien
reliavilitas sebesar =0 6 (Malhotra 2009: 274).
48.4. Hasil ji Reliahilitas
Bardasarkan hasil uji reliabilitas dengan sampel sebanyak 160 orang
responden menunjukkan bahwa instrument penelitian telah memenuhi uji

reliabilitas. Hasil uji raliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Uji Reliab litas

2 & PRI 23N 7= "3\ YL | 2 ™Y IR NEIATFTAA YT YEE F FRERTY T ™
i Variabel K )t(‘:frzlr?l:azlﬁha | Keterangan
CEyOM-S F O\ A/ i\ P ) g osss ity s BReliabel <y Ka
| Ciira Destinasi 0,703 | Reliapel

| Keperceyaan . 1Yy AT 0.681 o 34 o . Reliapel. |
| Mirat Berkunjuing 0,652 : Reliade!

Sumber: Lampiran &

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa seluruh instrumen penelitian
(eWOM, Citra Destinasi, Kepercayaan, dar Minat Berkunjung) riienunjukkan niiai
iKoetisien Alpha Cronbach lenih dari 0,6-(> 0,5).  Secuai dengan katantuan yang

digunakan maka seluruh instiumen dapat dinyatakan raliebel.

4.9. Analisis Data

4.9.3.Analisis Deskriptif
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Analisis ini untuk mendiskripsikan profil responden dan distribusi frekuensi
variabel. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dalam tabel, dan
kKemudiail digahas secaa deskriptif. Nazii (2003 54) raenjeiaskan, rietode
deskriptif adalah cuatu metoce dalarn menelit siatus sekelompeok merusie, suatu
objek, suatu sat kondisi, suatu sisten: pemikiran, ataupun suatu keies pzristiva
pada m2asa sekarang. Lehih ianjut dij2laskan oleh Nazir (2902 55), behvra mistode
deskripiii adalah metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi
atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data
dasar belaka. Ukuran deskriptifnva adalah pemberian angka, frekuensi,
persentase dan rata-rata (mean) yang dituangkan dalam tabel.
4.9.4.Analisis Jaiur (Path Analysis)

Rerdasarkan kerangka konseptuai.can hipotesis pada pengiitian ini, maka
modal analisic yarg digunakan adaiah analisis- jalur (oath analysis). dengan
menggunakai hantuaii softiware SPSS (Statistical Fackage for Social Science).
Analisis jalur dikembangkan dengai iuitian menerangkan akiga: langsung dan
tidak langsung seperangkat variabel sebagai variabel penyebab terhadap
seperangkat variabel lairnnya sebagai variapel terikat (Priadana dan Muis, 2009).
Patih analysis diguneakan.uniuk menganaiiss hubungan sebab akibat yang terjadi
pada regresi belgandajika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung
tivak hanya secara lancsiing tetapi juga secaia tidak langsung (Retheriori, 2953
dzlam Sarwono 2012). Adapun tujuen dari dath analysis renurut Sarv/ore (2012:
1R) adelan sebagai berikut:

a. Menggambarkan dan merniguii sebuah model matematis =dengan
menggunakan persamaan vang mendasarinya.
b. Menerangkan mengapa beberapa variabel berkorelasi dengan

imenggunakan suatu model yang berurutan.



c. Menggunakan dasar pada model apriori untuk melihat hubungan antar
variabel.

d. wenghitung besarnya perigarvh satu variabel exogericus: atal .ebmn
terhacap varicbel endogenous lainrnya

e Mengidentifikesi penyebab suatu variabe! tertentu terhacep variabe' lain

yana dipengaruhi.

vieniurut Sernvono (2012) patn analvsis mamilki heberapa kelebinan,
diantaranya:
2. Kemampuan menguji medel keseluruhan dan parameter-parameter
individual.

o. Kernarmpuan peraodelan beberaga variabel mediator atau perantara.

)

Kermampuan mengestimasi dengan manggaunakan persamaean. Vang
dapetmelihat seinua kemurneokinan nubunygar: sebab akibat ada seimiia
variabel dalam model.

d.. Kemampuan melakukan dekomposisi korelasi menjadi hubungan yang
bersitat sebab akibat (causal relation), seperti pengaruh langsung
(diract effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect efiecl) dan bukan
sebab akibat (non-causai association), seoderti komponen seinu

(Spurious).

4.9.72.1 Tahapan dalam Meicde Path Analysis
Vienururt Riduwan dan Kunceoic (2000) takepan yang diéelenkar dalarn
melaku<an analisis menggunakan path analysic (ana'isis ialur) sebagai berikut:

1. Pengembangan model berbasis kensep dan teori.

N

. Pengintegrasian aengan asumsi yang melandasi.

(09]

. Pendugaan parameter (perhitungan koetisiei jaiur).

e
~
Z

+—

. Penguiian validitas modei, dan




5. Interpretasi model
DI daiam penelitian ini, tahapan analisis dengan menggunakan path

ar.alysic akan-meangikut: tahapan-tahapan enalisic tersebut.

4.9.2.2 Pengembangan Model Berbasis Konsep dan Teori

Dalam “mengembangkan modei, iangkah awal yang dilakukan adalan
marancang aiau membueat model hipotaiik herdasarkan «orisep dan ieori. Secaia
kcrisep dan ieori, @WOM berpengaruh pada citre destinzsi, eW/ONI harpengaitin
kepercayaan, eWOWM berpengaruh pada minat herkunjung, citra. destinasi
berpengaruh pada kepercayaan, citra destinasi berpengaruh pada minat
berkunjung, kepercayaanr berpengaruh pada minat berkunjung, dan eWOM, citra
destinasi, aan kepercayaan berpengaruti paaa ininat berkurjung.

Eelcascricon hubungen-hubungan artar variahel secara teori tersebut,
langkat - seianjutnya adalain mengkernsiruksikan ke -dalam ciagrar jalur dan

selanjuinya dapat dikonversi dalam rnodel hipotetik sebagai berikit:

s

P

v Ve
\ ‘
Citra Destinasi ) L €s

e 1A (Yy) To— _]__

/Ele(‘tronlc Word of\T E_ _—— 7/ Minat
Vic Lttn(;(c;v‘JO‘vﬁ, ————————————————————— -» serkunjung (Y2)
\\ = /_'\ /)\\.__

b ‘ s <epercaycar N -~
K (Y2) )
e

Gambar 4.1 Model Hipotesis (Operasional)
Sumber: Perneliti, 2018

Apebila dijabarkan dalam bentvk mode! strukiur secara operasional akan

terlihat seperti berikut:




e —

v \‘ /
Gambar 4.2 Sub Struktur 1

Sumber: Pernieliti, 2018

3entuk oersamaan struktur secara operasicnal! sub struktur 1 sebagai

berikut;

Y1 = B1 X +eq

7~ ewom \ N - Kepe'(rggyaan N

Gambar 4.3 Sub Struktur 2

Sumber: Peneliti, 2018
3entuk persamaan struktur secara operasicna! sub struktur 2 .sebagai

berikut:

Yo="B3.X1 +Hes

75

L
Al A
S /~ewiom > Teiors et <
= (X) ST » erkunjung )
l:- \ ok ST 1{ \\\ (VE\, ///

e
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Gambar 4 4. Suk

Sumber: Peneliti, 2018

3ertuk persemeaan sruktur secaia

berikut:

Yo= B35+ ey

o o

/ Cii'a\ "

Dexztinaci

vy S t(

~ -
~— —

—_——

/L\

Juuktuer 2

operasicnal sub struktur 3 sebagai

AN
&,

Kepe-cayaan * \

(Y2) )

~ ~

~— v

———————T

Gambar 4 5 Sub Struktur 4

Surnper: Penelit, 2013

Bentuk persamaan struktur secara operasional sub struktur 4 sebagai

berikut:

Yo= BaYi+ e

/Tra\\

/ % X A\ /’/' i) \\\
( Destinasi ) n/hn(_d \
€Y S kb ¢ oy Berkunjung
. \-1\ /
\\ s A (Ys\ /

Gambar 4.6 Suk
Sumbel. Peneliti, 2018

Siruktur 5

Rantuk persamaan struktur secara operasional sub struktur 5 sebagai

berikut:

Y3= Bs Y1+ ez
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3 Dpeyllig \URig v
7 Kepeicayaan \ ~ ~<
( (Y2) ) / Minat
\. ) e TR A 4 Berkunjunc
GCambar 4.7 Suk Struktur 6
Sumber: Peneliti, 2018

Bentuk persamaan struktur secara operasional sub struktur 6 sebagai

berikut:

Y:= Bs Y2+ €3

L377J
,/\
_itra Destinasi ~
e @ (Y1) )~ Jan
4 2WOM 3 cir - SUESATT DTN
( ) Minat
X) ovinat,
m—=S C LA e & [ N ) Berkunjuny (Ys)
[ =
=L Kepercayaan ™\ J¥ s
(¥2) 4
~— //
©
s

Gambar 4.8 Sub Stiuktur 7
Surriper. Peneliti, 2018

Bentuk persamaan struktur secara operasional sub struktur 7 sebagai

perikut;

Y3= B7 X1+ PBsY1+BoY2+e3



Keterangan :

Xe o = eWOM

Y. = Citra Destinasi
Y, = Kepeicayaan

Y2 = Minet Berkunjung
3 = koefisen

e = error

4.9.4.1.1. Pengintegrasian dengan Asumsi yang Melandasi.

Adepun asumsiyang melandasi 2atn anaiys s adzlah sebegal berilut:

DI dalam modei anailisis path, habungan artar variabel adalan lirier dan

=

aditit. Hanya modeal cekursif yany dapat dipertirnbanckan, yaitu harya
sistem - aliren. kausa! ke satu - arah.  Sedangkan - pada mode!l vang
riengandung kausal bolak-baiii atau dua arah tidak dapat dilakukan path

analysis.
2. Data variabel endogen minimal.dalam skala interval.

3. Observed variahles diukur tenga kesalahan (instrumen pengukuran valid

dan reliabel).

4. NModel vyang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikas?) dengan benar

herdasarkan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan.

75
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Pendugaan parameter lebih diimplementasikan dalam perhitungan
koefisien path, Perhitungan koefisien pada gambar diagram path dijelaskan
sebagai berikut:

1) Untuk anak pariah bolak-balik <> koefisiennya merupakan koefisien korelasi.
2) Uniuk anak panah satu arah — digunakan perhitungan regresi dengan data
dicakukan  ‘(standardize data), secala parsiai - pada- masing-masing
persamaan. Vetode yaig digunakain acalah Ordinary Least Squares (CLS),
yeitd metode kuedrai terkecil higsa Ha' mi dapat dilakukan mengingat
mocelnya: rekursif. .Dari perhitungan ini diperoleh koefisien path: pengaruh
langsuna. Di samping itu juga masih ada dua metode yang dapat digunakan
untuk menghitung koefisien jalur, yaitu menggunakan pendekatan matriks
korelasi dan melakukan perhitungan lebih lanjut terhadap koefisien regresi

(data mentan).

Koefisien path ierseout diambil dari Standardize Coeficients Beta, dan dalam

hal ini beilaku sebagai-beriku

Dengan menguban setiap data pengamatan ke daiam data standardize,
maka semua unit satuan dari setiap variabel adalah hilang (Z tidak mempunyai
satuan) dan skaianya jugéa mienjadi seragamn (—4 s/d +4, seberapapun nilai rininial
dzn maksimal dari data asli).

lctode  perhitungan koefisien jalur - teidapat tiga cara, yaitu dengan
nendekatan inatriks korelasi (p = Ry Ry), koefisien regresi dilanjutkan dengan

statup oses perhitungen {p: = bi (Sx/ S)}, dan koefisien ragresi standaidize. Pada



e
>
Z

penelitian ini, metode yang dipilih adalah metode yang terakhir, yaitu regresi
standardize, mengingat metode ini yang dipandang paling scderhana. Di samping
Itu, periiitungan goodness of fit beiupa Koeiisieli Determinasi Towal dapat
dilakukan secara sedarhana, dan pzleksanzen Theory Triming dapat diiakukan
dengan mudan. Pernitungan regresi data standardize dilekukan secara persial
pada masing-masing psrsamnaan. Menuingat mudeinya rekursif ineka metcde

vang digunakan adalah OLS, yaitu meiode kuadrat ferkeci! biasa.
4.9.4.1.3 Penguiian Valicdites Model

ivalioas! koefis’en pzth pada setiap ja'ur untuk p2ngarun langsung adalah
sama dengan pada regresi, mengaunakan nilai b dari-.uii 1, vaitu pengujian
koefisien regresi variabel dibakukan secara parsial Berdasarken teori triming,
maka jalur-jalur yang nonsignifikan dibuang, sehingga diperoleh model yang

didukung (konfirmasi) oleh data empirik.
4.9.4.1.4. Interpretasi Model

Langkah terakhir di dalam path analisys adalah melakukan interpretasi
terhadap hasil analisis. Pertama dengan memperhatikan nasil validitas model,
kemudiain menghitung pengaruh langsurg, pengaruh udak langsung, dan
pengaruh total daii setiap variabel yang mempunyal perigaruh kausal ke variabel
ci aogen.

i 10 Fengujian Hipoizgis

~endekaten yang dilakukan dalam pengujian - variabei-variade!  yang
miarpenceruil variebe dependent adeioh deraen ui signifikas. Uj sigrof kasi
Secara uimnurm rercpakan suatu prosedur untuk mernariksa bener atau tidaknya

suatu h potesis: Uji hipetesis vang digunaken dalam penslitian ini bail- untuk direct
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effect maupun indirect eifect menggunakan uji t. Nilai t hitung merujuk pada nilai
critical ratio yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi statistik.
Dasar pengaitibilan keputusannya berdasarkail Kriteria daii uji-i koefisien path,

Yzt

=

Jika nilai thitung > taber maka teraapat pengaruh signifikan pada jalur yang

Jinilib (Hy dicolak, H. citerima), hegitu pula sebaliknya, aau;

I\

Jike nilar Sig.(p-veiue, < a maka maka teraepat pengaruh signifikan-pada

‘alur vang dipilin (Ho ditolak, Ha ditenima), uegitu pule sebaliknya.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.L Gambaran Umum Museum AngkLi

Seuvdagal obyek kunjungan baru di wilayah Baiu, Museum Arigkut sangat erat
dengan koncep pahdidkan dan entariaiment Museurn Angkut. Museum Arnglut
aidirikan pada tangge! 2 maret 2014 di atas sebidany tanah seluas 3 3 hekiar.
Museurn iri imenyimpan hisiorial yang sangat memoantu pendiciker mengenali
sejarah kaendaraan di dunia, sehingna diharapkan mampu memkerikan dampak
munculnya simpati, empati dan menghargai serta menghormati asal mula ataupun
segala kejadian yang ada pada masa lampau. Untuk meiengkani pengetahuan
yang dibutuhkan oleh pengunjung tentarig angkutan trasportasi, di sini juga
tersedia Movie Star Swudio yang pertania Kadi ada di wiiayah Maiang Raya.

Museum -ini meny2diekan berbagal zona yang menarik bagi pengunjung
dengan tematk yang terbeda, mulai daii kolekst mobil antik (kuno), angkuian
umum, kendaraan maodern, mobil korisep yaig seiing digunakan di film serta
herbagai pertunjukan di Movie Star Studio. Adapun penjelasannya adaiah sebagai
berikut.

1. Hall Utama. Ruarnigan ini adalah ruangan pertama di Museum Angkut yang
akan dikunjungi setelah melewati garis Entrance oleh pengunjung. Di
inpat Nl terdapat berbagai keclexsi nowil “dar berbagai negara dan
rerbagai waktu, yang didukurig cengan iarpu-lampu eksotis seiringua

nienimbuikan kesan elegan.

118
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Gembar 5.1 Ha!l Utarna Museum Angkut

stmber: Dokumen@s Penelitien, 2018&

Z. Ganpster Town & Rroadway 3irect Pada obyeX ini Al Caporie sekagai

nangster terschor di tahun 1970-en beraks dan siap membawa anda
terlibat di_ dunia ganaster. Broadway street yang menjadi tempat impian
nara artis tersohor dunia ditamoilkan bersama dengan berbagai tipe dan

model angkutian transportasi di dalamnya.

Gamber 5.2 Gangster Town

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018


https://i2.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/hall-depan.jpg?ssl=1
https://i2.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/gangster.jpg?ssl=1

3. Zona Eropa. Negara Belanda, Italia, Perancis, Jerman, dan Inggris yang
tersohor di Eropa, disajikan dalam nuansa malam dipadu dengan berbagai

mobil angkutan trasportasi khas pznua Eropa yang meiengkapi siuasi

oty b

“ota.

IEVE | Reposntory Un‘
jaya Repository Un

Gambar 5.3 Zona Eropa

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018
A. Zona Edukasi. Wisata pendidikan di zona seluas 900 meter ini berisi
tentang sejarah berbagai angkutan transportasi dari waktu ke waktu baik di

Indonesia maupun di dunla “AERETN | sl
e, — i
'ja "cr‘ ﬁ y i
.. 172 e
1] “ ' o° . Euensl ,*'. |
"o L
gty

Uaf \"‘ -
8)&8 e &) I\t n
rjaya ' 'Reﬁaosﬂory Uh

/ . ml AW W : -
Gambar 5.4 Zona Edukasi

Sumber; Cokumentas: Penelitian, 20186
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https://i1.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/eropa.jpg?ssl=1
https://i1.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/edukasi.jpg?ssl=1
https://www.wisatania.com/tempat-menarik-di-negara-belanda

5. Zona Sunda Kelapa dan Batavia. Pada ini wisatawan serasa ditarik
kembali ke suasana kota Jakarta tempo dulu saat menjadi pelabuhan
werkenal di janian Batavia. Teniuken rivaisa tempo duiu, tdruan rienaia

~

Syehbardar dar. berbagai jenis raokil can argkuten fransportasi kela (tu

Cambar 5.5 Zona Sunaa Kelapa aan Batavia

Sumber: Dokumentas! Penelitian, 201.€

Zona istana Buckingham. Paca zora int menampilkan MNecara ingaiis

»

scbagzi kergjasn paling tersohor di dunie dan terbukt menghasikan
nerbagai transportasi berkelas seperti- Blackburn, Triumph. Matchless,
Royal Enfield, Fillir, Francis Barnett, Austin, Mini Cooper, Rolls Royce,
serta jenis mobil lainnya, yang semuanya itu dihadirkan di Museum Angkut.
Pada zona ini terdapat juga mobil Land Rover yang pernah digunakan oleh

ratu Eiizaneth saat parade di Ausiralia.



https://www.wisatania.com/tempat-favorite-di-jakarta
https://i2.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/batavia.jpg?ssl=1

Gambar 5.5 Istana Buckinaham

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018

7. Zona Las Vegas. Pada zona ini, diwarnai dengan nuansa Amerika dengan
gerbang Las Vegas dan berbagai jenis mobil yang melintas. Suasana seru

yang menarik ini juga tersedia di kawasan museurn ini.

Gambai 5.7 Zona Las Vegas

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018



https://i1.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/buckingham.jpg?ssl=1
https://i0.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/vegas.jpg?ssl=1
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8.

o

Zona Hollywood. Pada zona ini ditampilkan berbagai alat angkut (mobil)
yang digunakan dalam film Hollywood yang sering disebut sebagai mobil

“oNsep.

-uaya Repos:tory Uni
jaya Repository Uni

Gambar 5.8 Zona Hollywood

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018

casar Apung Nusantara. Pada zona-ini ditawarkan berbagal scuvenir
Museum Angkur ceiiac makanan khas tradisional dengan suasana pasar
empo aulu dan nuansa pasar apuUny seperid yanyg ada di kampung air
Margasar: di kota Balikpapan. Beirbagai karajiian dar iukisan  geva
seniman wilayah Batu sepert seni batik, ukir, karikatur, dan lain-lain dapat
dinelajari, sekaligus wisatawan dapat berinteraksi langsung dengan

seniman dan membawa hasil karya seni dipelajari di sini.


https://i2.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/zona-holywood.jpg?ssl=1
https://www.wisatania.com/floating-market-wisata-seru-di-lembang-bandung
https://www.wisatania.com/tempat-menarik-di-balikpapan

Gainbar 5.9 Zona Pasar Apung Nusantara

Sumber: Dokumeantas: Penelitian, 201.€

5.2 Gambaran Umunm Penelitian
5.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai dengan Juni 2018
dan mengambil lokasi di tempat wisata Museum Angkut Kota Batu. Museum
Angkut terletak di JI. Terusan Sultan Agung No.2, Ngagilk, Kecarmatan Batu, Koia
2atu, Jawa Timur 65314,

5.2.2 Deskripsi Respondein Penelitian

Wisatewan yang menjadi responden pada penelitian seoariyak 180
responden Respondein pada penelitian i merupakan wvisatawan Museurn Angkut
dzn bemalam di wilayah Kota Batu dan Kola Maleng Wisatawen varng dpilin
menjad: responden adalah wisatawe n yang pertama kali berkunjung ke Museum
Angkut. Berdasarkan hasil olah daie kuesioner yang telah: dilakukan, maka

gambaran umum responden secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai berikut.


https://i2.wp.com/www.wisatania.com/wp-content/uploads/2015/05/pasar-apung-angkut.jpg?ssl=1
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5.2.2.1 _Jenis Kelamin Responden (%)

Gambaran mengenal jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 5.1.
Sebagian besar responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 96 orang responden
(60%) dan ada 64 orang responden (40%) yang oeljenis kelanin perempuail.
Berdasarkan cate tarsebut menunjukkan bahwa keberacaan Museum Angkut di
madia susial memiliky daya tarik teisendiri dDegi respoaden laki-leki sehingga
mareka mau-oerkunjung dan karena »ada umumnya laki-laki tertar k dengaii cunia
otomotif.

Tabel 5.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) !

R ST TS W2 an MR/ STRTe L {STAYN VRIS Y
Perempuan g 64 ' Y 40 ’

| Total 150 100 |

Sumber: Lampiran 3
5.2.2.2 Usia Responden (%)
riasil penyebaran kuesioner rengeliai umur responden gapat diihat pada
Tebel 7. Takel 7 disusun dengan teriebin dahulu menghitung banyasknya kelas
derngan ivrus sturgess:
K'=1+3:3 l0gs:

Kettrangan:
K =Jumlah lkelas nterval

n =Jumlah Sampel
l0g = L.ogariima
K =1+3,3log 160

K = 83,27 dibulatkan merjadi 8 kelas
Mernentukan naniang interval:

rentang kelas

(]
Il

benyak kelas

58—21

- 8 . . .
4,5 dibulatkan menjadi 5

(®)
11
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Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui jumlah kelas sebanyak 8 dan
interval sebesar 5. Districusi usia dapat dilihat pada Tabel 5.2 di bawah ini.

Tabel 5.2 Usia Respoiiden

a—ars _

Us. | Jumlah Responden (Orang) Peorsentase (%90) |
fitas Hea pizxaTiisiversite i Brewikhg Universitas B vliayay Ynivarsitas Bupw
26-30 Th ! 20 16,75 |
______ phaadlvanitss Brawiiyg Univarsitas Brayliaya, UnivareTtases e
36-40 Tk ! 25 15,63
. 4145Th | g8 Urliversitas Bragvifaya,, Uni 9,38 |
46-50 Th 1 13 €13
_51-55 Th | 5 | 3,13
MG EEEeY IV HREeDSIra 2,50
_ Total N 5 160 Y 100" |
Keterargan: * Fembuiaian

Sumber: Lampiran 3

Distribusi responden berdasaiizan usia didapat dengan rumus sturgess
untuk mencari interval usia responden. Pengelompokan usia responden pada
penelitian di lapangan, di rentang usia 21 sampai dengan 58 tahun. Hal tersebut
diasumsikan bahwa paoa kategori usia 21 tanun sudan dianggap dewasa (berpikir
rasiona.) -dan telah merniliki handphone- (telepon genggam). Sedangkan usia 58
taun diasumsikan responden masih maimpu manglkuti cerkembangan informasi
dzn ieknelogl. Kelompek terkesar usia responaen berada pade usia 21-25 tarnun
schanyak 39 orang responden (24,36%). Kelompok usia terbesar kedua adalah
usia 26:30 tahun sebanyak 30 orang iresponden (18,75%). Kelompok usia terbesar
ketiga adalah usia 31-35 tahun sebanyak 29 orang responden (18,13%).
Kelompok usia terbesar keempat adalah usia 36-40 tahui sebanyak 25 orang
responden (i5,63%). Ke.orpok usia terbesar kelima adalah usia 41-45 tahun
sebanyak 15 crang responcen (9,38%). Selanjutnya usia resporiden pada rentang
40-50 tanun sebanyek 13 orang respondeil (8,L3%), usia lesponden pada rentang

51-55 tahun sebanyek = orang responden (3,13%) da usia 56-58 ‘ehun sebayak
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4 orana responden (2,50%). Hal ini_ menunjukkan bahwa responden adalah
masyarakat yang sudah memahami teknologi dan mampu memanfaatkannya

untuk perigguinaan imedia sosial.

5.2.2.3 Daeral Asal Responden

Daerah asal-responden pada peneiitian ini dikelompokkan menjadi dua
wilayah besar, yaitu wicatawan dari Provinsi Jawa T.mur dan luar Provinst Jawa
Timur. Adapun wisatanan yang kerasel dari Provins Jawa Timur tzidapat
penoecualian, yaitu dari daerah Malang Raye (Kota 2Baw, Kota Malang, dan
Kabupeten Malang) karena dianggayp tidak manginap di l{ota Batu naupun di Xota

Malang karena jarak lokasi wisata deii tempat tinggal diasumsikar relatif dekat.

Tabkel £.2 Daerah Asai Pesponden

- o Daerah Asal . |11 | Jumlan R?S’,@Q’v‘ﬂf’:‘i@'ﬁliLF‘E‘LSPDIES?,Q/GL
Frov. yawa Timur i 57 | 35,63
\Luar Prov,Jawa Timue ol WS i i 1030 . 6437
Total i 160 | 100

Sumber: l.ampiran 3

Hasil pengolahien daia menunjukkan bahwa sebagian besar resnonden
herasal dari luar Provinsi. Jawa Tinur. yaitu -sehanvak 103 orang responden
(64,37%) dan dari Provinsi Jawa Timur sebanyak 57 orang responden (35,63%).
Hal tersebut dapat dimaknai bahwa Museum Angkut merupakan satu-satunya
museum transportas: yang ada di Indonesia dan dipromosikan dengan baik melalui
media sosial sehingga inenaiik untuk dikunjungi bagi-wisatewari yang ada di luar

BrovinsiJawa Timur.

5.2.2.4 Pekerjaan Responden

Hasil olah pengolatian data menunjukkan banwa sebagian besar perkerjaan

responden acalan Karyawan swasta, Yyeitu -sebanyak €3 orang résponcen
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(51,88%) dan PNS/TNI/POLRI sebanyak 42 orang responden (26,25%).
Selanjutnya status pekerjaan responden sebagai wiraswasta sebanyak 19 orang
responden (11,66%), lairnya sebanyak 9 ocraing responden (5,63%) dan staius
pekerjaan beivum bekerja sebanyak 7 orang respencen (4,32%).

Senaga tarmbahan behwa uniuk pekerjaan ainnye, respondan megisi
Kuesiorer dengan pekerjaan sebaga! dosen, pensiunan PNS dan teriaga kontrak.
Untuk responden yang belum bekelja adalah mahasiswa. Gainkaran mengenai
pekerjaan responden dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Pekerjaan Responden

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden (Orang) | Persentase (%)

> Karyawen Swastay /ot [y beciin My B i i T e 83 ~ 51,88
PNS/TNI/POLRKI 42 26,25

o \Wiraswasta . | O a5, (Vad £ Yl 90 1188
Lainnya 9 5,63

L~ (SiBR it BakaRag T -, B Tl ) ~ o 5§ 900 7 Baniy £ 438
Total 160 | 100"

Keterarigan: * Pembulatan
Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan pada Tabel 5.4 menunjukkan bahwa pengunjung Museum
Angkut berasal dari berpagai kalangan pekzrjaan. Hai ini mengindikasikan bahwa
Museurn Angkut dapat disukai oleh  ‘berbagai segmen masyarakat dengan

beruagal iater ockesjaai yany berbeda

5.2.2.5 Pendidikan Responden

lngka' pendicdikan responden peda peneliiier sekagian besa: S1, dimaiia
ferdapat L1868 oranc respondzn (73,75%) berpendidkan S1. Sedeangkan tingiat
pendidikan responden  pada tingket Diploma- sebanyal< 22 orang resgonden
(13,759%), S2 sebanvak 11 orang responden (6,88%) dan SMA/SMK sebanyak S

orang responden (5,63%).
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Tabel 55 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat P2ndicikar . Jumlah Responden (Orang) Perseniase (%)

_SMA/SMK . 9 1] 5,63
o o DIPLOMA © o0 o o a4 CIRTASNTIL A VIR EARAVAS I g0
S1 118 1) 73,75
A% ol AN AL B ASTEATAE | N1 0¢E
Total 160 100

Keteraroan: * Pembulatan
Surmper: Lampiran 3

Rerdasarkan pade Tabel 5.5 mengindikasikan hahwa respendzn memiii
kualitas pendicikan yang batk karene sebagiar becar teleh menen pun pergicikan
tingui dan paham calam menggunakan berbagai sumber informesi eiutema media

sosial.

5.2.2.6 Pendepatan ztau Lang Sekil Rasporden

Gambaran mengenai pendapatan atau uang saku pel bu'an responden
dapat diiihat pada Tabel 5.6 Pendapatan adalah baai orang yang sudah bekeria
dan uang saku merupakan bagi yang belum bekeria. Menentukan kelas interval
dihitung dengan menggunakan rumus sturgess seperti- pada halaman 123.

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoieh:

C =10.00C.CCO --2.200.000
8
C =1000.C00
2engelompokkan tingkat pendapatan - atau  uvang seku responden
disesuaikan dengan data di kuesioner dan untuk batas bawah pendapatan
diasumsikan dengari rata-rata UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) di Jawa
Timur. Tingkat pendajpa.an ‘responden (erbesar pada Kisaraii lebih daii Rp.
4.050.000,00 - Rp. 5000.C00,00 sekanvek 62 crang rasporicen (33.75%).
Pendapatan ierbeser kecdua pada kisaran lebih dari Rg. 3.202:000,00 - Ro.
4.000.000,00 sebanyak. 45 orang responden. (28,1.3%), perdepatan terbesar

ketiga ada pada kisaran lebih dari Rp. 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 sebanyak
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39 orana responden (24,38%). Pendanatan atau uang saku kisaran lebih dari Rp.
5.000.000,00 - Rp. €6.000.000,00 sebanyak 9 orang responden (5,63%), kisaran
iebih dari Rp: €.000.000,00-- Rp. 7.CC0.0C0,0C sehariyak 2 orang responaen
(1 25% dan ksaran lebin dari Rp. 7.002.000,00 -- Rp.8.000.000,)) sehanyak 1
orang raspsnden (0,53%), kisaran lehia dari Rp.8.000.000,00 -- Fp.9.000.000.00
sebanysk 1 orang responden (0,63%) dan kisaran 'ebih dari Rp 9.000.000,00 —
Rp. 10.000.000,00 sebanyak 1 orana responden (0,63%).

abel 5.0 Tingkat Pandapatan Responden

i

l ~ N\ ~5 ) Jumiah Responden Parsentass

! Iingkat Fendagetan tOrana) T (%)
[>Rp.2.000.000-Rp.3.000000 | 39| _  243a]
L > Hp. 2.000.C00 © Rp. 4.000.000 45 28,13
| >Rp.4.000.000-Rp.5.000.000 | 62 . 3875
| > Rp. 5000.000 - Rp £.000.000 9 5,63
| > Rp. £.000.000 - Rp. 7.000.000 _— 2| 1,25
| > Pp. 7.000:000 - Rp £.000.000 |~ [ T 1 /70,63
| > Rp. 8.000.000 - Rp. 9.000.000 . 1] 0,63
| > Rp. 3.000.000-Rp10.000000 | ~ ~ ~ 4] T 062
| Total 160 | 100*

Keterargar: * Pembuiaian
Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.6. menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pendapatan atau uang saku yang cukup untuk berkunjung dengan
harga tiket saat weekday dan weekend. Hal ini mengindikasikan bahwa respoden

memiliki kemampuar yang cukup secard iinansiai.

5.2.2.7 Sarana Transportasi
Sarana transportasi yang dimaksud dalam  peneiitian adalah sarana
wransportasi yang dicunakan oleh responden dari daeran asal menuju ke Malang

atau Kcta Bail..
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Tabel 5.7 Sarana Trasportasi yang Digunakan Responden

Sarana Transportasi Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)

Pesawat o] e Oruiaiend Bladtnl 2 Wi AES GRS
Kereta Api o 7 U 4,38
eEISs BEN i/ W b A Brawiigvs i ditad Bial92ia Ui AN RS Bag)
Mobil Pribadi A\ 45 U 28,13
| Sepedaiotor | | Brawiig¥ e lidr ditnd B{aWa | Udijdr iths 0
| Total 1607 . 100*

Keterar gan. * Pembulatan
Sumber: Lampiran 3

Sarana trasportasi yang digunakan oleh responden <sebagian besar
dengan menggunakan bus, yaitu sebanyak 92 orang responden (57,50%). Hal ini
megindikasikan bahwa sebagian besar responden berkunjurig ke Museum Angkut
secara werombongan. Kemudian, sarana t'asportasi yang diguinakan berikutrya
acaiah mobil prihadi sebhanyak 45 orarig respenden (28,139%), pesawet sebanyak
11 crang resnonaer 6,88%), kereta api sckbanyek 7 orang respencen (4,58%) aan
sepeda motor sebanyak 5 crang res>onden (2,13%). Hal ini menunjukkan bahwa
destinasi -wisata  Museum Angkut ‘nudah  diiangkau dengan bzrbagai sarana

transportasi.

5.2.2.8 Media Sosiai yang Diguneakan
Viedia sosial vang dimaksudkan dalam penelit'an adalah media sosial vang
digunakan oleh responden untuk mencari atau mengakses informasi elektronik

terkait destinasi wisata Museum Angkut.
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Tabel 5.8 Media Sosial yang Digunakan Responden Untuk Mencari Informasi
Museum Angkut

Media Sesial | Jumlah Responder (Orang) | Fersentase (%)
Facebook /0 grsitas Brawligyg Universigu Brawijayay Universitasizm,
Whiatsapp 9 l 5,63
insiagiam: 00 By ke SOOI FAN. | e,
Web browser | 89 | 55,63
l_alr.ny: : 5 9 | Y 5,63
Total \ 160 | 100*

the.'ar.gan: *Perbuiaian
Sumber: |.ampiran 3
ilasil analisis menunjukan bahw2 szbagian besar respond=n mermpeioien
informasi Museum Angkut berasal dari web browsar (misalny/a, mesin pencari
aoogle), dimana terdapat sebanyak 89 orang responden (55,€3%6). Selaniutnva,
responden memperoleh informasi Museum Angkut berasal dari Instagram
sebanyak 39 orang responden (24,38%) (Instagram museum angkut maupun
update status instagrarm orang lain), kernudiarn dari facebook sebanyak 14 orarg
recpor.den (8,75%) Whatsapp sebahyak 9 oiang resporider: (5,63%) (update
status orang lain) can lainniya (twitter dan paih) sebanysk 9 orang resgonoen
(5,6%). Hai ini'menunjukkan bahwa resnoincden teiah menggunakan media sogial

cebagal sumber informasi sebelum menguniungi Museum Angku .

5.2.2.9 Keinginen Mezreleir endas kart K2 Orang Lain Untuk Perkunjung
dasil penelitian ini menunjukkan Lehwya celuuh responder berkeingirian
merekomendasikan Museum  Angkut kepada orang lzin seoajai salah satu

destinasi wisata vang layak untuk dikunjunai.
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Tabel 5.9 Keinginan Merekomendasikan Ke Orang Lain Untuk Berkunjung

Merexoniendasikan gada Pihak | Jum'ah Responcen T Pareentuse
Lain | (Orang) | (%) \
& LA @ EMASTEQ L yod LS TR o0
Tidak | o% 0|
Hetab iz i g/ bl A B rawiiive A I Blalei NGO b A s B0

Sumber: Lampiran 3
perdasarkan Tabel 5.9 mengindikasikan banwa responden merasa puas
ierhadap kunjurnigan pade Museum Angkut. Hal'int ditunjukkan dengan kKeinginan

m2rekomendasikan Museurt Angkut kapada orang lein.

5.2.2.10 Alasan Berkurjung

ltem ‘pace peartanyaan ini barsilat cpen question, sehingga responcen
diberiken kebebasan untuk menjawah. Berdasarkan janvabar cari responden,
imaka danat dikelompokkan ke dalam 4 f‘empat) ianaban. Sebagian besar
responden tertarik-berkunjung ke Muszim: Angkut karena. melihat vpdate status
orang lain di media sosial sebanyak 69 orang resnonden (43,13%), baik dari
instagram, facebook, whastapp maupun media web browser. Alasan lainnya yang
membuat responden tertarlk adalah ingin mencoba destinasi baru, dimana
terdapat sebaiyak 53 orang responden (33,13%). Kemudian, alasan berkurijung
henkutnya adalen karena unik sebanyak 26 orangresponcen (1€,25%) dar karena
prasfise s=2oanyak 12 oiand raspondein (7,50%).

Tabel £.20 Alasan Responden Berkunjung Ke Museunm Ang<ut

| . Alasan Berkurjung Jumlah Responden (Oran ),kf‘i"?E‘DEaC?Q’O)J
Update di media sosial 69 43,13
Menccba destinas) Dar, ¢ 20 o) e L FNE RS TE O3 | L 12 38/43)
Prestise 12 7,50
Al S RN M EVE Bravigsg @YY BTG [UTHYE 15,25 |
Total Y 160 | 100*

Keterargar: * Fembuiaran
Sumber: Lampiran 3
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Berdasarkan Tabel 5.10 menunjukkan bahwa alasan berkunjuang ke
Museum Angkut beragam, namun keiriginan untuk eksitensi diri dengan
Imeiakukan update” di meaia sosial atas Kurijunigar di suatu-destinasi wisata
marupakan alzsan terbesar responden berkunjung ke Museum Arigkut. Data juga
manunjukkan banwa tantangan di dedan rnencoba destinasi baru dan persaduan
dendan leurikan Muszum Angkut meniedi dalasar iesponden berkurjung ke

Museurn Angkut.

5.3 Anaiisis Statist'k Daskriptif

Anzlisis - statistik - deskriptif digunakan untuk mendukung anealisis dan
memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian. Dalam analisis
deskriptif ini akan dikaji bagaimana persepsi yang diberikan oleh responden
melalui kuesioner pada setiap item-item pertanyaan yaig ada, yang diukur
dengan menggunakan skala Likert, dimana hasiinya ditampilkan dalam bentuk
wanel distiibusi fiekuensi ‘temi-item variace! penelitian yang terdin dari irekuerisi
lavahan responden.

acer _nerpretasi sker item da'am variabhel perelitiar delern variaoel

penelitiain dapat digambarkan dalam Tabel 5.15.
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Tabel 5.11 Dasar Interpretasi Skor item Variabel Penelitian

“No. T Niai Skor Interpraas!

1. 0<NS<1 Berada pada daerah sangat negatif
<t e’ & i<NS<2 | Berade pada daeran negatift |
P33 2<NS=<3 Berace pada daerah rata-rate

4, 3<NS<4 Berada pada daerah positif
'—BT—"L """ 4<NS<5 | Berada pada daeran sangat positif |

Sumoer Eriyanto, 1929

Nilgi skor antara 'ebih dari noi campai dengan kurang dari satu-masuk
declam Kategoii daerah sangat negadii. Niigi skcr 120ih darl satu dan kureng dari
dura belada pada kategari negatif. Nilai skcr berade pade entala 2 dan tica pada
daerah' rata-rata. Nilai skor antara empat sampai dengan lima herada pada

daerah sangat positif.

5.4 Distribusi-Variabel Penelitian
Distribusi frekuensi adalah daftar dari nilai data yang diperoleh vang
disertai dengan nilai frekuensi yang sesuai. Daftar ini berfungsi untuk mengetahui

keragaman data yang digeroleh.

5.4.1. Distribusi Frekuensi Variabeli eWOM

Iltem pernyataan X.1 memiliki jawaban sangat setuju sebanyak 81 orang

‘esponden (50,63%) diinana angka ini levili pesai dari jawebar setuju seibanyak
7 orang responder (46,83%) dan ragu-ragu sepecar seharya< 4 orang
responden (2,5090). Nilai gabungan pada skela 4 (setuu) dan 5 (sangat setuju)
maka mayvorites responden saring membaca uiasan oniire perjaleinan wisatewan
lain- uniuik mengetahui destinasi wisata. apa yang bagus menurut orang lain.
Responden memberikan jawaban rata-rata pada skala 5 (sangat setuju) dengan

nilai mean sebesar 4,48. Angka mean ini masuk dalam kategori sangat positif,



b

artinya ulasan online wisatawan terhadap Museum Angkut angat sesuai dengan
harapan konsumen atau wisatawan.

Tabel 5.12 Distiibusi Frekuensi Variabel eWOM

T 0 CTLD Y )

= LA LN . JawabanRespendents I O AT 1 |
L S S RR TS STS s | =8
© S \ N\ > N
=G |ohe L___zfz_______<4> 2 @B J___u__ L8 ‘ =
it )f%f%f‘%‘fl%f% L_
e o | E 90 o s o o I S & . T i e N i
XAt {15063 | 78 | 46,88 |- 41 250 1 001 € 10| IC | 4dE| 447

X2 | 75 [ 4688 | 79 [4938| 6 (375 |0 | 0 | 0 |0 [ 443 |

N X314 7301]146:630] " 7814875 12,95, 11568 < Ol 07a] 01 | 1001440

X4 | 9 | 5633 | o1 [3813 ] 4 250 [0 [ G | 0|0 | 457 |
| X5...63-13938] 85 |5313 (312 1750 0:.1.0..[.00]10.]432] 438

X3 | 74 46257 8C 5000 6 37500 C "olc | 445
Mean Variahel e WOM | 443

Straber: Lamnpiran 4

Keterangan:

X.1 : Seve sering membaca ulasan online nerialanan wicatawan lain untuk mengetahui
destinasi'wisata ana yang kagus manuiut crang lam.

X.2 : Untuk memastikan saya memilih destinasi wisata yang tepat, saya sering membaca
ulasan online p2rjalanan wisatawar iair.

X.3 : Saya sering menciskusikan ulasan online perjalanan wisatawan lain untuk membantu
memiiih destinasi yana menarik.

X4 Saya senrg rmengurapulkzn informaci daii ulasan online perjalanan wisetavan lam
sebelum saya melakukan perjalanan ke destinasi tertentu.

A.5: Keiika saya bepergiarn ke destinas visata ternipa mernbaca ulasan 21line peralanan
wisatawan lain, saya kurang percaya dirl ternadap keputusan saya pergi ke destinasi
wisata tersebut.

X5 Ketika saya hepz2rgien ke suatu destinest wisatz, memaoaca vlasen online nerjalanan
wisatawan lain membuat saya percaya diri dalam bepergian ke suatu destinasi wisata.

f . Frekuensi

Y% . Frekuensi dalam persentase

SS - Sengat setuju

5 Setu;L

RR : Raau-ragu

TS . Tidak Sefuju

ST1S: Sangat Tidak Setuju

Mayoritas sebanyak 79 orang responden (49,28%) menjawab setuu pada
itern peri/ataan X.2, kernudian diikuti iewaban sangat setuiu s2banyeak 75 arang

responden (45 88%), kemudian terdanat 5 orarc -iesponden (2,75%) veng
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S

meniawad raau-radu. Sehingga meycritas responden sering membaca ulasan
online perjalanan wisatawan lain untu memastikan memilih destinasi wisata yang

tepat.
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Mavoritas responden menjawab setuju dengan /8 orang responden
(48,75%) pada item perayataan X.3 dan diikuti 73 orang responden (45,63%)
Inenjawab saingat seiuju taii terakhir 9 orang respondeii (5,63%) menjawai ragu-
raju dengan racen sebesar 4,40. Angka ini cerade paca caerah sangat postiif,
arinva meyoiitas ‘esponden sering mendiskusikan: ulasan online perjalanan
wisatawan lairn untuk memibantu mernilih destinesi yang menarik.

Selaniutnya mean tertinggi, yakni dengan nilai 4,57, diniliki oleh item
pernyataan X.4, terdapat 95 orang responden (59,38%) menjawab sangat setuju.
Hasil mean ini berada pada daerah sangat positif, artinya bahwa mayoritas
responden sering mengumpulkan informasi dari ulasan online peralanan
wisatawain  lain " sebelum saya melakuken perjalanan ke aestinasi teitentu.
Berdasarkan heasil analisis: menunjukkan.banwa 61 .orang reshordan (E8,13%)
manjanad setuju dan 4 orang respanden (2,50%) rmanjanvab ragu-ragu. tersebut
menunjaikan

item pernyaiaan X.5 memiliki jawaban setuju dengan 85 orang responden
(53,13%).dan 63 orang responden (29,38%) menjawab sangat setuju dan yang
terakhir 12 orang resporiden (7,50%) ragu-ragu. Sehingga mayoritas responden
merasa percaya diri dengan destinasi wisatanya ketika membaca ulasan online
werlebih-dahulu.

Senentara tu untuk item pernyaiean item X.6 memilici jawelbarn setuju
dengan 80 orang responden (50,00%) dan 74 orang resoonden (46,25%)
menjawah sangat s2tuju dan yang terakhir 6 orang responden (3,75%) ragu-ragu.
Hal ini mienujukkan bahwa dengan riiembaca ulasan online wisatawan lain lebih
percaya diri berkunjung ke suatu destinasi wisata. Secara keseluruhan

menunjukkan bahwa penilaian responden pada daerah sangat positif.
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa mean variabel eWOM
sebesar 4,43. Angka mcan berada pada daerah sangat positif, artinya bahwa
Imayoritas responden iclah imengunnkar eWwGCM untuk meinperoleh keunitungan
pribadi dan sararn orang 'ain dalam menetukan tujuan desiinasi wisaza Museurn
Anglaut. Hal ini dibukiiken juga dengeu mieen peada rcikator pencarien saran aari
orang lain dan keunturnigan pribadi cebesar 4,47 dan 4 38, artinye padéa daerah
vang sengat positif.

5.4.2. Distribusi Frekuensi Variabe! Citra Destinasi

Indikator pada bagian ini terdapat citra kognitif yang diwaki'lken oleh indikator
Y1.1 dan Y1.2, citra afekiif dengan Y1.3 dan Y1.4, citra konatif dengan Y1.5 dan
Y1.6. Hasil jawaban responden adalah sebagal berikut.

Tabel 5.:13 Distiibusi Frekuensi Variabel Citra Destinasi

L VAT 2T Jawaban Resbondens ( T/ 1 F 0 ' RES
g e ‘ SS S ’ RR IS | STS = ‘ =
= 2 (51 4) (2 2) (1) 0. 48X
3| BT aW Ty et STEEN ] HRAREE
- | f Y% f % | f % 1% f | % | =
Yi-| 12145, 128143 [12057] 65.63:010 6,25 [-0-1 0,07 C J:4,22 [ 24
1.2 150 | ‘31,25 [100 [[62,50 /106,25 |:0{ 0.0 [0 | 425 | <

| ¥2.3 [ 57 [ 3563 [ 98 [61,25] 5 [ 313 [0[0]0[C[433] ,.,

| Y14 65 | 4125 [ 83 [51,88 1L 682 [0 /0lolc| 424 | "
Y15 | 55 [ 3438 | 97 |6063| 6 | 500 [0][0[0]0] 429 432
o[ vae [e4 4000 | 38 [6500 81500 [0]0[0]C]|435 .72
Mean Variabel Citra Destinasi | 4,30

Stmber. L ampiran 4

Keteranoan:

Y1.4: Mugearn Angkut memiliki reputasi yang baik

Y1.2: Museuni Angkut nienawdrkan konsep wisata yaiig berbeda.
Y1.3 : Saya merasa senang ketika berkuiijiing ke Museum Angkut.
Y¥1.4: Sava memiliki pengalamian baru ketika berkunjung ke Museum Ang«ut.
Y1.5: Saya tertarik untk mengunjungi Museum Angkut.

Y¥1.5: Saya akan berkunjung ke Museura Anukut.

i . Frekuensi

% : Freicuensi dalaim persentase

S5 Sangat setuju

S :Setuju

RR 1 Ragu-ragu

IS . Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Citra kognitif tepatnya pada Y1.1, yakni Museum Angkut memiliki reputasi
yang balk, terlihat inayoritas responden setuju (skala 4) dengan pernyataan
tersebut dengan junmian 105 orang respornideil (65,63%), 45 orang responaen
(23,139%) men,anab cangatl setuju, dan 10 orang rasporiden (8,25%) menjewab
rajuragu sehingga meyoritas responden yakin Museun Angkut memiliiki reputasi
yenu bailc. Seianjutnyan pada Y1.2, Museurm Angkut menawarkar konsep wisaia
vang berbeda, terdapat 100 orang resnonden (62,50%) menjawvad setuju dan 50
orang responden (31,25%), dengar hanya 10 orang responden (6,25%) yang
menjawab ragu-ragu, maka mayoritas responden menjawab setuju atas Museum
Angkut menawarkan konsep wisata yang berbeda.

Citra afekiil, iepatnyea pada Y1.3, dari 160 craing responden sisanya sesanyak
5 orang responden (3,139%) menjawab ragu-ragu; sehingga teraaret 93,9% orang
responden yang merasa senang keika berkuniung k2 Museum Angkut dengan
mean sebesar 4,33, Kemudian pada Yi.4, inayoiitas responden -miemiliki
penaalanian baru, dengan dibuktiken hanyva 11 orang responiden.(6.88%) vang
menjawabh ragu-ragu, sedangkan terdapat 83 orang responden (51,88%)
menjawab setuju dain sisanya sebanvak 66 orang responden (41,25%) menjawab

sangat setuju.

Selanjutnya citra konatif, pada Y1.5, mayoritas responden. menjawab
setuju dengan 97 crang responden (60,63%), 55 orang responden (34,38%)
manjawal sangat setuju darn sisanya 8 orarig resperiden (5%). raenjawab ragu-
iagu. Kemudian untuk Y21.6 terdapat hanye 8 orerc responden (5,00%) vang
meniawad ragu-ragu, sangat setuju ¢4 oranag resoonden (40,00%) dan_setuiu
sebanyak 88 orang reponden (55,00%). Secara keseluruhan responden

meniberikan penilaian sangat positif ternadap variabel destinasi wisaia.
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Pada Tabel 5.13 menunjukkan bahwa mean variabel Citra Destinasi
sebesar 4,30 dan perada pada daeran sangat posiiif. Hai ini capat dimaknai bahwa
mayoritas responden mamkerikan penileiar positi terhadap variabel dan indikator
ciira destirasi Indikaior pernbentuk vaiiabel citra destinesi, vailu citra kogniiif
memiliki mean 4,24, citra afekftif memiliki mean 4,34, dan citra konatif memiliki

mean 4,32. Ketiga indicator tersebut berada pada daerah yang sangat positif.

5.4.3. Distribusi Frekuensi Variabel Kepercayaan

Terdapat 66 oraig responden (41,25%) menjawab sangat setuju pada
indikator ¥2.1, 65 orang esponden (53,13%) menjawan setuju dan ragu-ragu 9
orang rasponcen (5,63%). Salanjutriya pade Y22 terdepal 56 oreng resgonoen
(35,00%) menjawab sangat setuju, ¢4 orang responden (58,75%) meniawab
setuju, dan ragu-ragu sebanyak 10 crang responden (6,25%). Terdapat 72 orang
responden (45,00%) menjawab sangat setuju pada Y2.3; menjawab setuju 78
orany responden (48,759%), dan ragu-ragu cebesar 10 orang recponcen (€,259%).
indilkatcr Y2 4 niemilik:. mean terbezar yang mendekall 5 dengan nilat 4,44,
indikatcr ini. memiliki pernyataan Mugeum. Angkut menijamin kepuasan wisata
saya, sebanyak 85 orang responden (53,13%) menjawab setuju dan 73 orang
responden (45,63%) menjawab sangat setuju, sisanya sebanyak 2 oraing
responden (2.,25%5) menjawai ragu-ragu.

Kemudian indikator Y2.3 (Saya tidak akan kecewa dengar layanan Museum
Angkut) dan Y2.5 (Museum Angkut akan jujur -dan tulus da'am mengatasi
kekhawatiran saya ierhadap ekspektasi/harapan pada Museum Angkut) sama-
sama mcimiliki peiingkat kedua untux rilai inean. Dimana kedua indikator ini juga
mamiliki 10 oiang rasponden yang ragu-raju der sisanya merasa ticek akan
kecewa dengan 'ayanan Museum Angkut dan menjawab Musz2um Angkut akan
jujur dan tulus dalam mengatasi kekhawatiran saya terhadap ekspektasi atau

harapan pada Museum Angkut.
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Tabel 5.14 Distribusi Frekuensi Variabel Kepercayaan

siias BYEMIRUA \ UllversTias BrawiBive UnweisiiasEimwiiaya § Uniued: sifas Bradi
$ ! Jawaban Resnonden } |
2wl 53 S [ RR [ TS [ 8TS | £ | &8
= R SR O B WEE 2 AT N ER TN N XS S 8 &)
i \ f % f % ’ f % f 1% | fl|l % _‘
(2 |ohvat 661 4125 /185 | 53,3 (TG ([ 583 1170 100 [I0 7 G143 F ran
Y22 | 56 | 3500 | 94 | 5875 | 10 [625 .0 [0 [0 0 [429] ™" |
Y23 1721 4500 | 78 | 43751 40.1e25l 0l 0 [0] 0 [429 |
= ErRTAIUV = Ty B0 WV 145 W | |'—'_|’ S LU J1L JEEVE LN =1 3 4:12 ’
N4 T8 V4503 1985 | s3SI T was e P o A e
Y25 | 73 | 4563 | 77 | 49,‘-3.,1_ 10 1625 [ 0 [0 [ 0] 0 [439] 437 |
YZE | 66 425 [ 84 [ 5280 110 825 [0 |0 [0 ¢ |43 | 0
Y27 | 46 | ho00 |12 | 0 | a2 PO’O’ RWIIEY), ey attas |
__Zé_: ““““““““ A—____"—_‘ .,‘8‘¥_0“-b_’T’_(}—_ “-,& 5,92 I

V4. 11,
Sitas BIEWldyageeas” | 131 | 8188 TN g: Freiwjieya) Universiigs srawi)
:w=anVar|a>e|Kao° ceyaan 426 |

Straber: Lainpiran 4

Y2.1 : Museum Angkut sebagai destinasi wisate. sesuai dengan harapan saya.

Y2.2 : Saya merasa percaya diri dengan berkuniung ke Museum Angkut.

Y231 Saya tidak alkah kecewe dengan layanan Museurn Anghkut.

Y2.4 : Museum Angkut menjamin kepuasan wisata saya.

Y¥2.5: Mucgeurn Anghkut akan juivr dan tu'us da'en rnenaatasi kekhawetiran saya terhadap
ekspektasi/narapan pada Museum Angkut.

Y2.6 : Saya hisa mengandalkan Museur 1 Anakut untuk memenuhi keinginan wisata saya.

Y./ Museurn Angkut akan membuat upaya untuk marnJgaskan saya.

Y2.8 : Saya akan diberi kompensasi oleh Museum Angkut jika terjadi cedera selama
berlunjur g di Museum Ar gkut.

1 : Frekuensi

% : Freruensi dalaimi persentase

55 Sangat setuju

S :Setuju

RR . Ragu-ragu

IS . Tidak Setuju

STS : Saingat Tidak Setuju

Pada Y2.7 (Museum Angkut akan membuat upaya untuk memuaskan saya)
dan Y2.8 (Saya akan diberi kompensasi oleh Museum Angkut jika terjadi cedera
selarmna berkunjung di Muscum Angkut) kendati teraapat mayariias rmenjawao
setuju sebesar 112 orang responden (70,00%) urtuk /2.7 dan 151 orang
responden (81,68%) tntuk Y2.8, airan telap terdapat 22 orang responaen
(20.0095). untuk Y2.7 dan 19 orang responden (11 88%) yang -agu-ragu akan
pernyataan. tersebui.  Secara keseiuruhan responden memberikan penilaian

sangat positif pada variabel kepercayaan.
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Berdasarkan Tabel 5.14 menuniukkan bahwa mean variabel Kepercayaan
sebesar 4,26 dan betada pada daerah sangat positif. Hal ini dapat dimaknai bahwa
Imayoritas responden iniemoperikan penilai positif terhadap variavel aan indikaior
wepercayaan. indikater pembentuk vanaoel kepercayaan, yeitu integritas’ memihii
ma2an 4,53, kebaikan mernitiki mean 4,42, ko pet2asi meriliki mean 4 37 aan
Keniungkinan memiliki m=an 3,92. Indikaior integrites, kebaikan, dan kompatensi
herada pada daerah yang sangat positf. sedangkan indikator kamungkinan pada

daerah positif.

5.4.4, Disiribusi Frekuerst Variabel Mmat Berlunjur.g

Terdapat 83 orang responden (51 83%) menjanah sencet setuiu pada
Y3.1, dan- 77 orang responden (4313%) - sehingga - mayoritas responden
merencanakan berkuniung ke Museuin Angkut. Selanjutnva untuk: Y3.2, terdapat
133 orang responden (83,13%) menjawab setuju dan 24 orang responden
(15,00%) menjawab sarigat setuju dan sisanya sebanyak 3 orang responden
Inenjawab ragu-ragu.

Sclanjutnya Y3.3 (Saya pikii mengunung! Musedn) Angkut ekar terasa
manvenangkan) dan Y3.4 (Saya pikir-raengunjungi Museurn Angkut tidak akan
terasa membonsarkan) mavoritas responden herpikic - rmengunjungic. Miseum
Anglut akan terase menyenangkan darinada heraikir mengunjungi Museum
Angkut akan terasa membosankan. Hal ini terlihat pada hasil Y3.4, dimana 146

orang responden (91,25%) setuju mengunjungi Museum Angkut tidak akan terasa

membosankan dan sisanya menjawab ragu-ragu.



143

Tabel 5.15 Distribusi Frekuensi Variabel Minat Berkunjung

‘-llOE]IU ‘A h:ﬂ'_t(d:

Jawaban Responden T ‘F
¥ SS S 7 ARRUS TR IS A Y STS A |
3 S (9) (4) ©) (2) (1) 5 i §§
g = ! SR T e
L) s BEahE etV EL oy N pef DN frfli B4, b g DA B3RS, 0 1 8 | =
£l f Yo 4 ff % E % % |
(o | v | €3 5188 77 _Miq 19000 S0t BEOM| 502 1 DTS2 G | 5s
RY32il224 [11500./2133 h83,43i1u3 1113188 -0 mrBul05 | 10hileAddak Braw
| 33,20 [ 4875 126, 78,75} 4 | 250 | Q_L_C____O__“_ 418 & s
34 110 | 625 | 146 (9125 4 [ 250 |0 [ 6] 0 [0 J{ 7
Y35 | 17 [1063 [ 134 [8375| 9 | 563 [0 10 | 0 |0 [405] ..
Y35 [ 5 476 | 446 [ 9250 [ 6 [37570 0 [Lot [0 Lo [THat M
Y37 [ 13 [ 813 | 142 [8875 5 [ 313 [0 [0 [ 0 [0 | 405 | ore
v [R8re3 1,881 1380 [ 86,25 [ 19 11,88.[50 [0 0 [ 0] 890 s P
IMean Variabel Minat Be kunjung | 411

Stmber: Lampiran 4

Y3.1: Sava telah merencanakan berkuniung ke Museum Angkut.

Y32.2: Saya mengunjung! Miuset m Angkut karena suka

Y 3.3 : Saya pikir mengunjungi Museum Angkut akan terasa menyenangkan.

Y3.4.: Saya pikir mengunjungi Museum Angkut fidak akan terasa membcsankan

YZ.5. Sehagian becar orang yar.g saya kena! akan memilif.mengunjurigi Museaum Angkut.

Y3.6 : Orang-orang yang penting bagi saya akan menyetujui saya berkunjung ke Museum
AnlgKkut.

Y3.7 : Jka saya mau, maka dengan mudah saya dapat berkunjung ke Museum Angkut
sekarang.,

YZ.8 1 Biaya perjalanan ndak alian mermpengaruni kepuivsar saya untuk berkumurng- ke
Museum Angkut.

{ . Frekuens

Y% : Frekuensi aalam perseniase

S : Sangat setuju

- SetujL

R : Raau-ragu

S . Tidak Seiuju

1S Sangat Tidak Setuju

w-100n0n

Item pada V2.5, yakni, Sebagien oeser orang Yang saya kana'akan miemiiih
menguniungi Museum Angkut dan Y2.6 yakni, orang-orang yang penting bagi saya

akan menyetujui saya - perkunjung ke [Miuseum Angkut. Terlihat mayoritas

U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
s

responden seiuju cengan dua pernyatean terseuilt yakni 134 orang responden

AS

(83,759%) untuk Y3.5 dan 148 orarg recponaen-(92.50%), sedangkan- sisanya
menjawab ragu-ragu.

Seianjutnya item Y3.7, dimana Jika saya mau, maka dengan mudail saya

NIVERSIT

depat berkunjung ke Museum Angkuut csekarang,-teraapat jawaban setuju yang
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mendominasi dengan 142 orang responden (88,75%), sedangkan Y3.8, yakni,
biaya perjalanan tidak akan mempengaruh: keputusan saya untuk berkunjung ke
Museurii Angkut, terdapa. 138 orang respornideil (66,25%) vang inenjawab setuju
dengan  pernyataan © tersebut dan sisenya  menjawab  ragu-ragu. Secara
kesclurunan resporcen memberikar peaiieian sanget positif pada variabel minat
berkunjung.

Berdasarkan - Tahel 5.15 menunjukkan bakwa mean variabel Minat
Berkunjung sebesar 4,11 dan berada pada daerah sangat positif. Hal ini dapat
dimaknai bahwa mayoritas responden memberikan peniiaian positif terhadap
variabel dan indikator Minat Berkunjung. Indikator pembentuk variabel Minat
Berkunjuing, yaitu motivasi memiliki mean 4,11, sikap memiiiki raean 4,10, norma
stbyakiif memiliki rizan 4,02 dan kontroi perilaku memiliki mear: 3,98. Indikator
moiivasi, sikap, dan norma subyekii berada pada daerah yang sangat positi,

secang«an indikator kontrol verilaku pada ca=rah positif.

Anaiisis Statistik Inferansial

(9}
.Lu

Anglisis dengan menggunakar pa:h beriujuan untuk menge.ehul pengaruh
langsurg mavpun tidak 'angsung dari variavei e\WWONI, Citta Destinasi. dan
Kepercavaan -terhadap Minat Berkunjung. Untuk meanguii data digunakan alat
bantu kemputer SPSS.

5.5.1 Hasil Pengujian Analisis Jalur
5.5.1.1 Koefisien Jalur Pertama

Peilaugaan koefisien  jalur  perema digunakan uniuk —mengukur
nengaruh variahel eWOM terhadap Citra  Destrnasi.. Dikarenakan = struktur

poriama banya terdini satu variabel independen, rmaka digunake n anelisis -cgreci
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linear sederhana untuk mengujinya. Persamaan struktur yang terbentuk adalah
sebagai berikut:
Yi=a+bX
Keterangan:
X = eWOM
a = Angka Konstari dari Unstandardized Coefficients

b- = Kboeficien Regrasi
/1= Citra Destinasi

Tabel £.16 Hasil Uji Koefisien Jalur Pertama

Variahel Variabel - ; o
Cependen | Indepenaden SRR ' Sig PEODAIG
Y1 X N R Wi

Citra eWOM 0,495 | 7,152 0,000 Signifikan
Destinasi
a =2,081 | R° = 0,245
[ =0,511  Adiusiec R* =0,240
R = 0,105 iy =51 156

|
Sumber: !.ampiran 9

Bzidasarkan Tabel 516, maka dapat diperoleh persaraan stru<tur
anaiisis jalui partama sebagai berikut:
Y1=2,031+0511X
Angka konstan (a) diartikan sebagai nilai yang muncul pada variabel
dependen jika tidak ada variabel independen. Hal ini memiliki makna apabila tidak

atavariabel cWOM (X = (), miaka Citra Destinasi (Y1) senditr memiiliki nilai2,031.

Koefisien regresi (b) menunjukkan hubungan dari variabel independen dan

dependen searah (positif) atau tidak searan (negatif). Angka koefisien regresi
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sebesar 0,511 (positf) menunjukkan bahwa apabila eWOM meningkat sebanyak
1% maka Citra Destinasi akan meningkat sebesar 0,511.

Kekuatan nubt.ngari (korelasi) antaia dua vdrianei ditunjukkan oleh miilai R.
Dengar penjelasan, sebagaimana tebel di bawah ini:

Tavel 5.17 Interpretasi Koefisierr Korelasi

- Inteival Koefisien || Tingkat Hubungan |
0,00 - 0,199 Sangat kendah |
0,20 — 0,399 Rendah 1

L= 0,40-0599 |  Sedang- '"ﬂ

el 0.790, , | ) KudhRa s |
@,80-/1,000 Sangat Kuat j\

Sumber: Sugiyono (2008:192)

Jalur pertama yaitu eWOM dan Ciira Destinasi bisa dilihat bahwa R
ditenmukain sebesar 0,455. Merujuk pada tabel 5.17 bisa dike tahui batiwa korelasi
(R) antare. 2WOM cengan Cira Destinasi tarletak pada-dngkat sedang.

Beidasarkan hacil analisis pada Tabel 5.16, bagan analisis jaiir pada

persamaan tahap pertama bisa diganbaikan sebagaimana berkut:

/ ewowm ) 0, 511* / Citra Destinasi \
N (X) /) \. (Y1) N

&// \_/
Keterangan:

* csignifikan
1 tidax signifikan
Gambar 5.10 Bagan Hasil Jalur Pertama

Sumber: hasil olah data, 2018

5.5.1.2 Koefisien Jalu- Kedua
Peincuoaar kcefisien jalur kedue digunekarn unwk mengukur pengeruh

variabe! eWOM terhadap Kepercavaan. Jalur kedua. juga hanya terdiri satu
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variabel independen, sehingga diounakan analisis regresi linear sederhana

untuk mengujinya. Persainaan struktur yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y2 =a+hX
Keterangan:
X = eWWOM
allse

b = Koefisien Ragrasi
Y2 = Kepercayaan

Anaka Konstan dari Unstandardized Coefficients

Tabel £.13 Hasil Uji Kcefisien Jalur Kedua

[5 < Wariabel Varabe! [ N ,
Dependen lindependen  [P€12 ’ ” S\ eagaras
|h
Yl X L3 | Ny
| g J

|

a =2,034 R® 7 g8

b= 0,501 . ,
{ Adjustec R< =0,5C8

R =0,559 " .
t Fiitng =71914

Bordasarkan Tabel 5.13 dapat dipercieh persemasn struktur arnalisis jalar

tahan kadua sebagai berikut:

(2=2,024 +0,501X

Angka konstan (a) diartikan sebagai nilai yang muncul pada variabel

dependen jika tidak ada variabel independen. Sehingga, apabila tak ada variabel

eWOM (X = 0), maka Kepercayaan (Y2) sendiri memiilki nilai 2,034.
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Koefisien regresi (b) menunjukkan hubungan dari variabel independen dan
dependen searah (positii) atau tidak searah (negatif). Angka koefisien regresi
sebesar 0,501 (positi) rienunjukkan kbanwa apabilla eWOM = meringkat

sebanyak 19 make <epercayaan akan meningkatl sebesar 0,501,

Jalur kedua - yaitu eWOM dan Kepercayaan bisa dilihat bahwa R
ditemukain sebesar 0,559, Merujuk pada tabel 5.17 bisa dike@ahui pahiwa koielasi

() antaral eWWCOM dengan Kepercayaer ierletak.vada tingkat sadang.

Berdasarkan hasil analisis yang ada pada Tabel 5.18, bisa digambarkan

Ragan anaisis jalur pada persamaan tahiap kedua sebagai berikut:

2lalJ}
l/:‘-ﬂzm\\ 0,501* Kepercayoan
I{ )
\Tr2

\‘ (X) // e

Keteranaan:

= rsignifikan

** : idak signifikan

Gambar. 5.11 Bagan Hasil Jalur Kedua

Sumber: hasil olah data, 2018

Ui

.5.1.3 Koertisien Jalur Ketiga

Percugaan koefisien jalur ketiga-digunakan untuk mengukur pengearut
venabe eWOIA lerhadap Minat Berkunjung. Ja'ur ketiga juga hahye terdiri sai
veriabe! independen, s=2hingga digunakean analisis. regresi lin2ar sederhana

untuk mengujinya. Persamaan strukiur yang terbenitk adalah sekega! berikut:
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Y3=a+bX
Keterangan:

X = eWOM

a = Angka Konstan dari Unstandardized Coefficients
b =. Koefisien Recgrasi

Y3 = Minat Berkunjung

‘-llOE]IU ‘A h:ﬂ'_t(d:

(

Tabei 518 —asil Uy Koefisien Jaiur Ketiga

Variabel E ‘/ariabe! | D st N ¥ =
Dependen ’ Indepenaen | ed | J | Pengaru
i |
|
| | |
Y3 X NS hincitan &
Minat ; eWOM 0500 7,255 | C,000 | Signitkar
Rerkunjung ’ | !
|
| | |
a =2,828 | R = 0,250
b =.0,288 | Adjusted R? = 0,245
R =0 500 e = 52,647
|

Sumbar] EaMbidd R Ve (1R s DUSHOT VA UTEYVES Py
Rerdasarkan Tabel 5.19 dapat diperoleh persamaan struktur analisis jalur

tahap kedua sebagai berikut:

Y3 =2,828 + 0,288X
Angka konstan (a) diartikan sebagai nilai yang muncul pada variabel

dependen jika tidak ada variabel independen. Sehingga, apabila tak ada variabel

U
U
U
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eWOM (x = 0), niaka Mihat Berkunjurig (\3) sendir memi'ki nilai 2,828.

Koefisien regresi (b) menunjukkan hubungan dari variabel ndependen dan

dependen searah (positif) atau tidak searah (negatif). Angka koefisien regresi
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sebesar 0,288 (positify menunjukkan bahwa apabila eWOM meningkat

sebanyak 1% maka-Minat Berkunjung akan meningkat sebesar 0,288.

Jalur ketiga yaitu eWOM dan Minat Berkunjung bisa dilihat bahwa R
ditemukan sebesar 0,500. Merujuk pada tabel 5.17 bisa diketahui bahwa korelasi

(R) antara eWOM dengan Kepercayaan terietak pada tingkat sedang.

Berdasarkan hasil analisis yang ada pada Tabel 5.19, bisa digambarkan

bagan analisis jalur pada persamaan tahap ketiga sebagai berikut:

—
o WOM \ 0,288* - Minat Berkunjung

\ (X) / (Y3) /
PRV RPN . W STy ey T P

Keterangan:

* gignitikan

“tidax sigriifikan
Gambar 5.12 Bagan Hasil Jalur Kelica

Sumber: hasil olah data, 2018

3.0.1.4 Koerticien Jaiur Keempat

P=ndugean kozafisien jelur keenminat digunakan untuk mengukur peigaruh
veriabe! Citra Destinasi terhadap Kepercayaan. Jalul kesiripat uge hanve i2rcir
satu variabel. independen, sehinoga -digunakan  analisis  regresi linear

sederhana untuk mengujinya. Persamaan struktur yang terbentuk adalah sebagai

berikut:
Y2 =a+bY1
Keterangan:
Y1 Citra Destinasi

a Angka Kenstan dari Unstandardized Coeflicients
D Koefisien Reyresi
Y2 = Kepercayaan
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Tabel 5.20 Hasil Uji Koefisien Jalur Keempat

‘-llOE]IU ‘A h:ﬂ'_t(d:

Variabel Variabel .
Dépenden Independen Botaas Bl $9ukeRanaspl
'z Y1 I; Sifas Bra
=z Képotcagaan s 0,411 | 5,568 | 0,00C | Sigaiikan
Destinasi
a =2,725 R? = 0,169
£=0,357 Adjusted R? = 0,164
R=0,411 Fhiturg 321128

Sumber: Lampiran 9
Bardasarkan Tabe! 5.20 dapat diperoieh persamaan struktur enalisis jalur

tahap keempat sebagai berikut:

Y2 =27125 + 0,5357Y1

Angka konstan (a) diartikan sebagai nilai yang muncul pada variabel
dependen jika tidak ada variabel independen. Sehingga, apabila tak ada variabel

Citta Destinasi (Y1 == 0), maka Kepercayaan (Y2) senairi memiiki nilai 2,725.

Koefisien regresi (b) menunjukkan hubungan dari variabel independen dan
dependen searah (posttif) atau tidak searah (negatif). Angka koefisien regresi
sebesar 0,357 (positii) menunjukkan bahwa apabila Citra Destinasi meningkat

sebanyak 1.96 make <epercayaan akan menir.gkai sebesar 0,357.

U
U
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Jaiur keempa:. yaiw Citra Destinasi darn Kepercayaan bisa dilinat bahwa
R drnemukan sekbesar 0,421, Merujuk pada tabel 5.17 bisa diketahul bahwa

kerelas (R) aitara 2 WOI/ dengan Kepeicayean ielerak pada ting«at secang.
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Berdasarkan hasil analisis yang ada pada Tabel 5.20, bisa. digambarkan

bagan analisis jalur pada persamaan tahap keempat sebagai berikut:

s RIATONY

Citra Destinasi \ 0,357* iy Kepercayah
v) / U

e ——

Keterangan:

* o cignitikan

** . tidak signifikan

Gambar 5.12 Bagan Hagil Jalur Keeimnpat

Sumbel: hasil oleh data, 2018

5.5.1.5 Koefisien Jalur Kelima

Pendugaan keefisien jalur kelima digunakan unk mengukur perngaruil
vzriabe!l Citra Destinasi terhadap Minat Eerkunjung. Jelur kelima juga hanya
te-diri saw varianel mdepeiden, sehinoca digunakan arnalisis regresilirear
secderhanauniuk menanjinya Persamaan sirukiur vang iercentuk adelah sebagai

herikut:

f3=a+byYlL
Keterargan:

Y3 = Minat Berkunjung

a = Angka Keoristan can nstanderdized Ceeificients
b = Koefisien Regresi
r

= Citret Destinesi
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Tabel 5.21 Hasil Uji Koefisien Jalur Kelima

|

~ Vanabel [ AaTiabal oy [ETIVERSTeS B 1 R glatiadicon

Dependen Independen BRBsitas 29 Pengaruh!

_—_—3_——_'_'_'____’__.Y1 TR L N S B A v Sad i 1 o b
Y T

Niiriat Citra 0,484 | 6,943 | 0,000 | Signifikan {

Berkunjung Descinasi ‘ ’ i

LS bed PALASMLAANL SN e CAVYatndh Sul - L AR ES

& =2,94€ R 3D Ee Ed

b =0,270 Ad'usted R? =0,229 !

| r

R =0,484 Fhitung =48,211 f

|

|

|

Sumbe'. i_ampiran 9

Berdasarkan Tabei 5.21 dapat diperoleh persamaan struktur analisis jalur

tahap kelima sebagai berikut:

Y3 =2,946 +0,270Y1

Angka lonstan (a) diartikan sekbagai nilal yang ‘muncu! pada variabel
cependen jika tidak ade variabel indepenaen Sehingga, apabila tak ada vaiiabe!
Citra Dectinasi (Y1 = 0). maka M nat Rericunjung (Y3) sendirl imeraiiki. nilai

2,946,

Kuefisien regresi ‘'b) menunjukkan hubungan dai variabel inceazndan dan
aependern searah (positif) atau tidek searah (negaiif). Anoka koefisien regresi
sebesa 0,270 (posiiify menunjukkaii bahwa apabhila Citra Destinasi meningkat

sebanyal 1% maka Minat Berkunjung akan meningkat sebesar 0.270.

Jalur kelima - yaitu - Citra D=2slinasi - dan Minat. Berkunjung bisa dilihat

bahwa R ditemukan sebesar 0,484. Merujuk pade. tabel 5.17 bisa diketahui
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bahwa korelasi (R) antara Citra Destinasi dengan Minat Berkunjung terletak

pada tingkat sedang.

Berdasarkan hasil analisis yang ada pada Tabel 5.21, bisa digambarkan

bagan analisis jalur pada persamaan tahap kelima sebagai berikut:

< Citra Destirasi © N\~ 10,270* ‘// Minat Berkunjung - -\
(Y1) / "\ (Y3)
\\ ’,/ \\\\ —

—_——————

Keterangan:

* . signifikan

= tidac< signifikan

Gambar 5.14 Bagan Hasil Jalur Kelima
Sumber:-hasil olah daia, 2013

5.5.1.6 Koefisien Jalii- Kernram

P=ndugaan koefisien jalur keenam digunakan untuk mengikur pengaruh
variabe! Kepercayaan terhadap Minat Berkunjung. Jalur keenam juga hanya
terdiri satu variabel independen, sehingga digunakan analisis regresilinear
sederhana untuk mengujinya. Persamaan struktur yang terbentuk adalah sebagai

Berikut:

Y3=a+b¥Y2
Keterangan:

Y3 = Minat Berkunjuny

a = Angka Konstan dari Unstandardized Coefficients
b = Koefisien Regresi

Y2 = Kepercayaan
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Tabel 5.22 Hasil Uji Koefisien Jalur Keenam

Veriabe! \'ariabel '
Dependen Independen bl \ Sig | Pengaruh |
Lse BLYBE TV ¥ al i av2 Traikded BalkiiVo- Ui e B
e Kepercayaan | 0:392 | 5,363 | 0000 | Signifikan |
Belkujung ' !

|

|

a =3,032 R® =0,154 |
b= 0,252 Agjusted R? = 0,149 i
R'=0,592 F‘]img 228,758 :

Sumber: Lamgiran 9
Bardasarkan Tabea! 5.22 dapat dipercieh persamaaii struktur enalisis jalur

tahap keenam sebagai berikut:

Y3 =3032 +0,252/2

Angka konstan (a) diartikan sebagai nilai yang muncul pada variabel
dependen jika tidak ada variabel independen. Sehingga, apabila tak ada variabel

Kepercayaari (Y2 = 0), maka Minat Berkunjung (¥3) sendir: meiiiliki nilai 3,032,

Koefisien regresi (b) menunjukkan hubungan dari variabel independen dan
dependen searah (posttif) atau tidak searah (negatif). Angka koefisien regresi
sebesar 0,252 (positif) nienunjukkan baiwa apaoila Kepercayaan merningkat

sebanyak 196 malke Minat Berkunjung akan menmngkat sebesar 0,252,

Pada jalur keenam yaitu Kepercayaan dan Minat Berkunjung bisa dilihat
ochwa R ditemukar scebecar 0,392, Merujuk pada Tabel 5.17 bisa diketahui
hehvwa korelasi (R) enara Citra Destinasi cengan Minat Berkunjung t=iletar

Pz da tingkat renaal.
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Berdasarkan hasil analisis yano ada pada Tabel 5.22, bisa. digambarkan

bagan analisis jalur pada persamaan tahap keenam sebagai berikut:

m N\ D,252% »,m N
A m )

Keterarigan:

*signifikan

** 1 tidak signifikan

Gambar 5.15 Bagan Hasil Jalur Keenam

Surmber: hasii olah data, 2018

5.5.1.7 Koefisien Jalur Ketujuh

renduyaan koeiisien jalur ketujuii cigunakan untuk mengukur-hubungai
artara variebzl WOWM (X)), Citra Destnasi . (Y1), dan Keperceyaan (Yo,
fe hadap  Minat Bzrkuniung (Ys). Analiss jalur ketujuh cigunekan untuk

m=nguj hipotesis 7. Peisamaan strul<tur vang terbeniuk adalah

Y3 =bX+bY+bY,+e

Keterangan:
X o= aWOM
Y1 = Ciura Destinasi

Y> = Kepercayaan

Y; = Minat Berkunjung
b = Koefisien regresi

e = Ziror
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Tabel 5.23 Hasil Uji Koefisien Jalur Ketujuh

~variabel | ) VRsEPEIBrawijhyd Shiwerdine'd BNWI[Jya STV Atad Bref]
Deperiden | Independen | Koefisien ! k Sig | Pengaruh

Y3 Minat | X e NON (V2 'g.288° {7256 Signifikan
Berkurjung | Ya Citra Destinasi '~ 0.270 16943 10,000 | Signifikan |

Yo Kepercay 2252 5.363 | 0.0C0 £ AL

‘ /2 Kepercayaan | 0.25 ['5.383 | 0.0C Signifikan
R = 0,741 | Adjusted R = 0,623
P2 = 0638 Ehidriy = 43,205

|

Surnber: Lampiran 9

Beraasarkan Tabe!5.23 dapat dipercieh persamaan path strukiur analisis

jaiur tahiap keaua sehaga’ berikut:

Ys =0,288X + 0,270Y; + 0,252Y, + €

Tapel £.23 mernjelaskan hasil pengujian- s2cara simultan dan persial
dari vatizozl-variahzl iindepeindent e\WOM: citra destiiiasi, dan kepercayaai. Niai
R menunjukkan bahwa ada hubungéin 'inear antara eWOM, Citra Destinasi, dan
Kepercayaan dengan Minat Berkuniung. Merujuk pada Tabel 5.23., secara
simultan, nilai korelasi pada persamaan jalur ketiga dengan R sebesar 0,741

berada pada tingkat kuat.

Pengaruh secara simultan (Koefisien Determinasi) dari variabel-variabel
independen tersebut terhadap Minat Berkunjung ditunjukkan oleh nilai Adjusted
R square. Koefisien residual (e) diperoiei dengan rmeriggunakaii rurnus sebagai

benkut:

e = (1-Adj.R?) = (1- 0,623) = 0,377 atau 37,7%.
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Tabel 5.23 juga menunjukkan pengaruh secara parsial dari masing-
masing variabel yang dilihat dari nilai koefisien. Nilai pengaruh untuk variabel
eWOM terhadap mirat oerkunjung sebesa: 0,233. Nilai pergaruii untuk variabel
Citra Dastinasi terhadap mirat berkunjung sebeser 0,270 Dan rilai pengeruti

untuk variabel kepercayaan terhadao mmnat barkunjung sebeser 0,252,

Malinai = hasil - analisis  yang. ade pacda Tabel 5.23, inaka  dapat

digambarkan hagan analisis ialur sebagai berikut:

(X) D
\ // b = 0,238*

p——
—_——

Minat Beirkunjing

(Y3) /\

= *
Q Citra Cestinasi N\ _b_'2'270 :;«

(Y2) / ad

o 2 s as /
/\\

Kepercayaan N7 h=0,252"
(Y2) %

~—

-
——— -

iKeterarigan:

* : signifikan

. idax signrifkan

Gambar 5.16. Bagan Hasil Jalur Ketujuh

Sumber: hasii olah data, 2018

5.5.2 Bagan Keiergkepan Model Hasit Ana‘isic Jelur
Secara 'enckan, Kelengkapan Madel Hasil Analisis Jelur bisa dilihat

pada Gambar 5.17.
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Cih

Destinas! \
NA ~ / \\\ 1 | Y
. L S Minat
Electronic Word of | 0.288* Berkuniur
Mouih (0WOM) TR Y S TS < TS5 R % R E ung

(73)

~—— -

0,501%_ ‘( Kepe(r\'(’ﬁ”“” \>/6,252k

Keterariaan:
* 1 signifikan
** . tida' signifikan
Gambar 5.17 3agan Hasil Analisis Jalur
Sumber:-nasi! olah daia, 2018

Serdasarkan  Gambar 5.17 menunjukkan bahwa pengaruh eWOM
terhadan citra destinasi sebesar 0,511 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Pernigaruii eWOM (erhadap kepercayaan seesar 0,501 dengan tingkat signifikarisi
sebesa’ (,000. Pergaunb lairgsung eW Siv terhadep minat berkunjung sedeser
0.238 d=ngar tinakat signifikensi seb=sar 0,000. Pencaruh citra destinasi teihadap
minat berkunjung sebesar 0,270 dcngan tingkat signifikansi sebesar 0,000.
Pengaruh kepercayaan terhadap minat bercunjung sebesar 0,252 dengan tingkat
signiiikansi sebesar 0,000, Hal ini- menunjukan- bahiwa variakel eWOIM, citra

dcstinasi, can kepearcayaan berpengaiuh-pacea variakel minat berkuniung.
5.5 2 Hasil Fengujien Hinoiesis

Dikarenakan jaiur pertama hingga keenarn hanya memiiiki satu vaiiabel
indepenaen, maka penarimaan hipotesis ditentukan dari nilai sighifikansi dalaim
uji F. Apabila nilai signifikans! (Sig.) < prehabilitas 0,05, maka hipotesis diterima.
Jalur veriabel eWOM (X) menuju variahel Citra Destinasi (Y,) dihasilkan nilai Sig.
= 0,000 (Tabel 5.16). Dapat dimaknai banwa hipotesis 1 yang diajukan dalam

penelitian ini, diterima. Jalur variabel e WOM ()4 menuju veriabel Kepercayaar
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(Y2) juga dihasilkan nilai Sig. = 0,000 (Tabel 5.18). Dapat diartikan bahwa
hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima. Jalur variabel eWOM (X)
meanuju veriabe! Minal Beikunjung (Y3)  juoa diheslkan nilai Sig. = 0,200
(Tabel 5.19). Dapet dintepistasikan oahwe Tipctesis 2 vang digjukan dalam
penelitiain ini, diterima. Jalur variabe! Citra Destinasi (Y1) menuju variabel
Kepercayaan (Y2)  juga dihasilkkan nilai Sig. = 0,000 (Tabel 5.20). hal ini
menunjurkan baliwa hipotesis 4 yang diajukan daiani peneliian ini, diterima.

Jelur veriabel Citra Cesiinasi (Y1) mentju veriabe! Minat Eerkunungy (Y3) juge
dihasilkar - nil2i+ Sig. . .= 0,000 (Tabe! 5.21). Berdasarkan hasil tersebut
menunju“kan bahwa hipotesis 5 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.
Jalur variabel Kepercayaan (Y2) menuju variabel Minat Berkunjung (Y3) juga
dihasilkan nilzi Sig. = 0,000 (Tabel 3.22.. Dapat ciartikan bahwa hipoiesis £
vara digjukan daleun penelinan ini, diterime.

Uji t diounakan untuk mengetanui apakah veriabel-variabel independen
secara parsial berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. Derajat
signirikansi yang digunakan sebesar 0,05. Apabila Sig. < probabiiitas 0,05, maka
hipotes's diteiime.  Pada tabel 5.23 dapar dilifat nilei 51g. dadi rnasing-tiasing
veriabe'. Secara 'lengkap, hasil penguiian hipotesis bisa dilihat pada Tahe! 5.24

Tabel £.24 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien Slgnlflkan5| Keterangan !
| F1 7 eWOM  (X) bersengerun signifkan terhedap — 0311~ | 0,000 - |  Hoyditolak
| Citra Destinasi (Y1) ‘
F12 | eWOM (X) beroengaruh signifikan terhadan 0,501 , 0,000 Ho ditclak |
| Kepercayoan (12) ‘ |
H3 | eWOM (X) berpengaruh signifikan —terhadap| 0,288 0,000 Ho ditolak |
Minat Berkunjurg (Y23) '
“H4 | Citra Destinasi (Y1) beipengarun _ signifikan |~ 0.357 | ( 0,000 | Hoditolak _‘
terhadap Kepercayaan (Y2) roe 'Y |
F5 | Cilia Desiinasi (Y1) berpangaruhi - signifilai 0,27C 0,000 5 ditclak
ternadap Minat Berkinjung (Y3)
|
H6 | Keoeicayaan (Y2) berpengaruh signifikan N.252 0.000 o ditalak |
ter 1adan Minat Bercunjung (Y2) ? ‘ !

Sumber, Lampiran 9
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5.5.4 Perhitungan Pengaruh

Merujuk pada Tabel 5.25, diketahul JIka semua variabel independen
memiliki- perigaiun’ signiiikain terhadap variatbei dependen. Cieh ‘kaiena itu,
penghitingan pengeruh serrua varabkei pnisa ailaksanakan. Adzgun pengerui

lengkap dari masing-masing variabel cisa cilihat pada Tabel 5.25

Tabel .25 Ferhiitungan Pengaruh

Variabsl [ Langsung T Tlda‘\! angysurig |  Total
X Ke Y1 =0,511 | | 0,51
X o iKeY2= 0,501 /|- = 1§ [ 0501 U
Y1l "Ke Y3 - () 270 | 0,270
Y2 Ke Y3:= 0,252+ - LO 252
SR ] "KeY3:0,268 [KeY3melalui va | T T

0511x0,270= (136 | D2e3+ 0,128 = 0,426

_______ 1 R onmsebreme | yraye P
L2
|
|
‘ Ke Y3 me|a|u| Y2 ’
|
|

o 0,501 x 0,252 =-0,126 0,268 + 0,126 = 0,414

Ke Y3 rieialui Y1 dan Y2

0,288 + 0,552 = 0,840

|

|
| |
| |
[ 0,288 + 0,138 + 0,126 ]
| |
| |

| = 0,552

Sumber: Lampiran 9

Berdasarkan 7abei 5.25 bisa dilihat bahwa ada dua jalur yang memiliki
pengarun langsung dan pengaruh tidak langsung. Jaiur periama adalah variabel
C\WOM (X) menuju minat oerkunjung (Y2) dengan melewat citra destinas! (r1).
Nilai pengerui tidak laiigsungy pada jalui ini ciperaleh dengan cara mengali<an
nilai kocfisien vaiiabzi X ke Y1 (0,511) dergan nila’ koefsien varabe' Y1 ke Y3
(0,270) adengan hasil 0,138, Total pengaruh pada hudunpan variabe! eWOM (X)
menuju iminat berkunjung (Y3) dengan melewati citra destinasi (V1) didapatkan
dengan menambahkan ~ nilai ‘pengaruh  langsung - (0,288) dengan nilai

pengaruh tidak langsung (0,138) dengan hasil 0,426.
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Jalur kedua yang juga memiliki pengaruh tidak langsung adalah variabel
eWOM (X) menuju rninat berkunjung (Y3) dengan melewati kepercayaan (Y2).
Nilai pengaruh toak langsuing pada jaiur ini diperolen dengan cara mengalikail
nilar koefisien varianzi X ke Y2 (0,501) dengan nial <oefisien varigbzal ¥2 ke Y3
(0,252) dengan hasil 0,126 Total pengerut pada hubungan variabel 2/MOM (X)
menuju minat berkunjung (Y3) dengan ineleweti kepercayaan (V2) didapatkan
denoan rmenambahkan nilai pengarun langsung (0,288) dengan nilai pengaruh

tidak langsung (0,126) dengan hasil 0,414.

5.5.C Katepatan Mode!
Ketepatan model hipotesis daii data penelitian ini diukur dari-hubunagan

koefisien determinasi (R?) pada keenam persamaan. Hasil model sebagai berikut:

R”model . = 1-(1-R*1)(1-F’2)(1-R%3) (1-R?4) (1-R?5) (1-R?6)

i - (1-0,755)(1-0,687)(1-0:75C) 0,231)(0,766)(0,845)

= 1-0,209

0,7906 atau 79,06%

Hasil penghitungan katepatan rnodel menarangkan kbahwe.  kontribus:
model uniuk imenielaskan hubungan sirukiura daii keempat vaciabel yang aiteiit!
ad'aiah sekesar 79,06%. Hai ini dapat dimaknai baihwe variabel-variabei yana
ada daalrn model mamou menjelaskan model yang dibangun sebesar 79,06%,
sedangkan sisanya sebesar 20,949 diielaskan oleh variabe! lain yang tidak

terdapat dalam model penelitian ini.

Berdasarkan Tabhel 5.25 bisa dilihat nilai dasi pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung dari variabel X menuju variabel Y2. Nilai pengaruh
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langsuna dari variabel eWOM menuiu minat berkunjung (0,288) lebih besar
daripada nilai pengarukr  tidak langsung, baik melalui- variabel Y1 (citra
uestinasi, '0,133) rmaupuri melalui variabei ¥2 (kepeicayaan,; 0,126) sevbagal
perantera. S=hingga variebal Y1 (citra destinasi) dern varabkel Y2 (kepercayean)

berpengaruh secara parsial atau sebagian.

3.0. Pembahasan Hasil Peinelitian
5.5.1. Pengarunh eWGOM (X1) Terhadap Ci‘ra Destiras! (Y1)

Hasil - analisis. menunjukkan bahwa eWOM berpengarun positl dan
signifiken terhadap: citra destinasi. Hasil ini mendukung peneltian ishida, et.al.,
(2016) dan Wana (2015), dimana hesii penelitian tersehut menun'ukkan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan variabel eWOM terhadap citra destinasi. Hal
ini juga mendukung bukti empiris yang menunjukkan bahwa ulasan online memiliki
pengaruh signifikan terhadap citra destinasi (Govers adan Go, 2004; Mriduia,
2009).Fasiiintdiperkuai pula dengan disiriousi frelcuensi dike tahui bahwe rata-rat
venabel eWOM sebesar 4,45, dengan iivikator paling kuat sebesar 4,47 Hal ini
in2agingikeasikan bahwa eWOM akan mendorcng penngkatan ciira dastnasi
ketika wisatawan telah membaca ulasan online deri wisatawar lain sehingga
menamiah percaya diri wisatawan uiituk bepergian ke suatu destinasi wisata.

Kondisi ini diperkuat pula dari aktifnya responden di dalam menggunakan
media sosial untuk imencari informasi desdnasi wisata, hal ini dapat dibuktikan
dengan gambparan urnum responden yang nienunjukkarn bahwa sebanyak 55,63%
arang responrden mericari informasi Museum Angkut dari web browser, kemudian
24.,38% dari lnstegrem dan §,75% dait ‘acebook. Hesil penelitian ini jupa sangat
erat hubungan dengen ieoridari Bowic dan Butie (2004) yang i er catakar henwa

lingkunaan telsnologi delam pariwisata sangat crat kaitannya dengan inovasi dan
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perkembhangan teknologi komunikasi informasi. Oleh karena. itu, pengelola
Museum Angkut harus miampu mengelola media promosi wisata melalui media
oiiline dengain baik daii up to date uniuk [neningkatkan citra destinasi Musetin
Angkut.

~1omosi wisata: melalui medie anlne sancet penting dilakukan karena
masyar2lat pengguna internet semakin meningiai. Catle Ascsiasi Fenyeleiiggara
Jasa Iniernet Indonesia (APJI) menuniukkan bahwa jumlah nengjuna internet di
Indonesia pada akhir 2016 mencapai 132,7 juta orang, adapun tota! penduduk
Indonesia sendiri sebanyak 256,2 juta orang. Dapat diketahui bahwa penetrasi
pengguna internet per September pada tanun 2016 adalah sebesar 50,4% dan
untuk suicricer Faceoook memiliki pencirasi sebesar 33,4%. Sedarigkan pada
tahun 2017 mengalami peningkatan untuk subscribel =acebook, sarnpai dengan
Juni 2017 subscriber Fecenook merriiiki penetrasi sedeser 47,8% Hal ini menjadi
peluiang yang sangat besar bagi manaicmien Museum Anckut ur tu <imeninakatkan
jumlah Kuniungan wisatawan

Dengan semakin meningkatnya jumlah pengguna media online, maka
promosi wisata meialui media online merupakan media promosi yang sangat
efekuf dan efisien. untuk mengenalkan berbagai atraksi wisata, fasilitas,
aksesibilitas, uan beroagai informasi yang terkait destinasi wisata. nai ini akan
rmanipu memoentuk citra suatu desinasi yana baik, seningga darnpaknya akan

dzpat niempengaruhi minat berkunjung.

5.0.2. Fengaruh eWOM (X1) Terhadap Kepeicayaan (Y2)
Hzsil - analicis _menunjukkan bahvia eWOM - berpengaruh positit  dan
signifikain terhadap kepercayaan. Hasil ini menavkung penclitian Abupakar oan

likan (2215); Abubakar, et ai.; (2017) yana menemukean baitwa komunikasi eV/OM
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memiliki_pengaruh signitikan terhadap kepercayaan. Hasil ini diperkuat pula
dengan distribusi frekuensi diketahui bahwa rata-rata variabel eWOM sebesar
4,43, deinigar indikator peling kuat sebesar 4,47. Hal i menginidikasikan bahwa
@\WOCM akarn mencorong peningkatan kepercayaan. terhanap Musz2um  Anglut
ketika wisatavian t2ah membaca uiosan onlire cerl wisatawar lein® sehingga
menambah percaye diri wisarawan untuk bepergian ke Museun Angiut.

Sejalan dengan itu, pengaruh e\WWOM terhadap kepercayaan diperkuat pula
dari aktifnya responden di dalam menggunakan media sosial untuk mencari
informasi destinasi wisata, hal ini dapat dibuktikan dengan gambaran umum
responden yang menunjukkan bahwa sebanyak 55,63% responden mencari
intorinasi Museum Angkul daii web browser, kemudian 24,38% daii Instagrain dan
8,75% Hari facebock. informasi-informasi yang positif terthadap Museum Angkut
akan scinakin mernambah kzpercavaan wisatewan terhadap Museurn Angkut.
Wisatawvan dapat menii'ih informasi- nforinasi yang positif terka t Museum Angkut
karena tingkat pendidikan responden vang tergo'ong cukup ‘tingagi. Tingkat
pendidikan responden pada penelitian ini sebagian besar S1. dimana terdapat
73,75% responden berpendidikan S1. Sedangkan tingkat pendidikan responden
pada tingkat Diploma sebesar 13,75%, SZ sebesar 6,88% dan SMA/SMK sebesar
3,03%. ‘Hal ini inengindikasikan bahwa responden meiniliki kuaitas pendiaikan
venu bailk kauena sebagiain besar telein menempuh pendidilkan di Peioguruan
111ggi. Slen karene itu, dalam peneiitian ri diasur sikan banwa Jdengan adanya
pendidikan.yang cukun haik sehingga .respenaen dapat mami'ah informasi-
informasi- vang . positif terhadap iuseum Angkut dan akan menambah

kepercayaan wisatawan terhadap Museum Angkut.
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Peran dari media sosial menurut Menteri Pariwisata Arief Yahya dalam
www.cnnindonesia.com - (2016) dapat memberikan kernudahan bagi para
wisatawan urniuk merigelatiui informasi wisata yang akan dikunjungi dait bagi
perusahaan dapat mambaniu meningkatkan angka kunjurigen wisatawan. Saat i
ficak hanva perusanhaan vang memberikan informasi mengena: jesa etau proauvk
wisAta, terepijuga wisatawar yang telah mengguniakan iasa tersebut tidak segan
untuk berbagi informasi tentang pengaiaman berkunjung ke tempat wisata tersebut
kepada crang lain. Wisatawan semakin kritis dalam memilih destinasi wisata dan
jeli untuk mencari informasitentang suatu destinasi wisata terlebih dahulu sebelum

memiliki minat untuk berkunjung.

5.6.3. Pengaruh eWOM (X) Terhacap Minat Berkunjuna (Y?2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa eWOM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung. Hasil ini mendukung penelitian Jalilvand, et
al., (2013) yang menemukan bahwa komurnikasi eWOM memiliki pengarun
aignriikan terhadep sikap berkunjung ke dastinas! dan-rainat uniuk berkunjung.
Hasil penzlittan ini juge selaan dengar Wang (2915) vano manyatakan bahwa
eWOM bkeriubiungan positif dan signifiken tarhdap minat berkurjung.

Hasi penslitian ini diperkuat dula oleh gambaran umum resnonden terkait
usia wisatawan yang sebagian besar usia responden yang mayoritas berkisar
pada usia 21-25 tahun dengan persentase sebesar 24,36%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden adalah masyarakat yang sudah paham
teknologi dan mampu inemanfaatkannya uiituk penggunaan media sosial seita
lebin sering dikenal cengan generas: milenial.

Senercsi ini berusaha untuk rmengikuil iren dan menunju<ken eksisiensi

diri. Hal ini diperkuat dengan iawaban respciiden vany sebagian b2sar responcen
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tertarik berkunjung ke Museum angkut karena melihat update status orang lain di
media sosial (43,13%), kaik dari Instagram, facebook, whastapp maupun media
web browser. Alasan iainriya yang nieinouat responden tertailk adalain ingin
mancoba destinasi baru, dimana persentesenya mencapa’ 35,13%. Kemudian,
alasan oerkunjuno berikutnye adalal karena unik (16,25%) dan prestise (7,50%6).

nternet mampu menciptakan kesempatai bagi eVW/OM meialui berbadai
media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, Blog dan lein. sebagainya.
Media scsial tersebut menjadi sumber terpercaya dari eWOM. Sebagai WOM
berbasis internet, eWOM telah menjadi sumber informasi utama bagi wisatawan
sebelum mereka menggunakan produk wisata atau berkunjung ke suatu destinasi
wisaia.

AVWOM yang positif terhadap desiines! wisaiel Vinszumn ANgku: mendorong
mnat berkunjung yang tinggi. hal ini dicukurg dengan data data EPS Kota 3atu
2017, jumlaih pengunjuing Museum Angkut sekitar 196 ribu pengur jung, atav rata-
rata tiap ibulan mencapai 16 ribu pengunjiing. Jumlah nengunjung Museum Angkut
masuk dalam 5 besar tujuan utama wisatawan ke Kota Batu. Wisatawan terbesar
selain ke Selecta, Kusuma Agro, Jatim Park dan Museum Satwa. Rata-rata jumlah
pengunjung ke desiinasi wisata tersebut iebin dari 30 riou wisatawan setiap

culannya.

Jumlah wisatawan yang tinggi ini karena Museum Angkut memiliki
keunikarn tersendiri. Museurn Angkut Pius Movie Star Studio merupakan museuin
dengan koncep edukaci dan entertainrnent yang ditampilkan secarea langsung.
Ternspiresi deri bentuk penchargaan aas pencigteen elat trarsportasi d: dunio,
Museurn Angkut menjadi museum transneriasi modern pertama di indonesia dan

Asia. yeng memadukan-unsur seni dan budaya. NMuseum: Angkut merupakan
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produk unggulan dari Jatim Park Group. Museum Angkut mampu menawarkan
sesuatu hal yang berbeda dengan museum lain yang sudah banyak ditinggalkan
oleli wisdatawan. Museuni i merupakaii iempat wisaia pertama ai Asia yaing
mangustng tema alet nansportasi. Mespun memasang harga tiket masuk yang
ficak muran, muyseum-ini mempu menerik psngunjung yang tidak seaiki: setiap

tahunnya.

5.6.4. Pengaruh Citra Destinasi (Y1) Terhadap Kepercayaan (Y2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan. Hasil ini rnendukung penelitian Pujiastuti, et.al.,
(2017) yang menunjukkari bahwa citra destinasi imeniiliiki dampak signifikan pada
Kepercayaan.

Secara teor), destinasi menuiut Seaion dan Bernet (19¢6) adalah satu
Kesatuen produk tujuan wisata tetani teidiri dari berbacai jenis crganisasi dan
operasi pariwisata di wilayah geografinya, termasuk hotel, transgportasi, atraksi dan
lain sebagainya. Citra destinasi Museum Angkut diperkuat dengan kemudahan
akses transportasi untuk mencapai Museum Angkut. Berbagai pilihan sarana
transporiasi dapat digunakan untuk menuju Museum Angxut. Hal Ini diperkuat

dengan  garmbaran  umum. responden - yang - menunjukkan berbagel piliha
tensportasi veng dcunaican, sarane trasporiasi vana digunakan oen responcen
sebagai besar dengan menggunaicar bus, yaiiv sedesar 57 50%. Hal ‘i
menginiikasikan bahwa sechagian besar responden berkunung ks Museum
Angkut s=caraberombongan. Kemiudian, sarana ‘rasportasi yang digunakan
berikutnya adalah mobil pribadi sebesar 28,13%, Pesawat sebesar 6,88%, Kereta

Api sebesar 4,38% dan Sepeda Motor sebesar 3,13%.
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Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan distribusi frekuensi variabel citra
destinasi sebesar 4,30, artinya responden memberikan penilaian positif dan
udengan ioading factor weitinggi pada iiem wisata Museum Angkut menawarkan

kcnsap wisata yaing berobeda. ini mengindikas! bahwa citra aestinasi ya! al
«cnsep wisata yang beraeda. Hal ini mengindika Wz citra destin ng baik

o)

2kan meringkatkan kepercayaan pada suau destinasi wisata.

<etka citrayanu dimiiki destinasi wisata itu be ik, maka wisatawan memiiki
kepercayaan bahwa jika berkunjung ke tempat tersebhut akar mendapatkan
kesenangan saat berlibur atau melepas penat di destinasi tersebut. Kepercayaan
merupakan salah satu faktor yana dapat mempengaruhi minat berkunjung
wisatawan ke suatu destinasi. Moorman, et al., (1993) mendefinisikan
Kepercayaan — \tius)  secagai  kesediaan = {wilingness) individu uniuk
m2ngganiungkan dirinya paca pihak lain.yang tetlioat dalam pertukeran karena
individu inempuri/ail kevekinen (conticence) kepada pinax lain. Ketika satu pihak
mempunyai keyakinain (coinfidence)  bahwa pinak Jdain varg terlibat dalam
pertukaran mempunvai reliabilitas deunintearitas, maka dapat diketakan ada trust
(Morgan dan Hunt, 1994). Kepercayaan telah dipertimbangkan sebagai katalis
dalam berbagai transaksi antara penjual dan pembeli agai kepuasan konsumen
dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan (Yousaizai et al., 2003).

2erahainan ternedap kepercayaar juga disampaikan clch Rousseau, et
ai, (1993 yang menyatakan banwe  keparcayaan merupakan periyataan
psikologis yang mana m empercayakan pada haraper positf dari minat seseorang
kepada vang lainnya. Apebila wisatawan- telah mempercayei suatu destinasi
wisata riaka hal itu dapat menimbulkan minat untuk berkunjung dalam destinasi
wisata tersebut. Hal tersebut didukung penelitian dari (Jarvenpaa dan Tractinsky,

1999; Gefen, 2000) yang menyatakan bahwa ketika wisatawan memiliki tingkatan
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kepercavaan yang lebih tinggi pada destinasi wisata, wisatawan akan memperoleh

tingkat kenaikan minat berkunjung yang lebih tinggi juga.

raN

56.5. Pengaruh Citra Destinasi (Y1) Terhadap Minat Berkunjung (Y3)

tasii analisis menunjukkan bahiva civra dastinasi berpengauh posiiif dan
signifikan terhadap minat berkunjung. Fasil ini mendu<ung penelitian Chalip, et al.,
(2003); Bigne, et al., (2005); Jalilvand, et.al., (2012); Wang (2015); dan Pujiastuti
et al., (2017) yang menemukan bahwa citra destinasi secara positif dan signifikan
mempengaruhi minat berkunjung.

Korisep yang berbeda dan unik yailg ditawarkan oleh Museurn Angkut
manjad. salah satu daya terik bagi wisatawan. Hal ini.mendukung konsep citra
destinasl s2bagaimana mencakup ternpat khusus, vang isa barbeda da‘i ickasi
sehari-harikarana cudaya, bersejarah, aikeoiogi atau aiari (Urry dai Rojek 1997).
Hasil penelitian .ini juga dinerkuat ozsngan distribusi. frekuens .variabe! citra
destinasi- sebesar 4,30, artinya responden memberikan perilaian positif dan
dengan loading factor tertinggi pada item wisata Museum Angkut menawarkan
konsep wisata yang berbeda. Hal ini mengindikasi bahwa citra destinasi yang baik
akan meningkatkan minat berkunjung pada suaiu destinasi isatia.

Minat oerkunjung wisatawan comesik .yverg. dericunjung <2 Museurn
Angrut ditunjang oleh  kemwudahai rmcrjengkau cestinasi tersebut dengan
berbagal macem sarana frasnportasi. Sebagian hesai wisatawan coimestik dataiig
secara berombongan, hal ini ditunjukkan dengan 57 50% wisatawan berkuniung
dengan menggunakan bus. Museum Angkut sebagai destinasi wisata yang
menawarkan konsep berbeda memberikan kepuasan bagi wisatawan, hal ini

dindikasikan oleh keinginan seluruh responaen untuk merekomenadasikan
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Museum Angkut kepada orang lain sebagai salah satu destinasi wisata yang layak
untuk dikunjungi.

Sebeium perniinac erhadap suatu; destiriasi wisata terientu, wisatawan
akan mercai infcrmas! rmengenai destinasi ersebut. Salah sat hal yang cicari
wisatawan mengenai d2slingsi adalair ‘entang citra yanjy dimilik olzh dzstinasi
tersebut. Menurut Pitane dan Diarte (2009) citra merupakan kepeicayaaii veng
dimiliki oieh wisatawan mengenai produk atau pelayaran yang wisatawan beli atau
akan beli. Citra sebagai gambaran kaseluruhan dari perusahaan yang membantu
wisatawan untuk dapat memilih produk atau jasa yang tepat. Citra dalam kaitannya
dengan pariwisata berfungsi untuk menarik minat wisatawan, citra yang positif
akan deigan mudah diingat oleh wisatawar dan dapat menipengaruhi minat

wisatawan untule men=ntukar kunjungen di suatu destinasi wisata.

Minat berkunjung seseorang timbul karena adanya keinginan untuk
menikmatl preduk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. ictika pada tahiap
timbulnya rinat, wisatawan imenyadari tanwa meieka menyukai procuk aiau jasa
tertentu yang niereka ingin miliki -(minat). Minat berkunjung delam hai mi
merupakan-bentuk atav wujud dari minat berperiiaki, cedangkar scecara teoritis
minat ‘Jerperilaku @ dibedakan dari sikap, dimana diartikan sebagai suatu
kecenderungan potensial untuk mengadakan reaksi (Simamora, 2002). Reaksi
wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi dapat dipengaruhi oleh komunikasi
eWOM vyang positif, citra destinasi yang positif, imaupun kepercayaan ternadap
destinaci yang kaik pula.” Oleh karena 'tu untuk ‘menarik minat berkunjung
wisatawah ma<a pihak manaemen perusadhaan jasa pariwisata harus malakukan
strafegi pemecaran yang iepat cealan memasarkan jasa parivisala seria

keunggulan-keunggulan-dan. kualitas yang ada pada iasa perivisata tersebut,
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sehingga para wisatawan tertarik untuk berkunjung ke tempat destinasi dan
wisatawan dapat merasa puas dengan layanan yang disediakan oleh pihak

Inarnajerien pariwisala.

5.6.6. Pengaruh Kepercayaan (Y2) Terhadap Minat Berkunjung (Y3)

Hasil analisis meiunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan
signitikan ternacap minat berkunjung. Hasil ini mendukung beneiitian Pujiastuti et
al,, (2C17) yanyg menyalakan bahwea keoacrcayaan berpengaruh pade minat
berkunjung. Minatoerkinjunc disejajarikan dengan minat pembelian secare orlire,
inaka hasil pel'tian ini sejalan dengan hasi! perielitian Pon e, et al., (2015); Ling, et
al, (2011); Becerra dan Korgaonkar (20 11) yang men2mukan behva kepercayvaan
memiliki pengaruh signifikan terhadaj minat pembelian perjalarar secara online.

Hasil ini diperkuat pula dengan distribusi frekuensi diketahui bahwa rata-
rata variabel kepercayaan sebesar 4,26, artinya pada caerah positif dengan
mndikator paling kuat adalah 4,42, yaitu Museuin Angkui sebagai destinasi wisaia
sesuai dengan harapan wisaawan. Hal ini mengincilkasikan bahwea kepercayaan
akan mandorong neningkatail minat berkunjung

_ayanan dan kohsep wisate vang ditawarkan oleh pengeiola Museum
Anglut telah meampu. membangun kepercavaan tethadap wisatawvan demestik
yang telah berkunjung. Hal ini dtunjukkan oleh keinginan <seluruh (100%)
responden untuk merekomendasikan Museum Angkut kepada orang lain sebagai
salah satu destinasi wisata yang layak untuk dikunjungi. . Fakta ini juga didukung
olen bebera keinginail _wisatawan untuk Deikunjungan e Museum Angkut.
Keinginan wisatavan Lntuk eksitensi cirt dengar: raelakulan updeatz di media
scsial ates kuniungyan di suatu destirasi wisata rerupakar elaser toroesar

responden berkunjung ke Museum Andkut dimana persentasenys mencapai



e
>
Z

43,13%. Data juga menunjukkan bahwa tantangan di dalam mencoba destinasi
baru (43,13%) dan perpaduan dengan «eunikan Museum Angkut (16,25%)
menjadi alasan resporiaen berkunjung ke Museurii Aligkut.

<epercayean adaiah calah satu firur pusat dari hubungan pembe!l penjual.
Paran cari kepercayaar dalaim hubungan peltukaran sosal teleh 'ren adi subyck
Kepentingarn para peneliti (Wu et al. 2010).. Kepercavaar nengacu peda
keyakinan positif tentang keandalan dan kemampuan. untuk dipercaya dari
seseorang atau suatu objek (Everard dan Galletta, 2006). Kepercayaan dibangun
ketika wisatawan memiliki kepercayaan dalam keandalan penyedia layanan dan
Integritas (Kim et al., 2009). Kepercayaar. wisatawan dalam penyedia layanan
dapat membanwu rnengurangi risiko kKogritif -dan ketidakamanan mereka dan
dengan demikian rnemungkinkan permelinaraan hubungan jangka nanjang (Gefen,
2000).

Dengan: merujuk pada konzep- peneiitian Pontz, et al . (2015) vaig
menemukan hahwa kepercayaan niemiliki._ pengaruh_signifikan ‘erhadap minat
pembelian perjalanan secara online. Menurutnya, kepercayaan di situs web
memainkan peran pentirng dalam e-commerce, karena korisumen tidak mungkin
berbelanja online jika mereka tidak percaya situs penjual yang mereka belanja.
Calam konteks ni, <epercayaan dipanaimni sebagal keyakinar subjekuf bahwa
penjual online akan mizlakuiannya memenuhi kewajiben transaksinya, kareria
kewajibain tercebut dinabham! oleh konsurnen Hai irijjuga dapat diakukar. oien
Pengelola Museum Angkut untuk meningkatkan kepercavaan visatawan dengan
mengelsia media promosi melalui media on line secara baik. Dengan kemudahan

di dalam meperoleh informasi melalui web resmi Museum . Angkut dapat
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meningkatkan kepercayaan wisatawan sehingga akan mendorong peningkatan
minat berkunjung.
56.7. Pengaruh eWOM (X) Terhadap Minat Berktinjung (Y3) Melalui Citra

Destinaci (Y1) dan Kzpercayaan (Y2

Jarl hasil analicis menunjukkan tehwa eWOM rerniliki pengarth paca
minat berkuniung szcara tidek langsunig meizaiui variabel citra destinesi dan dan
variabel kenercavaan. Adanya pengaruh tidak langsung variabel eWOM terhadap
minat berkunjungan semakin memperkuat pengaruh langsung eWOM terhadap
Minat Berkunjung. Hasil penelitian mendukung hasil penelitian yang telah
dilakukan Jalilvand, ¢t al., (2012) dan Jalilveind, et al., (2013). Hasll ini juga sejalan
derigan hiasil penelitiian Semuel dan Lianto (2014).

Hzsildini membuktikan bahwa @\W.CM memili<i pengaruh besar terdahap
mnat berkunjung pada suctu desiitast wsaia. Cengari kemajuan  teknolegi
informast dan kemudabhan aikses di dalam mempercien ‘nformasi wisata secaia
digital eiau elektronik, maka membeéngun citra yang baik suatu destinasi wisata
akan menigkatkan minat wisatawan berkunjung. Dengan adanya pengaruh eWOM
terhadap minat berkunjuiig baik secara langsung maupun secara tidak langsung
semakin memperkuat dorongan bagl perusahaan untuk meiakukan strategi
marketing melalui pengog timalan teknclegi infermasi.

2VI/ON cangat penting didalam siiaregi marketing melalui media sosial ini
periu diarukan karena data menunjLkikan bahwa 55,63% respond2n mernpeioieh
informast Museum Angkut berasal dari web browser (misalnya, mesin pencari
agooqle). Data ini juga diperkuat denoan 24,38% responden: menggunakan
Instagram museum angkut maupun update status instagram orang.lain dan 8,75%

Whatsapp serta 5,63% update status orang lain sebagai suinber informasi. Hal ini
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menunjukkan bahwa responden telah menggunakan media sosial sebagai sumber

informasi sebelum mengunjungi Museum Angkut.

Adanya internet menciptakan sebuah paradigma baru da'am komunikasi
Word of Mouth dai inilah awal munculnya istilah electionic Word of Mouth
(eEWOM). Menurut- survel perusahaan konsultan McKinsey & Company
menerbitkan laporan teriteng eWOM dan menyatakan banwa ruang lingkup ¢WCM
di pasal barkembang re atif leoih tinggi dibancingkar ikian tradis.ioriel (Charo et ai.,
2015). Iurcuinza teknelogi ir formasi, iangkavan, dan orospektus dari V/OWM teiah
mening«at -secara - eksponensial. Eerntulc daii periukaran rpengetahuan pada
platformi online dan publik dikenal sebagai Electronic Word of Mouth (eWOM)
(Charo et al., 2015).

Komunikasi eWOM melalui media elekronik mampu membuat wisatawan
tidak hanya mendapatkar: informasi mengenai produk dan jasa terkait dari orang-
orang yang rnereka kenal, namun juga daii sekelerpok orang yang berbeda arca
aeouratisnva yang niemnilk - pengalanior tariadad produk a@u jasa  varng
dimaksua. Iniernet mamptt menc ptaar keseimpatan bag WO meialui
berbagal media sosial seperti Instagram, - Facebcok, Twitter, Biog dan lain
sebagaiiva. Media sosial tersebut menjadi sumbear terpercaya dari eWOM.
Sebagai WOM berbasis internet, eWOM telah menjadi sumber informasi utama
bagi wisatawan sebelum inereka menggunakan produk wisata atau berkunjung ke
suatu aestinasi wisata. eWOM yang posiii maupun negatif aapat membentuk
suatu citra destinas wisata. Bukti ernpiric menunjukkan hahwa u.asar oaline
mamiliki pengaruh signiiikain terhadap citra destinasi (Sovers dan Go, 2004;

Mridula, 2009).
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5.7. Pembiahasan Pengujizn Pencaivh Tidak Langsung
3erdasarkan hasi! pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa
penaartiii eWOM terhadap minat berkunjung dapat dijembatani oleh variabel citra
destinasi dan variabel kepercayaan. Total pengaruh pada hubungan variabel
eWOM (X) terhadap minat berkunjung (Y3) melalui citra destinasi (Y1) sebesar
0,426. Hasll penelitian ini.sejalan dengan Jaliivand, et al., (2013) yang menemukan
pahwa leimiunikasi e WON memiliki pengaruh signifikan terthedap sikap berkunjung
Ke destnasi dan minat Junwik berkunjung. Secara konsep hasil pere itian ini jusa
in2ndukiuing hasil genelitian yang dilaktkan oish Jalivend dan Samiel (2012);
Charo, et al,; (2015); - Fan dan Miao (2012). Jalilvand dan Sem ei (2012) juga
menyatakan bahwa citra merek adalaii mediator penuh pada m'net pembelian.
Total pengaruh pada hubungan variabel eWOM (X) terhadap minat
berkunjung (Y3) dengari melalui kepercayaan (Y2) 0,414. Hasil penelitian ini

sejaian dengan Apubakar dan llkan (2015) yang menermukan baiiwa online WGV

(07}

ecara positit inempengarunt kepercayaan destinasi dan minat untuk perjalanari,
ke percayaan -destinasi secara posiii. niemgengaruhi minat unwk pearjaianan.
Pengaruh aniaia kepercayasn terhadap minat harkunjury ditunjukkan juga oleh
penelitian Ponte, et 2l {2015); Ling, et al., (2011); Recarra dan Korgjaonkar (2011).

Hacil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan: antara eWOM,
kepercavaan, dan citra destinasi ini selanjutnya dapat berpengaruh pada minat
berkunjung. Dalam hal ini, minat berkunjung didasarkan pada teori TPB. Menurut
Ajzen (1991), faktor sertral dari perilaku Indiviau adalah babhiwa perilaku itu
dipengaruhi oleh minat individu (behavior intention) ternadap perilaku certeniu
fersebut. Minat unwk berperiaku dipengaruhi oleh tiga komporer: yeiu (%) sikan

(attitude), (2) norma subjektif (subjective norm) dan (3) persepsi <antrol perieku
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(perceived behavior control). Sejalan dengan itu, Hsu dan Huang (2010); Lam dan
Hsu (2006) menyawakan bahwa untuk mendeteksi minat berkunjung dapat
digunakan indikator raouvasi, perilaku/sikap, noimia subyekti, daii kontrol perilaku
nzsi penelitian ini merunjukkan hasii mencukuny t2ori Ajzen (1991) dan hasil
penelitian dari Flsu dan-kHuany (201C), Larn dzn Hzu 'Z003)

Secara konsep, hasil penelitian ini juga: sejaail dengan nasi' peiztitian
Semuel gan Lianto (2014) vang menunjukan bahwa eWOM juga mermpengaruthi
minat beli seseorang secara langsung. Hasil analisis menunjukan bahwa
hubungan pengaruh antara eWOM terhadap Minat Beli signifikan, dan kedudukan
brand image maupun brand trust sebagai mediasi ini dapat meningkatkan
pengaruii total eW Ol terhadap Minat Beli.

Nord of mouik memainkan peran panting delam perilakua konsumen (Herr
et al, 1991; Bone 1935). Arndt (1857) menunjukken dahwe konsumen vang
terkena kata positif Caii mulut ke mulut lehitv mungkiin untuk memouat keputusan
pembelan, konsumen vang terkena kata negatif dari mulut ke mulut cenderung
untuk tidak membuat keputusan pembelian. Buttle (1998), komunikasi dari mulut
ke mulut dapat mempengaruhi beberapa macam kondisi, yaitu kesadaran,
harapan, persepsi, sikap, keinginan berbuat dan perilaku. Dimana perilaku yang
dimaksudkan di sin adelah perilaku kensurmmen dalarmn nielakukan keputusan
pemelan yang diawaii dari (iinat konsumen terhacep suati produk atau jasa.

M inat wisetawan untuk berkunjuing ke suatu destinasi dapet dipengar.ti oien
komuni<asi eWOM yang positif, citra destinasi yang pesit'f, maupun kepercayaan
terhadap - destinasi. yang baik pula. Oleh karena itu, untuk ‘menarik  minat
berkunjuing wisatawan maka pihak manajemen perusahaan jasa pariwisata harus

melakukan strategi pemasaran yang tepat dalam memasarkan jasa pariwisata
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serta keunggulan-keunggulan dan kualitas yang ada pada jasa pariwisata
tersebut, sehingga para wisatawan tertarik untuk berkunjung ke tempat destinasi
dan wisatawaii dapat imerasa puas dengaii layarian yang diseuiakan oleri pihiak

manajemen pariwisata.

5.3  Keterbatesan Penalitian

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian di dalam pelaksenaan penelitian
ini yang berdampak pada kekurangsempurnaan hasil penelitian. Adapun
keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian hanya difokuskan pada satu obyek wisata dan obyek itu
perupa museun: post modein yang berbeda dengain rausedrn pada
umurmnya, sehingga variabal. penelidan inio akan berbeda apabiia
dilakukan cenjan jenis penelitar vang ‘ein: Hal ini juce mmenegaskan
bahwa hasil peneiitian ini belum tentu dapat diterapkan pada cbyek-
ohyek wisaia yang lain termasuk museum tradisional.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada wisatawan domestik dan tidak
melibatkan wisatawan mancanegara meskipun wisatawan mancanegara
Jjuga berkunjung ke Museum Argkut. Olen karena i, penelitian ini
inungkin- akar berbeda hasilnya apabiia dilakukan “padea wisatawan
mancanegera aau kombinasi keduanya.

3. Pereliiian ini mengukur eWWOM berdacarkan edaptasi hasil penclitian
terdahulu cari Thurau et al,; (2004) dan Wang (2C15).-yano melihat
2WOM dari segi persepsi positif dan ticgek melihat dari segi neogatif
eWOM. Penelitian selanjutnya dapat melihat dari 2 sudut pandang

persepsi positif dan negatif.



4. Penelitian ni tidak dapat memberikan generalisasi. yang lebih luas
terhadap suatu destinasi (misalnya, Kota Batu) karena Museum Angkut

nanya salah satu bagian kecil aari baiu sebagail destinasi tujuan wisata.
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BAB VI
FENUTUP

1.1 Kesimpulan

Beirdasarkan hasil analisis data, pembahasan hasii penelitian dan perigujian

hipates.s, maka diperoleh beberapa kesimpuian sebagal berikut:

Berdasaikan hasil analisis yang 2lah dilakukan, maxa temuan penelitian

depat diruniuskan sebangai sebagai kerikut:

1

(¢S}

Peneinian . ini menunjukkan bahwa 2WOM herpenganth positic dan. signifikan
terhadap citra destinasi. Hal ini mengindikasikan bahwa eWOM merupakan
faktor penting di dalam mempengaruhi minat berkunjung melalui variabel citra
destinasi. Hasil ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi informasi yang
dimaiiaatkan melaiui eWwOM menjadi sumiber informéasi utama wisatawan

dalam imenllal suata Jestinasi wisate.

. Peneiiten ini menunjukkan bahwa e NVOM bzerpengarub positi: dan signitikan

terhedap kepercayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa e NONM merupakan
faktcr penting di dalam mempencaruhi. minat herkunjung melaiui variabel
kepercayaan. eWOM menjadi faktor penting untuk membangun kepercayaan
pada wisatawan untuk mendoorng minat berkunjung pada suatu destinasi

wisata.

. Penelitian ini-menunjukkan bahwa eWOM berpengaruh positii dan signiiikan

terhadap minat berkuniung. Hal in1 mengindikasiken behwa e WON merupakan
faktoi penting di dalem memperngartht iminat berkunjung secare langsuing.

Fakta ini menunjukkan bahwa eWWOM positif yarg terbentuk terhadan suatu

destinasi wisata akan mempengaruini minat herkunjung wisatav/an.

180
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4. Penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa citra destinasi

merupakan faktor penting di dalam riermbangun  kepercayaari  wisatawan

T 0 K10 KT )

terhedap suatu destingsi. Hasil penelivan ini rnenunju<an pahwa citra destnasi
vang nositif vang -diperolej meiclui eWOM  men pengaruli  kepercavaa
wisa - awan.

5. Penegiitian ini_menuniukkan bahwa citra destinesi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung. Hal ini mengindikasikan bahwa citra
destinasi merupakan faktor pentina di dalam mempengaruhi minat berkunjung.
Citra destinasi yang baik terhadap suatu destinasi wicata akan mendorong

minat wisatawan berkunjuilg pada destirasi tersebut.

6. Peneliten ini menunukkan bahwa kepercayaan berpengaruh posiit  dan
signifikan ternadap. minat berkunjunig. Hal- ric irengindikesikan behwa
kepercayaan mezrupekan faktor  weiiting - di cdelam - mempengaruhi minat
berkurijung. Kepercayaan terhadap informasi vang diperoleh melalui eWOM
dan kepercayaan terhadap suatu destinasi akan mendorong minat berkunjung
wisatawan.

6.2 Sarain

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa
saran sebagai berikut:
1. rdasil penelitian in! memililiki manfaat prakis bagi beberapa pinak, antara

ain:

U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
U
s

S

1. Bagi Femerintah Daerah (Femda), hasil peaelitizn ini dapat digunakan

sebegai dasar pertimbangan di dalam mersncanakan dan merieritukan

UNIVERSITA

kehiiakan di dalam pengelolaan dan pengembanjan pariwisata di




daerah. Hal ini dengan lebhih meningkatkan promosi destinasi wisata
daerah melalui media elektronik dan media sosial.

u. Bayi pergeioa pariwisata, khususrnya Jatm Paik Gioup selaku
pergeiola Museum Angkut ma<a hasil penelitian ini- depat menjadi
perimbergan didalam peningkatan pengelolean dan promesi d2st nasi
wisata Museum Angkut. Peningkatan vengeiolalan destiniasi Museum
Angkut diarahkan untuk peningkatan layar an pada pengunjung. Selain
itu, Promosi destinasi wisata dapat dilakukan dengan peningkatan
pengelolaan website maupun media sosial lainnya seperti Instagram,
Twiter, den Facebook.

¢.  Bayi Masyarakat, untuk masyarakat yang akan berkuinjung ke Museuin
Angkut dapat mencari informasi terlebih dahulu terkait destinas! wisaia
yang akan dituju relalui niedia sosiel dar madia elekirorik, sehingga
informasi yang diclapat al<an imeniadi ieferensi di-dela memutuskan
untuk berkunjung ke Mus=um Anakuit.

2. Untuk pengembangan teori, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas karekteristik responden yang lebih pberagam dan obyek
penelitian seningga aiharapkan akan memperoleh hasii penelitian yang
«cin koraprenenst. Salah satunya dengan mengikutsertakan wisatawan
Mmancanedare -sehagai bagian (esnonder penelitian. Selain itu, dapat
Jitambankan variabel eWOM carl sisi riegaiic dar Jepat ditambahkan puia

/ariabel terkait loyealitas wisatawan
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>
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